Enniyy 


Tepesh | Ch. 1 


Aliran listrik itu kembali menghantam 
tubuhku, membuat seluruh dayaku hilang 
tersedot dengan suara teriakan yang kembali di 
perdengarkan suaraku. Aku tidak pernah merasa 
selemah ini. Tidak sekalipun. Tapi sekarang? 
Sepertinya aku telah mencapai titik lemahku. 
Membuat aku tidak lagi bisa membedakan mana 
yang nyata dan mana khayal. Sepertinya aku 
akan mati di tempat. 


Sebuah tangan mencengkram leherku. 
Menekannya dengan keras dan dengusan kasar 
di depan wajahku. 


Aku mencoba memfokuskan tatapanku 
pada sosok itu tapi hanya sebuah bayangan yang 
aku lihat. Bayangan yang tidak pasti. Siapa dia? 
Apa yang dilakukannya? Apa dia yang mengaliri 
listrik di tubuhku? Kalau memang ya, berarti 
berengsek sekali dia. Kenapa dia sampai 
melakukan penyiksaan ini padaku. 
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"Aku tidak tahu yang mana dirimu." 
Suaranya tenang dan tampak menakutkan. Tapi 
tidak sedikitpun aku merasa gentar. Sepertinya 
dia bukan hal yang bisa aku takutkan. Sayang 
sekali. 


Senyum tersungging di bibirku. Penuh 
dengan ejekan saat dia melepaskan aku dengan 
kasar hingga kepalaku terasa pening. 


"Setrum dia lagi." 


Perintah itu membuat aku kembali 
berteriak dengan keras. Seluruh tubuhku mati 
rasa dan kepalaku seakan pecah. Aku tidak bisa 
lagi menerima ini tapi alarm peringatan 
terdengar di kepalaku. Mengatakan padaku 
kalau aku harus bertahan, ada hal yang membuat 
aku harus bertahan. Entah apa itu, aku juga tidak 
tahu. 


"Sudah." Suara yang sama tapi dengan 
intonasi yang berbeda. Kali ini suara itu 
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melembut, sepertinya dia telah puas dengan 
tubuh lunglaiku. 


"Lepaskan ikatannya." Perintah lain lagi. 


Apa dia bos di tempat ini? Kenapa dia suka 
sekali memerintah orang lain? 


Beberapa saat kemudian aku merasakan 
seseorang meraih pergelangan tangan dan juga 
kakiku. Menyentak aku dari besi sialan dimana 
aliran listrik itu berada. Tubuhku merinding 
untuk hal yang satu itu. 


Aku tidak bisa menahan bobot tubuhku 
yang melemas. Membuat aku hampir jatuh 
dengan menyedihkan keatas tanah tapi dengan 
sigap seseorang meraih tubuhku. Mendekapku 
dengan agresif. 


Aku kali ini mencoba menatap dengan 
kepala jernih. Menyingkirkan rasa linglung di 
seluruh bagian sendiku dan aku melihatnya. 
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Pria itu memiliki rambut mohawk yang 
sangat terlihat berantakan. Matanya berwarna 
amber dengan rahang tajam. Terlalu tajam 
hingga membuat wajahnya nampak kecil. Mata 
sipitnya membuat orang-orang akan berpikir 
kalau dia berasal dari negara Asia seperti Jepang, 
China atau Korea. Tapi tidak. Dia keturunan asli 
Inggris. Aku membaca beberapa berkas darinya. 
Namanya... 


Siapa namanya? 

Berpikir Chesya! Siapa namanya! 

Aku menggeleng. Demi bisa menjernihkan 
isi batok kepalaku. Tapi nihil, aku tidak tahu siapa 
dia dan apa yang aku lakukan disini. 

"Listrik yang ada di tubuhmu akan 
membuat kau sedikit konslet beberapa jam. 


Jangan terlalu memaksa diri." 


Suaranya mengalun merdu. Dia sepertinya 
bernyanyi. Aku tidak tahu kalau pria bisa 
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memiliki suara semerdu ini. Hanya pria ini yang 
memilikinya. 


"Terimakasih atas informasinya. Harusnya 
kau katakan itu sebelum menyetrum tubuhku." 


Pria itu tertawa. Alunan tawa itu lembut 
hingga terasa menggetarkan hati. 


Hector. Sekarang aku tahu namanya. 
Hector Montgomery. Tangan kanan Oscar. Pria 
yang sudah dianggap seperti saudara sendiri oleh 
penjahat tengik itu. Sialan. Emosi merambat naik 
di dadaku dan sekarang aku benar-benar ingin 
menghabisi sosok yang bernama Oscar itu. Tapi 
perintahnya sangat jelas. 


Dekati Hector dan jangan menampakkan 
diri pada Oscar. Aku tidak tahu kenapa, tapi kata 
mereka yang pernah berurusan dengan mafia 
iblis itu, Oscar memiliki semacam alat pendeteksi 
kebohongan di tubuhnya. 
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"Apa sekarang aku bisa tidur? Aku sudah 
tidak tidur dua hari tuan. Mataku sakit." 


Aku merengek bahkan tanpa sungkan 
langsung merebahkan kepalaku di dadanya. 
Seperti perempuan murah di luar sana. 


Banyak yang bilang Hector lemah pada 
perempuan lemah. Itulah yang membuat aku di 
tugaskan menjadi wanita lemah disini. Benar- 
benar bukan tugas yang menggambarkan diriku. 


Hector mengelus kepalaku seperti 
mengelus rambut kucing. Aku ingin sekali 
menepis tangannya tapi aku menahan diri. Ini 
harus berhasil, kalau tidak aku akan membusuk 
di penjara bawah tanah. 


Aku sedang tidak ingin berakhir di penjara, 
ngomong-ngomong. 


"Aku akan mengantarmu ke kamarku." 
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Apa aku tidak bisa memiliki kamar sendiri? 
Ingin sekali kusuarakan hal itu. Tapi lagi aku 
menahan diri. 


Aku hanya mengikuti langkah Hector 
dengan pelan. Sedikit meringis kalau efek listrik 
itu kembali menghantam tubuhku. 


Suara pintu yang di buka dan di tutup. 
Dadaku berdebar kencang. Aku tidak akan kalah 
sekarang, jika pria ini memang akan 
menyentuhku lebih jauh dari yang seharusnya 
maka aku akan menahannya. Aku hanya perlu 
menancapkan pisau di punggungnya dan 
semuanya akan baik-baik saja. 


Aku mencoba mengingatkan diri sendiri. 
Tidak apa-apa. 


Aku merasakan punggungku menyapu 
permukaan halus yang aku duga pastilah 
ranjang. Tubuh Hector menjauh dariku dan yang 
aku dengar hanyalah sebuah keheningan. 
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Apakah pria itu pergi meninggalkan aku? Kalau 
begitu aku patut bersyukur. 


Suara ketukan pintu membuat aku 
mengerut. 


"Kenapa?" 


Suara itu milik Hector membuat aku tahu 
pria itu tidak pergi. Sialan, dia mengamatiku? 


Dengan hanya hotpants dan bra, tentu 
saja di amati pria asing akan membuatmu 
jengah. Untung saja aku memang benar-benar 
lelah dengan listrik sialan itu kalau tidak aku 
sudah pasti membongkar penyamaran ini. 


"Bos ada disini." Suara asing itu 
memberitahukan. 


Bos? 


Oscar? Sial. 
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"Bilang padanya untuk tidak ke kamarku. 
Aku akan menemuinya setelah aku 
membereskan masalah dengan senjata yang 
baru masuk." 


Suara langkah kaki menjauh. Itu milik 
Hector. Namun langkah itu berhenti. Apa dia 
memperhatikan aku? Kalau begitu dia hanya 
memastikan apa aku cukup layak untuk 
ditinggal? 


Sudah pasti dia yakin aku tidak akan 
berbuat ulah. Setelah apa yang dia lakukan 
padaku, orang bodoh sekalipun tahu aku tidak 
akan banyak berbuat ulah. 


Lalu suara pintu di tutup. Membuat aku 
bernafas lega. Aku ingin membuka mata tapi 
sayangnya aku benar-benar berada di batas 
sadarku. Membuat aku tidak lagi mampu 
melawan kegelapan yang mendekapku dengan 
cara paling hangat. 


Aku tersenyum dalam tidurku. 
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Tepesh | Ch. 2 


Hembusan udara itu membuat aku 
menghirup dengan rakus. Rasanya benar-benar 
menyenangkan, segar dan memabukkan. Apalagi 
saat aku bisa merasakan sapuan lembut di 
bibirku yang penuh dengan damba. Benda itu 
menelusuri bibirku dengan pelan dan hati-hati. 
Kehati-hatian yang di lakukannya membuat aku 
merasa sangat berharga. Aku tidak pernah 
merasa seberharga ini. 


Aku juga merasakan benda lain yang ada 
di atas dadaku. Menangkup payudaraku masih 
dengan kehati-hatian yang sama. Lalu remasan 
lembutnya membuat aku mendesah. Remasan 
dan kecapannya beradu dalam keheningan yang 
terasa sahdu dan menggilakan. Aku merasakan 
tubuhku menegang, merasakan lenguhan 
terdengar dari belahan bibirku. Aku juga bisa 
merasakan tubuhku yang melengkung semakin 
mendekat padanya. 
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"Kau benar-benar menggairahkan, 
perempuan." Lalu suara samar-samar itu 
membuat aku mengerut. Menggairahkan? Entah 
kenapa kata-kata itu seperti tombol alarm yang 
menyetelku pada alamat bahaya yang sedang 
ada didepanku. 


Lalu semua ingatan menyerangku dengan 
telak. Menebasku sampai di batas yang 
membuat aku ingin mengutuk diriku sendiri. Aku 
ingat semuanya. Pertemuan dengan Hector yang 
aku lakukan dengan sengaja di bar. Lalu 
pengujian pria sialan itu yang merasa kalau aku 
hanyalah mata-mata. Pria berengsek itu 
menyetrumku hingga aku seolah kehilangan 
diriku sendiri lalu aku bisa mengingat kalau 
Hector meninggalkan aku di kamarnya dan 
keluar karena bosnya yang datang mencarinya. 
Bosnya yang tentu saja adalah Oscar Nelson. Pria 
sialan yang membuat banyak masalah untuk 
negara barat. Harusnya mereka meminta aku 
melenyapkan pria sialan itu dan bukannya 
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menugaskan aku hanya untuk mengambil berkas 
yang entah akan di gunakan untuk apa. 


Lalu aku sadar apa yang sedang terjadi. 
Bangsat!!! 


Aku langsung membuka mataku dengan 
nyalang. Memegang tangan sialan yang bermain 
di dadaku dan meremas tangan itu dengan 
sekuat tenaga seakan bisa meremukkannya. 


Lalu aku melihatnya. Mata hazelnya 
tengah menatap aku dengan tatapan setajam 
elang, lalu tatapannya turun pada tanganku yang 
masih meremasnya dengan keras. 


Berengsek berengsek berengsek. Dia 
bukan Hector. Tapi Oscar. Aku sudah tidak tahu 
sumpah serapah apalagi yang bisa aku sebutkan 
didalam kepalaku atas ketololanku dan 
kecerobohan yang datang dalam detik yang 
sama. Aku akan berakhir di tiang gantungan 
kalau seperti ini. 
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Aku melepas tangan itu dengan cepat 
seolah tangannya menyeterum diriku. Lalu aku 
berguling dan menarik selimut tebal yang ada di 
bawah kakiku dan menamengi tubuhku yang 
tentu saja masih hanya memakai bra dan 
hotpants. 


Demi Tuhan, disaat seperti ini aku rasanya 
ingin menjadi Calya dan bukannya Chesya. Calya 
pandai berakting dan aku tidak. Kelemahanku. 


"Apa.. apa yang kau lakukan padaku? 
Siapa kau?" Aku terbata. Sangat berusaha untuk 
terbata. Sayangnya tatapan elang itu terlihat 
tidak percaya sama sekali. 


Aku masih bisa melihat bagaimana dia 
mengepalkan tangannya yang tadi aku remas. 
Aku menutup mata untuk kebodohanku yang 
lagi-lagi tidak berpikir dengan benar. 


Suara pintu yang di buka membuat aku 


tahu kalau malaikat penyelamat telah hadir 
dengan cara yang tepat. Aku berlari kearah 
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Hector yang menatap dengan bingung. Apa yang 
dilihatnya kurasa bukan sesuatu yang dia 
rencanakan. Berarti si Oscar sialan itu yang 
datang tanpa di undang. 


“Siapa dia? Kenapa dia menyentuhku 
seperti itu? Aku tidak suka." Aku merengek pada 
Hector. Mulai berkaca-kaca yang aku yakini 
cukup meyakinkan. Tidak rugi aku sering melihat 
Calya melakukannya. 


Hector meraih rambutku dan 
mengelusnya dengan pelan. Memelukku dan 
membuat aku bisa menyembunyikan wajahku di 
dalam dekapannya. Aku mengubur diri didalam 
sana dan mulai mencari rencana yang masuk akal 
jika Oscar mulai mendebat apa yang tentu saja 
ada di otaknya. 


"Jangan yang ini, Oscar. Kau bisa memilih 
wanita manapun yang ada di tempat ini tapi 
jangan yang ini." Aku bisa mendengar suara 
Hector yang penuh dengan kesungguhan. 


14 


Enniyy 


Dengusan Oscar kudengar setelahnya. 
"Aku kira kau memberikan aku hadiah untuk apa 
yang kita lakukan kemarin. Tidak tahunya dia 
adalah harta karunmu yang telah kau 
sembunyikan dengan begitu rapat." Suara Oscar 
adalah suara paling kelam yang pernah aku 
dengar. Pria itu seperti menyuarakan semua 
kepedihan yang ada di dunia. Aku terpaku 
mendengarnya. 


"Bukan seperti itu, Oscar. Jangan 
tersinggung. Aku baru menemukan dia beberapa 
hari yang lalu." 


"Kau mengenalnya baru beberapa hari. 
Tapi kau melindunginya seolah dia adalah 
belahan jiwamu." Nada itu penuh sindiran. Aku 
sudah tahu kalau Oscar curiga padaku tapi tidak 
kusangka Oscar tidak langsung menuduhku tepat 
di depan Hector. Oscar lebih memilih 
memprovokasi Hector tanpa terlihat ingin 
menyudutkan aku. 
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"Aku tegaskan sekali lagi, Oscar. Aku murni 
melindungi dia karena aku tahu kalau dia 
bukanlah pengkhianat. Aku percaya padanya." 


Aku tidak terkesan mendengarnya. 
Berengsek, Hector. Kau percaya padaku setelah 
membuat aku kelaparan dua hari dan juga 
menyetrumku. Tentu saja aku tidak terlihat akan 
terkesan setelah apa yang dia lakukan. 


"Percaya." Oscar mengukur katanya. 
"Seperti apa kau yakin padanya? Bukti apa yang 
kau miliki atas apa yang dilakukannya di 
dekatmu? Lalu apa yang membuat dia berakhir 
di tempat ini?" 


Oscar benar-benar mengintimidasi. Aku 
sendiri merasakan cara pria itu melumpuhkan 
hanya lewat katanya. 


"Kami tidak sengaja bertemu di bar. Dia 
dan aku memiliki kisah hidup yang sama. Tapi 
aku lebih beruntung darinya karena bertemu 
denganmu. Tapi dia tidak, bahkan dia tidak 
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memiliki nama belakang karena dia tidak 
memiliki keluarga. Dia tidak memiliki keluarga 
sama sekali." Aku merasakan Hector terselimuti 
kabut masalalu. Seolah pria itu berbicara untuk 
dirinya dan bukannya aku. 


"Lalu katakan padaku siapa namanya?" 


"Chesya. Aku berencana memberikan 
nama belakangku padanya." Jelas Hector dengan 
tenang. Tapi dadaku serasa berdegup. Ini 
melenceng terlalu jauh. Demi Tuhan, aku lebih 
baik menarik diri dari rencana ini. 


Suara tepuk tangan terdengar. Itu adalah 
tepuk tangan Oscar. "Hebat sekali. Sangat hebat. 
Kalau seperti itu, lebih baik kau menikah 
dengannya. Itu akan lebih masuk akal." 


Aku terkejut bukan main. Usulan macam 
apa itu? 


"Aku setuju." Lalu jawaban Hector 
membuat aku sakit kepala. 
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Aku tidak ingin menikah. Selain aku baru 
berumur dua puluh tahun, aku juga tidak akan 
menikah dengan pria yang sangat tidak aku 
sukai. 
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Tepesh — Ch. 3 


Aku terus mondar-mandir tidak karuan. 
Entah apa yang sedang mereka rencanakan di 
luar sana. Hector hanya meminta aku diam di 
kamar dan menunggu makanan yang akan 
datang padaku. Hector bilang perlu beberapa 
berkas untuk pernikahan sialan yang dia 
rencanakan tanpa persetujuanku. Bahkan dia 
tidak peduli dengan pendapatku. 


Aku tidak bisa berdiam diri saja. Aku harus 
melakukan sesuatu. Lalu aku melihat pintu yang 
terbuka dan seorang pelayan masuk kedalam 
dengan kepala tertunduk hormat. Aku menatap 
kearah pelayan itu dengan rencana yang tercipta 
tiba-tiba di kepalaku. 


Aku mendekat kearah pelayan yang 
membelakangi aku dan menata makanan di meja 
bundar yang ada di tengah kamar luas ini. Lalu 
tanpa menunggu lagi aku langsung memukul 
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belakang kepala pria yang jauh lebih tinggi dariku 
itu. Pria itu mengerang dan tersungkur dengan 
mengenaskan. Aku berjongkok dan merogoh 
kantongnya. Menemukan ponsel yang membuat 
aku bernafas lega. 


Aku langsung menekan beberapa digit 
angka dan mulai menempelkan ponsel itu di 
telinga. Di detik pertama panggilanku diangkat. 
Seolah dia memang telah menunggu aku untuk 
menelpon. 


"Kau gagal." Ucapnya tanpa ada kata halo 
atau apapun. 


Aku menghela nafas. "Tidak. Aku akan 
menggagalkan diriku lebih tepatnya." 


"Kenapa kalau aku boleh tahu, sayang?" 


Tanyanya dengan nada geli di balik kata 
sayangnya. 
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Aku tidak kuasa menahan dengusan. 
"Karena dia mau aku menikah dengannya. Besok 
kalau aku boleh menambahkan." 


Lalu suara tawanya yang menyebalkan 
membuat aku ingin membanting ponsel yang 
ada di genggamanku. Dia selalu semenyebalkan 
ini. 


"Lalu kenapa? Aku tidak melarangmu 
menikah." 


"Oh ayolah. Aku tidak butuh restu atau 
laranganmu menikah. Tapi aku memang tidak 
berniat menangani misi ini dengan alasan agar 
aku bisa menemukan suami." Aku mondar- 
mandir tidak tentu arah. Setelah selesai 
mengunci pintu dan membawa meja ke 
depannya aku kembali menempelkan ponsel 
yang tadi ku letakkan. 


"Kau hebat sekali bisa menelpon saat dia 
ada disana. Kau yakin tidak sedang masuk 
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jebakan?" Dia kembali bernada geli membuat 
aku hilang sabar. 


"Masa bodoh, ayah. Bawa aku pergi dari 
sini dan kirim siapapun, aku tidak ingin 
meresikokan diriku dengan berakhir satu atap 
dengan pria sialan yang akan menikah 
denganku." Aku hilang sabar. Pria sialan yang 
sedang menelpon denganku yang adalah ayahku 
tidak akan mengerti. Tidak akan pernah 
mengerti. 


"Selalu gegabah, Chesya. Seperti biasa." 


"Lagi aku katakan ayah. Aku tidak peduli. 
Aku lebih baik di suruh membunuh orang 
daripada berpura-pura menjadi gadis lemah 
lembut. Aku tidak pandai dalam hal ini, Calya 
harusnya yang berada di posisiku." 


Suara tawa ayahku membuat aku 


menghela nafas. Aku percuma saja bicara 
padanya. Dia tidak akan mengerti. 
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"Mereka sedang melihatmu di kamera 
pengawas yang di pasangnya di kamarmu. 
Sekarang mereka tahu kau bukan gadis lemah 
karena kau sudah pasti memukul siapapun 
pemilik ponsel yang sedang kau pakai ini." 


Aku menatap area dan menemukan 
kamera memang ada dua di kamar ini. Aku 
mendengus melihatnya. Sialan mereka. 


"Ayah bisa saja membawamu pulang tapi 
akan sangat berbahaya bagi yang lain. Kau akan 
membongkar penyamaran banyak orang jadi 
ayah harap kau mulai menahan setiap serangan 
yang datang padamu. Hanya tiga minggu." 


Ayah memang begitu. Selalu memiliki 
rencana di waktu yang di butuhkan seperti 
sekarang. 


"Sekarang buang ponsel itu. Mereka akan 


melacaknya dan kau jangan katakan apapun. 
Bisa?" 
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Aku mengangguk dan sadar ayah tidak 
bisa melihatnya. "Ya ayah. Terimakasih." 


"Ayah mencintaimu. Sampai jumpa." 


Suara pintu yang di dobrak membuat aku 
langsung berlari kearah jendela dan membuang 
ponsel itu. Aku berbalik dan menemukan 
beberapa orang telah ada di ambang pintu. 
Tatapan itu seperti akan memakan ku. 


Suara tamparan terdengar keras. Aku 
bahkan sampai terhuyung dan aku tahu kalau 
sudut bibirku terluka dengan apa yang di lakukan 
Hector padaku. 


Pria itu dengan mata merahnya nampak 
cukup mengerikan. 


Aku hanya menjilat sudut bibirku dan 


menatapnya dengan kesal. Kuhembuskan 
nafasku membuat poniku sedikit melayang. 
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"Apa kau harus memukul perempuan? Kau 
tidak tahu cara bertanya." 


Hector merengsek maju. Meraih kerah 
baju yang dia berikan padaku dan mulai menatap 
aku garang. "Berani sekali kau pakai latar 
belakangku untuk menipuku?" 


Aku menyeringai. "Salahmu bodoh." 


Hector mendorongku hingga tubuhku 
membentur dinding di belakangku dengan cukup 
keras hingga suara berdebam terdengar. "Kau 
perempuan jalang sialan!" 


Aku menatap tangan Hector yang 
mencengkram kerah kemejaku. "Terimakasih. 
Terkadang mereka memang memanggil aku 


seperti itu." 


"Mereka?" Hector mengulang kataku. 
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"Para pria yang sudah aku bunuh." 
Jawabku enteng. 


Aku bisa melihat mata Hector melebar. 
"Sialan.." 


Siulan terdengar nyaring. Mata hazel itu 
menatap dengan lucu dan aku bisa melihat dia 
tengah menghitung langkahnya. Aku tahu ada 
yang tidak beres dengan pria bernama Oscar, 
ada ketakutan yang begitu nyata yang aku 
rasakan saat melihatnya. 


'betapapun berbahayanya seorang 
perempuan. Saat dia bertemu dengan pria yang 
mampu menjinakkannya maka perempuan itu 
akan lemah. 


Suara ibuku terngiang di telingaku. Aku 
tidak percaya. Tidak mungkin! Aku bukan 
perempuan yang akan luluh begitu saja. Tidak 
pada musuhku atau pria lain. 
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"Keluar, Hector. Aku akan mengurusnya." 
Suara Oscar membuat aku merinding. 


Bukankah sudah kukatakan kalau suara 
Oscar mengandung seribu kepedihan di baliknya. 
Seolah pria itu bisa menghukum orang lain hanya 
dengan bersuara. 


“Tapi, Os.." 


"Keluar Hector. Bawa semua orang." 
Dingin suara itu membuat Hector langsung 
melepaskan aku. Semua orang juga keluar 
bersama dengan Hector dan pintu tertutup 
seperti sebuah desakan sakit di kepalaku. 


Aku menatap Oscar dengan bimbang. 
Antara melawannya atau malah diam seperti 
wanita bodoh. 


Oscar membuka salah satu laci yang ada di 


dekat aku berdiri. Mengeluarkan tali didalamnya 
membuat jantungku berdegup. 
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Oscar kembali ke depanku. Dengan 
seringai kejam. 


Pria itu langsung meraih bahuku yang 
membuat aku berkelit dan menjauh darinya. 
Bukannya marah pria itu malah terkekeh. 


"Kau akan menyakiti dirimu kalau 
melawanku." Dia bicara datar seperti membahas 
cuaca. 


"Apa yang akan kau lakukan?" Tanyaku 
dengan penasaran. 


"Menghukummu." 

"Menghukum?" 

Saat aku kira dia akan berjalan 
memutariku, aku malah menemukan dia yang 
telah mencengkram leherku dan menghantam 


aku kembali ke dinding dengan wajahku 
mencium dinding. 
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Aku mencoba lepas tapi dia membuat aku 
tidak berkutik dengan cengkraman tangannya 
dan himpitan tubuhnya. 


"Mari kita lihat seberapa hebat kau 
menerima  sentuhanku." Aku merinding 


mendengarnya berbicara di telingaku. 


Apalagi saat tangannya telah mengikat 
tanganku di belakang tubuhku. 
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Tepesh — Ch. 4 


Dia memutar tubuhku. Langsung 
menyeretku dan dengan mudahnya 
menjatuhkan aku keatas ranjang. Tatapan itu 
membara. Seolah ada belati yang ditancapkan 
dipupil matanya dan mata dingin itu seolah 
membakar habis sisa diriku. 


Aku beringsut menjauh. Pertarungan 
dengan adil, aku sudah yakin tidak akan menang 
lalu apa yang aku harapkan jika bertarung 
dengannya dalam keadaan terikat seperti ini? 


Dia berjalan mendekat. Menjatuhkan 
lututnya di atas ranjang dan mulai meraih kakiku 
yang tidak bisa aku selamatkan. Dia menarik 
kakiku dan membawa aku mendekat. Aku 
berontak sekuat tenaga saat dia dengan 
mudahnya merobek t-shirt yang aku kenakan. 
Bisakah seseorang memiliki tenaga sekuat itu? 
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"Kau mau tahu siapa yang mengirimku." 
Aku bersuara. "Itukah yang membuatmu 
memperlakuan aku seperti ini?” Tebakku 
mencoba mengulur waktu. Setidaknya sampai 
aku bisa melepaskan simpul tali yang 
mengikatku. 


Aku sangat bersyukur karena paman 
Crispin pernah mengajarkan hal ini padaku. 


Oscar menghentikan aksi gilanya dan 
hanya diam dengan tangan membelai sisi 
kepalaku. Halus sentuhannya malah membuat 
aku merinding. Sepertinya Oscar pandai menipu 
lawannya dengan sikap seperti itu. 


"Tidak juga. Aku baru sadar kalau aku tidak 
peduli dengan semuanya. Aku tidak peduli siapa 
yang menyewamu atau alasan apa yang 
membuatmu datang kemari." 


Aku tidak tahu dia jujur atau tidak tapi 
yang pasti aku tidak akan bertahan dengan 
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membiarkan dia menyentuh tubuhku. Tidak 
akan. "Kenapa?" 


Dia mengetuk dagunya dengan tangan 
yang bebas. "Karena aku lebih peduli dengan 
reaksi yang akan kau berikan saat kita sudah 
mencapai tahap yang lebih jauh." Dia 
mengedipkan matanya. Sialan. 


Aku mendengus sinis. "Bukankah pria 
memang begitu? Apa yang ada diantara paha 
wanita yang pertama mereka inginkan daripada 
yang lain." Aku berujar kesal. 


Oscar menatapku dengan senyum dingin. 
"Kau tahu banyak tentang pria. Aku yakin 
pengalamanmu sejauh yang aku duga." 


"Aku tahu reputasimu." Aku mulai kesal 
dengan ikatan sialan yang membelit tanganku. 


"Reputasiku terlalu banyak. Yang mana 


yang kau tahu?" Tanyanya dengan mata 
menghujam dalam. 
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"Tentang ketidaksukaanmu pada lawan 
jenismu. Kudengar banyak perempuan yang 
mencoba menggodamu tapi banyak 
mendapatkan penolakan mentah-mentah dan 
beberapa bulan yang lalu kau ditemukan 
menggandeng seorang pria di pesta topeng." 


Aku tahu itu karena aku ada disana. 
Ayahku adalah orang yang paling hebat karena 
mencoba menjodohkan putrinya dipesta topeng 
sialan yang membuat aku bisa tahu sosok.. 
sudahlah, aku tidak mau mengungkit pria 
pengecut. 


"Rumor beredar dengan cepat rupanya. 
Elijah adalah pria yang baik dan juga sopan, lalu 
dia juga pria yang penurut. Aku menyukainya, 
menyenangkan bisa mengenalnya." 


Aku lagi-lagi mendengus karenanya. 


Hebat. Oscar memang pria homo. "Jadi apa yang 
kau perbuat padaku dengan melakukan semua 
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ini. Asal kau tahu saja, aku tidak berniat 
membeberkan siapa tuanku." 


"Baiklah.." Oscar meraih daguku dan 
membawa aku untuk menatap matanya yang 
kelam. "Aku juga tidak bertanya." Dia mencoba 
maju untuk menciumku yang tentu saja langsung 
aku hentikan dengan memukul lehernya dengan 
telapak tanganku. 


Aku beringsut menjauh. Menyeringai saat 
melihat dia terbatuk. Oscar menatap aku kesal. 
"Kau benar-benar gadis yang kasar." 


Aku mencibir. "Aku memperlakukan orang 
lain seperti mereka memperlakukan aku." 


Oscar tersenyum. Telah turun dari ranjang 
dan berdiri di jarak yang cukup jauh. "Aku 
memperlakukanmu dengan lembut, Chesya. Kau 
tidak melihatnya? Apa aku perlu mengulang 
sikapku?" 
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Aku kali ini mencoba untuk tidak lengah. 
Aku tidak mau lagi berakhir terikat. "Biarkan aku 
pergi dari sini, Oscar." Aku tahu itu permintaan 
yang sia-sia. Hanya berjaga-jaga, siapa tahu Dewi 
Fortuna tengah memihak padaku. Siapa yang 
tahu. 


Oscar terkekeh. Terlihat memegang 
mulutnya agar tawanya tidak berderai. Aku 
hanya tersenyum kearahnya. "Kau harus dengar 
sendiri permintaan itu." 


Aku mengangkat bahu. 


"Baiklah." Dia mengangkat tangan tanda 
damai. "Kau hebat dan pastinya pintar. Kau tidak 
mungkin menjadikan aku musuhmu saat kau 
sendiri tahu reputasiku tentang apa yang aku 
lakukan pada musuh-musuhku. Jadi 
bergabunglah denganku." Pintanya dengan 
tangan terulur. 


"Kurasa aku salah mendengar." Dugaku 
heran. 
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Oscar menggeleng. Senyuman itu masih 
betah bertengger di bibirnya. 


Aku mengangguk dengan pelan. 
"Sepertinya aku tidak salah." 


Oscar mengangguk membenarkan. 


"Oke. Tapi pertama kau harus tahu kalau 
aku bukan gadis pintar. Aku kadangkala sering 
sekali menjadi bodoh." Ucapku yang membuat 
Oscar mengerutkan keningnya dengan bingung. 
"Seperti yang akan aku lakukan sekarang ini." 


"Apa.." 


"Jika kau berhasil menangkapku maka aku 
akan bergabung denganmu." 


Aku berbalik dan langsung berlari kearah 
jendela yang terbuka lebar. Memakai salah satu 
kursi yang di letakkan disana dan memakainya 
sebagai pijakan. Lalu dengan mudah aku terjun 
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kebawah dan melihat trotoar yang sudah siap 
memeluk tubuhku yang akan berlinangan darah. 
Jelas saja kau akan terluka jika kau terjun dari 
lantai sembilan. 


Aku tersenyum dengan puas. Tangan itu 
meraih lengan atasku dan aku mendongak demi 
bisa melihat wajah pucatnya yang membuat aku 
bingung. Dia mungkin terkejut tapi caranya 
terlihat berlebihan karena aku bisa melihat 
ketakutan di mata dinginnya. Dia takut aku akan 
jatuh dan hancur? Yang benar saja, dia pasti 
hanya takut kehilangan informannya yang 
berharga. 


"Aku menang. Kau akan bergabung 
denganku." Putusnya. 


Aku hanya diam saja dan membiarkan dia 
mengangkat aku naik. Tangannya meraih 
pinggangku saat dia sudah berhasil meraih 
tubuhku dan dengan entengnya dia membawa 
aku ke dalam dekapannya membuat aku ingin 
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segera menjauhkan diri. Tapi dia terlihat ingin 
berlama-lama. 


"Bisa kau lepaskan aku sekarang? Kita 
harus membicarakan apa saja yang akan aku 
lakukan untuk bekerjasama denganmu bukan?" 


Aku merasakan ia tersentak dan dengan 
cepat menjauh dan berbalik. 


"Pertama, kau akan kerumahku. Sekarang 
juga." Ucapnya tanpa menatapku, yang 


membuat aku hanya menggeleng. 


Perubahan rencana ini membuat aku sakit 
kepala. 
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Tepesh — Ch. 5 


Aku menatap Hector dalam seringaian 
mengejek. Dapat aku lihat juga bagaimana pria 
itu mengepalkan tangannya tanda kalau dia tidak 
pernah suka apa yang menjadi keputusan Oscar 
atas nasibku. Aku juga tidak menyukainya tapi 
sayang sekali, karena aku masih memilih 
bergabung daripada kehilangan nyawaku. 


Kami telah berada di mobil dengan aku 
yang duduk disamping Oscar dan Hector yang 
berada di samping sopir yang sejak tadi lebih 
memilih diam, mungkin sopir itu juga paham apa 
yang tengah berlaku diantara semua orang yang 
ada didalam mobil ini. 


"Kau tahu kalau aku tidak akan pernah 


menerimanya diantara kita." Hector berkata 
tajam. Pembahasan hanya seputaran itu saja. 
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Aku tidak menyalahkan Hector atas 
ketidaksukaannya, sungguh. Mungkin karena 
aku telah bermain dengan masalalunya yang 
cukup kelam. Itu masalah Hector bukan 
masalahku. Jadi tidak ada yang patut aku katakan 
untuk semua itu. Aku tidak membela diriku tapi 
aku juga tidak menyalahkan diriku. Sejak dulu 
aku memang terbiasa dengan tidak menyalahkan 
diri karena orang yang menyalahkan dirinya 
hanyalah pengecut. Jadi aku lebih memilih diam 
dalam ruang pikirku. 


Berpikir tentang banyak hal dan yang 
paling mendominasi adalah besok. Besok adalah 
hari ulang tahun, Calya. Sepupuku itu tidak akan 
suka jika aku tidak datang tapi kuharap dia 
mengerti. Aku tidak mau saja dia datang 
menuntut kekesalannya atas ketidakhadiranku 
dengan membakar semua tempat. Calya pandai 
membakar semua hal. Cukup buat dia 
tersinggung sedikit dan kau akan menemukan 
api melalap tubuhmu. Katakan pada ayahnya 
yang mengajarkan cara menciptakan api hanya 
dengan gesekan batu. 
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"Kita akan membahas ini nanti. Kau pikir 
aku juga menyukainya?" 


Suara Oscar memecah lamunanku. 


"Sejak tadi aku berusaha menahan diriku 
untuk membunuhnya jadi jangan memancing 
kemarahanku yang akan membuat kita berdua 
menyesal nantinya. Untuk saat ini dia lebih 
berguna dalam keadaan hidup." 


Oscar mengatakan semua itu seolah aku 
tidak ada diantara mereka. Aku sendiri tidak 
ingin menanggapi. Dia mau aku mati maka 
silahkan tapi biar kubawa dia bersamaku 
menghadap malaikat maut. 


Aku bisa melihat Hector yang menyeringai 
menang kali ini. Sepertinya pria itu tahu cara 


membalas seringaian. 


"Kuharap kau menemukan sesuatu di 
ponsel itu." Oscar kembali bersuara. 
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Hector menghadap kebelakang. Senyum 
tidak hilang dari bibirnya, membuat aku tahu 
kalau dia mendapatkan sesuatu yang akan 
menarik bosnya. "Dugaan yang benar. 
Perserikatan Utara, dia menelepon kesana." 


Aku menatap dengan cepat, seolah 
leherku seperti robot yang bisa diputar sesuka 
hatiku. 


Mataku menajam. "Jangan sentuh orang- 
orang dari Utara. Kalian berurusan denganku 
maka selesaikan denganku. Mereka tidak 
bersalah apapun." 


Hector tertawa terpingkal-pingkal. 
"Lihatlah wajahmu yang ketakutan. Aku kira akan 
sulit menemukan wajah ketakutan itu tapi 
ternyata tidak. Semudah membalik telapak 
tangan dan kami tidak akan pernah membiarkan 
para serikat itu menang. Akan kami bumi 
hanguskan semuanya." 
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Aku menatap Oscar dengan kesal. "Kau 
tidak bisa melakukan semua ini, Oscar. Elijah 
adalah kekasihmu. Dia pria yang kau cintai." 


Oscar menatap aku sinis. "Kau pikir aku 
sekarang homo? Itukah yang ada dikepalamu? 
Salah besar, Chesya. Aku normal dan aku bisa 
membuktikan padamu didalam mobil ini." Oscar 
sudah menyentuh leherku dengan pelan dan 
hati-hati tapi secepat itu pula aku menepisnya. 


"Perjanjian kita batal kalau kau sampai 
menyentuh Elijah.” Aku berusaha mencari celah. 
Apapun untuk bisa menyelamatkan pria sialan 
yang di tunangkan denganku dan sialnya diminta 
ayahku untuk menjadi mata-mata dan berpura- 
pura berasal dari klan Utara. 


Oscar hanya mencibir, hingga aku bisa 
merasakan punggungku mendingin. "Kau bisa 
lakukan semuanya tapi sepertinya tidak akan ada 
yang berhasil. Kau sudah ada di genggamanku, 
Chesya. Tidak akan ada yang berhasil 
menyelamatkanmu sekarang. Klan Utara 
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pastinya akan sangat senang mendengar kalau 
salah satu mata-matanya tertangkap dan 
membuat yang lain terbunuh." 


Aku menatap sekeliling dan baru sadar 
kalau mobil yang kami tumpangi telah berhenti 
diantah berantah. Aku merasakan pukulan keras 
di belakang kepalaku dan semuanya menggelap. 
Menyisakan deru nafasku yang berhasil aku 
ingat. 


Suara benda jatuh membuat aku langsung 
terkesiap bangun. Menatap sekeliling dan 
menemukan tempat pengap yang memiliki 
aroma menyengat. Aku menatap sosok dingin 
Oscar dan seringai puas Hector yang berdiri agar 
jauh dari tempatku. Suara besi bergesekan 
membuat aku menatap tanganku yang ternyata 
telah di borgol. Si sopir yang memborgol aku 
masih menatap datar. 
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Aku mendengus. "Kalian tidak percaya diri 
membawa gadis sadar hingga harus 
memukulnya lebih dulu?" 


Badanku terasa remuk dan baru aku sadari 
kalau benda jatuh yang aku dengar itu sudah 
pasti adalah tubuhku. Sialan sekali mereka. 


Oscar berjalan mendekat. Mata pedihnya 
menatap aku dalam lalu dengan cepat dia 
berjongkok dihadapanku dan mulai 
mencengkram rahangku. "Bukannya kami tidak 
percaya diri. Membohongi gadis lemah 
sepertimu begitu mudah jadi tentu saja 
membawamu dalam keadaan sadar juga teramat 
mudah. Tapi aku tidak mau saja orang-orang 
tahu keberadaanmu. Aku ingin kau mati 
membusuk di tempat ini." 


Aku tersenyum mengejek. "Sepertinya ini 
kuburan yang cukup mewah, kalian benar-benar 
murah hati. Kalau begitu biarkan aku mati 
dengan tenang disini dan enyahlah." Aku berkata 
keji. 
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Oscar semakin mencengkram rahangku 
dengan keras hingga terasa menyakitkan. 
Bahkan aku yakin kalau pria sialan ini benar- 
benar ingin menghancurkan rahangku dengan 
tangannya. "Aku tidak tahu darimana kau 
mendapatkan kepercayaan diri yang begitu 
tinggi. Kesombonganmu akan menjadi awal 
kematianmu." 


"Tidak perlu banyak berkata padaku. Aku 
muak mendengar suaramu." Satu tamparan 
dilayangkan Oscar pada wajahku. 


Aku menatap dengan mata melotot. Tidak 
yakin kalau aku baru saja ditampar. Tidak tidak. 
Tamparan bisa membuat aku berdarah. Aku 
sedang tidak ingin mengeluarkan darah 
sekarang, tidak disaat ibu dan ayahku tidak ada 
ditempat ini. Aku bisa mati kehabisan darah. 


"Kau tampak ketakutan sekali. Apa satu 
tamparan membuatmu menyerah sekarang?" 
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Aku hanya mengalihkan tatapanku. Aku 
tidak akan memprovokasi lagi. 


Aku bisa melihat Oscar melayangkan 
tangannya lagi dan hendak menamparku, 
membuat aku langsung mundur ketakutan dan 
menatap nyalang. Aku yakin mataku telah 
membuatnya heran, lalu dia mendengus keji. 


"Gadis lemah sepertimu hanya berani 
menggertak saja. Kau pikir aku tidak tahu kalau 
selama ini kau hanya berpura-pura kuat. Kau 
sama saja dengan gadis lainnya, terlalu lemah 
dan pengecut. Sekarang topengmu telah terbuka 
dan kau tidak menarik lagi." Oscar bangun 
membuat aku menatapnya. Menarik? Masa 
bodoh dengan menarik. Dia bisa pergi ke neraka. 


"Aku yang bersalah padamu. Jangan 
sentuh Elijah." 


Oscar yang sudah berhadapan dengan 


Hector kembali berbalik padaku. Dia menatapku 
beringas. Aku beringsut menjauh. Tidak yakin 
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kalau kali ini bisa berhasil lolos tanpa ada darah 
di tubuhku. 


Oscar terlihat hendak melenyapkan aku 
tapi didetik terakhir pria itu tampak berubah 
pikiran. Seringai itulah yang membuat aku tahu. 


"Bawa Elijah kemari dan kita lihat apa yang 
bisa dia lakukan saat pria itu mati 
dihadapannya." 


Aku melotot kearah Oscar. "Jika kalian 
berani menyentuhnya, kalian akan.." 


Satu tendangan dari kaki Oscar membuat 
aku terhuyung. Berengsek dia menendang 
wajahku, apa pria harus sekasar ini? 


Aku memejamkan mataku frustasi. Aku 
berdarah. Apa yang aku tahan akhirnya tidak lagi 
bisa aku tahan. Kali ini aku tidak memiliki apapun 
lagi untuk ditakutkan jadi mereka harus siap 
menerima apapun. 
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"Kau benar-benar pria sialan, bajingan. 
Aku bersumpah, satu goresan yang kau berikan 
di tubuh Elijah akan kalian bayar dengan nyawa 
kalian. Saat aku mengatakan nyawa, itu bukan 
kematian yang kalian inginkan." Aku 
memiringkan kepalaku. Meludah ke samping 
saat darah terasa kental didalam mulutku. 


Oscar menatap aku dengan mata 
menyipit. 


"Kau masih berani berakting menjadi gadis 
kuat? Sayangnya aku tidak lagi bisa tertipu. Kau 
hanyalah si pemain drama yang sangat tidak 
handal." 


"Coba saja, Oscar. Kau akan tahu apa itu 
siksaan saat kau bisa melihat sendiri bagaimana 
orang-orangmu mati di tanganku." 


"Ancaman murahan seperti itu anak kecil 


juga bisa, Chesya. Jadi sekarang mari kita lihat 
bagaimana kau tersiksa melihat pria 
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kesayanganmu mati perlahan. Bawa pria itu!" 
Perintah Oscar dengan kasar. 


Aku diam menunggu. Mulai yakin kalau 
intensitas darahku bertambah seiring waktu 
berjalan. Lagi-lagi aku meludah, semua itu tidak 
luput dari pandangan Oscar yang tengah 
menatap aku secara seksama. 


Beberapa saat kemudian Elijah telah ada 
di ruangan pengap itu dengan pandangan yang 
membuat aku meringis. Pipinya berdarah, bibir 
yang sobek dan juga beberapa luka diatas 
dadanya yang jelas terlihat karena pakaiannya 
yang terlihat compang-camping. 


Elijah mengenaliku. Aku melihat dia 
memperhatikan aku dengan seksama dan aku 
tersenyum kearahnya. 


"Kau berdarah?" Elijah masih sempat 


mengatakan hal itu dibalik sakitnya ia saat harus 
berucap hanya sepatah kata. 
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"Aku sudah berusaha untuk tidak 
berdarah. Maafkan aku terlambat tahu tentang 
apa yang mereka lakukan padamu. Kukira kau 
berhasil." 


Elijah hanya menggeleng. Rambut 
spikenya terlihat berantakan. Tidak ada lagi 
keanggunan didiri pria itu. Seluruh dirinya terasa 
berbeda. Dia bukan lagi Elijah yang aku kenal dan 
aku benci pada ayahku yang telah mengirimnya 
kemari. 


"Tidak apa-apa, sayang. Tenang saja, ini 
hanya luka kecil." Dengusan terdengar nyaring di 
telingaku. Dan dengusan itu milik Oscar pria itu 
hanya memperhatikan dengan seksama. 


Aku kembali meludah dan Elijah tahu 
kalau aku menyimpan darah didalam mulutku. 
"Apa ada yang tahu tentang lukamu? Apa 


ayahmu tahu?" Elijah mulai berontak. 


"Elijah hentikan. Ini hanya luka kecil." 
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"Lepaskan aku, biarkan aku 
memeriksanya. Kumohon.." 


Aku tersenyum kecil. "Ayolah Elijah, yang 
kita hadapi bukan musuh kecil. Mereka akan 
senang mendengarmu memohon jadi hentikan." 


"Tapi, Chesya.." 


"Elijah.." aku mengeja kata itu. 
"Sekarang.." aku berkedip. Dengan cepat Elijah 
mulai melawan Hector dengan membabi-buta. 
Aku hanya menatap pandangan itu dengan 
ringisan pelan. 


Lalu semuanya terjadi. Tembakan 
beruntun yang mengenai kaki Elijah membuat 
aku hanya terdiam. Aku tidak sanggup lagi hanya 
sekedar berteriak. Semuanya terasa 
melemahkan aku. Ini karena darahnya, darahnya 
telah melemahkan aku. Lagi-lagi aku meludah. 


"Hanya itu rencana kalian?" Suara Oscar 
terdengar dingin. 
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Pria itu berjalan mendekat. Menatap aku 
dengan seksama saat dia sudah berjongkok lagi 
didepanku. Aku berusaha sekuat tenaga 
menolak menatapnya tapi dengan mudahnya dia 
meraih rahangku dan membiarkan tatapan kami 
bertemu. 


"Kau terlihat tidak sehat, apa luka sekecil 
itu langsung melemahkanmu gadis drama?" 


Aku menatap kesal kearahnya. 


"Baiklah. Sudah cukup untuk hari ini. Aku 
akan kembali besok saat priamu telah mati." 


Aku tidak menanggapi. Aku tidak ingin 
kehilangan tenaga dengan menanggapinya. Ada 
hal yang lebih penting untuk aku lakukan nanti. 


Oscar pergi diikuti oleh Hector yang hanya 
menatap aku sinis. Meninggalkan aku berdua 
dengan Elijah yang masih tertidur dengan wajah 
menghadap ketanah. Tapi tidak lama karena pria 
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itu langsung bangun dengan suara batuk kering, 
aku menatapnya dengan senyuman. 


"Kukira hanya kucing yang memiliki 
sembilan nyawa." Komentarku. 


Elijah terkekeh pelan. Aku tahu dia 
kesakitan saat melakukan hal itu. "Kode yang kau 
berikan benar-benar hebat. Membuat aku harus 
kena tembak." Dia memuji dengan tidak tulus. 


"Tapi kau berhasil. Ayahku selalu memuji 
kecepatanmu menanggapi semua hal. Kali ini aku 
setuju dengannya." 


Elijah sudah duduk dengan kepayahan. 
"Siapa yang akan kau hubungi? Kuharap bukan 
ayahmu, karena sudah pasti ia akan langsung 
membunuhku jika tahu aku tidak dapat 
melindungi putri satu-satunya." 


Aku mengangguk setuju. "Ada yang lebih 


hebat dalam hal kecepatan dan itu lebih hebat 
dari siapapun." 
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"Sepupumu? Jangan yang satu ini, aku 
benar-benar tidak nyaman berada didekatnya." 


Aku tergelak. Langsung meraih ponsel 
yang di berikan Elijah dengan kakiku. Ponsel itu 
milik Hector. Ponsel biasa yang sering dipakai 
untuk panggilan cepat. 


Aku mengedip kearah Elijah membuat pria 
itu tahu jawabannya. Dengan cepat Elijah 
kembali tertidur keatas tanah. 


Tepesh — Ch. 6 


"Apa kau yakin dia akan datang? Kau 
hanya menghubungi dia lewat pesan suara." 
Elijah kembali bersuara. Suara yang kering dan 
terdengar menyakiti dirinya sendiri. 


Aku sendiri hanya menatap Elijah yang 
masih tertidur diatas tanah. Merasakan darahku 
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tidak juga mengering dan aku benar-benar butuh 
obatku sekarang. 


"Percayalah, Carver lebih hebat dihubungi 
lewat pesan suara daripada harus menelepon 
secara langsung." Jawabku dengan bibir yang 
kembali meludah. 


"Darahmu tidak berhenti, Chesya. 
Sebentar lagi kita akan mati bersama-sama disini 
dan itu terdengar cukup romantis." Aku bisa 
melihat seringai senang Elijah. 


Aku memutar bola mata. "Itu tidak 
terdengar romantis di telingaku. Aku hanya ingin 
mulai menghabisi Oscar dan Hector. Itu lebih 
romantis kedengarannya." Aku mengusap 
bibirku dengan telapak tangan. Melihat darah 
sudah mulai menetes di bajuku. Membuat aku 
melepaskannya dan menyisakan bra hitam. 
Hitam lebih cocok untuk menyamarkan darah. 


"Senang melihatmu, little sister." Aku 
mendongak menatap kearah pintu besi yang 
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telah terbuka. Disana berdiri Carver dengan 
gantungan kunci yang tampak berdarah. 
"Sepertinya kau tidak baik-baik saja." Dia 
berdecak. Matanya yang hampir berwarna 
kuning tampak gemas dengan apa yang dia lihat. 


Carver memang suka warna merah 
termasuk darah tentu saja. Sepupuku yang ini 
gila. 


"Kau bawa obatnya?" Tanyaku tak mau 
mengindahkan apapun ucapnya yang penuh 
ejekan. 


Carver bersiul. Langsung melemparkan 
botol kecil padaku membuat aku menangkap 
dengan kepayahan. "Terimakasih." Aku langsung 
membuka tutup botol itu dan menenggak isinya. 
Rasa pahit menjalar diseluruh lidahku tapi 
karena sudah terbiasa, kepahitan itu seolah 
menyatu denganku. Calysta dan Calya pernah 
sekali mencoba obatku dan mereka merasa jijik. 
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Carver telah berjongkok didepan ku. 
Terlihat menatap aku dengan seksama. "Jadi kau 
akan menyerah? Setelah kau membuat paman 
Caezar mau memberimu tugas ini?" 


Jangan ingatkan aku lagi bagaimana aku 
membujuk ayahku agar dia memperlakukan aku 
sama dengan sepupuku. Aku benci diingatkan 
akan betapa protektifnya ayahku. 


"Aku sudah meminta tugas yang lain. Tapi 
ayah meminta aku menunggu." Aku menjawab 
dengan suara yang agak lebih baik. Darahku juga 
terasa tidak mengalir lagi, obat yang benar-benar 
mujarab. Ayah telah membuat obat ini lebih 
hebat lagi. 


Carver tampak menahan senyumnya. "Kau 
yakin?" 


Aku menatap tidak mengerti. "Ada apa?" 


Carver berdiri dengan lagak penuh 
lelucon. "Ayahmu menempatkan  selusin 
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pengawal ditempat ini. Bahkan ayahmu juga 
mengutus paman Danial. Kau masih berpikir 
ayahmu meminta menunggu? Dia hanya 
mencoba membuatmu menyerah. Dia ingin kau 
merengek padanya untuk membawamu 
kembali. Ayahmu ingin kau kapok. Itu sebabnya 
dia mengirimmu pada, Oscar. Kau pikir apalagi." 


Apa? Sialan. Kenapa aku baru sadar 
sekarang. Makanya ayah terdengar baik-baik 
saja saat mendengar keluh-kesahku. Makanya 
ayah tidak langsung berlari mendatangiku. Jadi 
aku masih saja gadis penyakitan yang tidak akan 
bisa melindungi dirinya sendiri dalam sebuah 
perang. Oh ayah harusnya tahu kalau aku bukan 
gadis itu. 


"Seorang Caezar mengirim anaknya pada 
penjahat kelas dunia hanya untuk berkas bodoh 
yang bahkan bisa dia ambil sendiri." Carver 
nampak menikmati fakta yang diberikannya 
padaku. "Dia hanya terlalu menyayangimu, 
Chesya. Kami semua begitu. Kami bukan 
meremehkanmu, atau apapun yang kau pikirkan 
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dalam otakmu sekarang. Kami hanya berusaha 
tidak menempatkanmu dalam bahaya. Bagus 
kau menghubungi aku, kalau sampai Caleb yang 
kemari atau Calya, pastinya kau tahu apa yang 
terjadi. Kami menyayangimu dengan cara kami. 
Ayahmu, ibumu, aku dan sepupu-sepupu kita." 


Aku melengos saat Carver kembali 
berjongkok didepanku. 


"Bukankah ini saatnya kau kembali?" 
Carver mengulurkan tangannya. 


Suara batuk kering terdengar dari 
seberang. "Carver, aku bukannya ingin menyela. 
Tapi Chesya menghubungimu bukan untuk 
menyelamatkan dirinya." Itu suara Elijah. 


Carver menatap tidak percaya. 
"Bawalah Elijah pergi dari tempat ini. 
Kalau dia masih berada disini, aku tidak akan bisa 


fokus melakukan tugasku. Dia akan selalu 
menjadi bahan ancaman untukku." 
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"Kau bercanda bukan?" Carver tampaknya 
terlalu terpukul. 


Aku meraih tangan Carver yang ada diatas 
lututnya. "Kau tahu kalau aku tahu tentang 
semua kasih sayang kalian. Tapi aku lelah, 
Carver. Aku lelah menjadi burung dalam sangkar 
emas. Aku lelah setiap hari hanya bisa 
mendengar apa yang kalian semua lakukan. Aku 
hanya ingin membuktikan pada ayah kalau aku 
sama dengan ibuku. Ibuku bisa maka aku juga." 
Mataku membara akan semua fakta yang ada. 


Setelah beberapa detik berlalu. Akhirnya 
aku bisa mendengar suara helaan nafas dari 
Carver. Pria itu tahu apa yang telah aku putuskan 
tidak bisa diganggu gugat. "Dengar Chesya. Kau 
selalu menjadi dan akan selalu menjadi 
kebanggaan kami semua. Jadi jangan pernah 
menyerah. Jangan pernah mengaku kalah. 
Caramu bertarung adalah keunggulanmu, jadi 
jangan terluka lagi. Bunuh mereka semua dan 
kembalilah dengan selamat. Kami 
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menunggumu." Carver mencium keningku. Aku 
memejamkan mata dengan perasaan damai. 
Mendapatkan dukungan dari salah satunya 
membuat aku merasa begitu bahagia. Aku tahu 
kalau Carver selalu menjadi pilihan terbaik. Dia 
bijak. 


Carver bangun dan meraih bahu Elijah. 
Menarik pria itu dengan kasar yang membuat 
aku meringis. Carver tidak suka dengan ide 
menyelamatkan Elijah. Tanpa ia mengatakannya 
aku tahu. 


Saat Carver hendak berlalu pergi, pria itu 
masih bisa mengatakan. "oh ya, Chesya. Tempat 
ini memiliki cctv. Jadi dia akan tahu wajah 
penyelamatmu. Kuharap si brengsek ini cukup 
penting hingga dia datang padaku. Aku akan 
membunuhnya untuk apa yang telah dia lakukan 
pada sepupuku." 


Aku memejamkan mata dengan senyum. 
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Langsung menatap kearah sudut ruangan 
dan baru sadar kalau disana memang sudah ada 
cctv. Aku terlalu sakit untuk tahu tentang cctv. 


"Benda keberuntunganmu." Carver 
melemparkan aku belati yang pernah diberikan 
ibuku. 


"Aku akan memakainya dengan sungguh- 
sungguh." Ucapku penuh dengan kebahagiaan. 


Ayah akan tahu kalau aku bisa mengatasi 


semua ini. Yang aku hadapi hanya Oscar. Hanya 
Oscar. 
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Tepesh Ch. 7 


Suara makian membuat aku mengangkat 
wajahku dengan senyum manis yang tertuju 
kearah Hector. Pria itu menatap tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. Aku yakin Carver 
membunuh banyak orang diluar sana, itulah 
pasti yang menyebabkan murka diwajah 
tersebut. 


Pria itu menatapku dengan beringas. Aku 
bersandar santai. "Suka dengan apa yang kau 
lihat, sayang?” Tanyaku mulai berjalan 
meninggalkan gelap. 


Hector menatapku dengan cara paling 
ampuh untuk menyalakan api panas 
dikepalanya. “Gadis laknat kau!" Hector 
menunjukku dengan kasar. Bahkan bibirnya 
tampak bergetar akibat amarah yang 
menguasainya. 


64 


Enniyy 


Aku sendiri hanya menatap dirinya santai. 
"Terimakasih. Kau sendiri yang membawa gadis 
laknat ini ke dunaimu, Hector. Oh jangan terlalu 
kekanakan sekarang. Setelah kau tidak senang 
dengan gadis yang kau bawa, kau marah-marah." 
Aku berdecak dramatis. 


Hector sedikit terdiam saat menyadari 
penampilanku. Hanya bra dan hotpants. Pria 
sama Saja. 


Saat aku masih diam menantikan apa yang 
selanjutnya terjadi, aku sudah menyadari 
kehadiran orang lain ditempat ini dan tidak perlu 
otak pintar untuk tahu siapa itu. Aku memilih 
tidak mengalihkan tatapanku pada Oscar, aku 
cukup tahu kalau aku goyah tiap kali mata itu 
menatapku dengan cara paling aneh yang bisa 
aku tahu. Fokusku masih tertuju pada Hector 
yang tampak menghitung dalam hati. 
Amarahnya tidak membuat dia langsung 
bertindak gegabah, pintar. 
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"Apa yang kau inginkan? Kau bisa pergi 
dari sini tapi kau memilih tinggal. Jadi apa 
maumu?" Hector berkata. 


Aku menyandarkan tubuhku didinding 
dingin. Memainkan kukuku yang tidak berwarna. 
"Salah satu berkas yang kalian simpan tentang 
kejahatan Larson, di Lima." 


Aku mendengar tawa kering dan sangat 
tidak bersahabat dari Hector. Oh mereka tidak 
pernah menebak kalau aku menginginkan 
sesuatu yang teramat besar pada mereka. Siapa 
yang tidak kenal Larson? Pria sialan itu telah 
masuk dunia Tepesh jadi harus ada yang berhasil 
membunuhnya. Aku ingin kalau akulah 
orangnya. Terimakasih untuk ayahku yang 
terlalu pintar namun terkadang bodoh dalam 
membuat keputusan. Ayah tahu kalau aku 
sangat menginginkan kematian Larson, sekarang 
aku mendapatkan apa yang aku inginkan. Ayah 
menjebakku ditempat ini maka aku bisa 
menggunakan caraku sendiri mulai sekarang. 
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Kita lihat ayah, siapa yang akan tertawa di akhir 
cerita. 


"Apa yang membuatmu berpikir tentang 
kami yang akan memberikan Larson padamu?" 
Hector tampaknya sudah kembali dari 
keterpakuannya. 


Oscar ada disana tapi pria itu tampak 
berpikir. Terlihat memang caranya yang lebih 
suka menganalisa keadaan. Hector lebih seperti 
juru bicara. 


"Bukankah kalian menginginkan sesuatu 
yang ada di Karibia? Milik Casvian Tepesh? Aku 
akan mengambilkan benda itu untuk kalian." 


Suara tawa dari Hector terdengar lantang 
hingga membuat aku sakit kepala. Pria itu 
tampak menganggap aku seperti lelucon 
sekarang. Aku sendiri hanya diam menunggu ia 
menyelesaikan tawa dramatisnya. 
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"Kau hanya gadis lemah. Satu cara yang 
membuatmu berhasil merayu salah satu Tepesh 
tidak bisa membuat kami percaya kalau kau bisa 
menyusup ke tempat Casvian Tepesh. Kau pikir 
kami bodoh?" 


Aku menyeringai. Jadi mereka tahu kalau 
Carver adalah seorang Tepesh dan Hector tidak 
tahu aku? Terimakasih untuk ayah karena 
menyembunyikan aku dari muka dunia. 


"Mari buat perjanjian." 


Aku yang tidak menduga langsung 
merasakan hantaman kasar kedinding saat Oscar 
merengsek maju dan mulai menekan leherku 
dengan mata menyala penuh kemarahan. "Kau 
pikir kami mainan?" Ucapannya pelan dan 
terukur. Aku hanya bisa merasakan tubuhku 
melayang dan tidak menginjak tanah. Mataku 
seperti berputar. Rasanya sangat menyakitkan. 
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Sedangkan orang yang tengah melakukan 
semua siksaan ini masih diam tanpa perlu 
merasa kasihan padaku. 


"Katakan siapa Carver bagimu?" 
Pertanyaannya penuh dengan penekanan. Aku 
tidak tahu kalau suara yang biasanya tampak 
pedih itu seolah mampu merobek jantungku 
sekarang. "Katakan!" Dia menekan. Aku sendiri 
hanya bisa menggelepar kesakitan. 


"Hentikan, Oscar. Kau akan 
membunuhnya." Suara Hector seperti angin 
segar bagi Oscar karena pria itu langsung 
tersadar dan melepaskan aku. 


Aku jatuh ke tanah dengan suara batuk 
yang sangat kasar dan terasa menyakiti 
telingaku. Bahkan aku merasa udara yang masuk 
kedalam paru-paruku menyayat aku. 


"Sudah kukatakan biar aku yang 
melakukannya. Kau tidak bisa menahan 
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emosimu." Suara lain Hector tidak membantu 
sama sekali. 


Setelah beberapa menit berlalu dalam 
diam, aku bisa merasakan nafasku lebih baik. Aku 
menidurkan diriku diatas tanah dan mulai 
menatap langit-langit. Tidak peduli dengan dua 
orang sialan yang entah sedang apa sekarang. 
Aku memejamkan mataku dan mulai 
membayangkan banyak hal. Apapun yang bisa 
membuat perasaanku kembali membaik. 


"Sepertinya kita memiliki algojo yang siap 
menelan nyawa disini." Aku bersuara dengan 
serak. Masih merasakan kedamaian yang seolah 
mendekap aku erat. 


"Katakan, Chesya. Bagaimana kau akan 
masuk ke Karibia? Casvian memiliki keamanan 
yang tidak mudah dibobol." 


Aku membuka mata mendengar suara 


Oscar. Melihat bagaimana pria itu berjongkok 
didepanku dan tampak menatap aku dalam mata 
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kelam yang begitu indah. Indah? Oh, Chesya. 
Sepertinya otakku konslet karena bersinggungan 
dengan maut. 


"Jadi kau mulai tertarik setelah beberapa 
detik yang lalu kau hampir merenggut 
nyawaku?" Aku bertanya sinis. 


Oscar mengangkat enteng bahunya. 
"Fakta kalau pria itu menciummu membuat aku 
tidak suka." Pengakuannya membuat aku 
menatap sekeliling. Hanya sekedar untuk 
memastikan kalau bukan hanya aku yang 
mendengar pengakuan itu. 


Hector hanya berdiri mematung. Tidak 
mengatakan komentar apapun. 


"Dia hanya kenalan." Jawabku seadanya. 
"Kenalanmu akan mendapatkan apa yang 


dia ingin. Kematiannya." Oscar bangun dan mulai 
memerintah mencari Carver. 


71 


Enniyy 


Apa? 
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Tepesh Ch. 8 


Oscar melempar baju kearah wajahku, 
membuat aku yang duduk anteng didalam mobil 
langsung mendelik kesal padanya. Pria itu masih 
bicara dengan Hector tentang cara masuk 
kerumah Carver yang seperti ayahnya, penuh 
dengan pengamanan. 


Aku mendesah lelah. Carver dan 
dramanya akan segera dimulai. Didunia ini hanya 
Carver mahluk yang harus kalian temui dengan 
izinnya. Pria itu seperti hantu, jika dia ingin 
ditemukan maka dia akan hadir dihadapanmu. 
Tapi jika tidak, sampai kalian ubanan juga kalian 
tidak akan bisa menemukannya. Carver yang 
penuh dengan misteri. 


Lalu sekarang aku sangat yakin kalau 


Carver ingin ditemukan. Menilik apa yang dia 
katakan saat terakhir dia ada didepanku. 
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Sempurna. Kekacauan yang sempurna. 
Lalu tanpa sadar mataku melihat seseorang yang 
sangat aku kenali. Aku menatap sosok itu dengan 
mata menyipit, sementara yang ditatap terlihat 
tersenyum dengan penuh wibawa. 


Oscar masih berada diluar dengan Hector. 
Terlihat sibuk dengan kertas yang ditaruh diatas 
kap mobil. Sementara anak buah Oscar yang lain 
sibuk mempersiapkan senjata mereka. Tidak ada 
yang mempedulikan aku. 


Dengan cepat aku keluar dari mobil dan 
tanpa menutup pintunya, aku berjalan pergi. 
Menyelinap adalah keahlianku yang terpendam. 
Semua lagi-lagi karena jasa ayahku yang 
memperlakukan aku seperti tahanan. 


Aku berjalan kearah rerimbunan hutan. 
Melihat pohon-pohon tinggi yang menjulang dan 
suara hutan yang menyeramkan tidak 
menyurutkan keinginanku untuk masuk kedalam 
sana. Aku melihat beberapa rerimbunan yang 
tampak memiliki duri tajam, aku menghindari 
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duri-duri itu. Tidak ingin meneteskan darah lagi, 
apalagi dengan obatku yang tidak aku pegang. 


Saat aku sudah jauh masuk kedalam 
hutan, aku merasakan tarikan kuat dan 
berdirilah aku didepannya. Dia menatap aku 
dengan mata emasnya yang tampak mempesona 
tapi mata emas itu tidak seindah apa yang 
terlihat. 


"Caleb!" Caleb meraih mulutku dan 
membungkamnya. Dengan cepat tangannya 
menarik tubuhku untuk masuk kedalam semak- 
semak. 


Aku meringis perih saat beberapa duri 
telah menusuk tubuhku. Tapi Caleb seakan tidak 
peduli. Aku tahu kalau dia pasti bawa obatku 
hingga dia dengan mudahnya melukai aku. 


Aku mendengar suara langkah kaki yang 
begitu banyak dan tersebar dimana-mana. 
Mataku menatap awas dengan celah-celah kecil 
yang ada di semak. Aku melihat kalau langkah 
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kaki itu milik orang-orang Oscar. Sepertinya 
kehilanganku telah diketahui. 


Caleb memutar tubuhku kearahnya. 
Langsung memberikan aku minuman yang sama 
seperti yang diberikan Carver. Aku 
menghabiskan botol kecil itu. 


Lalu Caleb membawa aku menjauh dari 
orang-orang. Aku hanya mengikuti langkah Caleb 
yang menuruni tebing terjal. Bahkan aku merasa 
ngeri untuk menatap kebawah sana. 


"Ayahmu meminta aku membawamu 
pulang." Ucapan Caleb membuat aku 
menghentikan langkah. 


"Apa? Kau bercanda?" 
Caleb berbalik. Satu senyuman lolos dari 
bibirnya. "Kami sudah melihatnya. Kau hebat, 


Sya. Ayahmu tidak lagi meragukan apapun 
padamu jadi kau bisa pulang sekarang. Calysta 
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memerlukan bantuan untuk masuk ke Asia jadi 
kau satu-satunya harapan kami." 


"Masuk ke Asia? Apa yang dia inginkan 
disana? Dan kenapa aku bisa membantu?" 


"Tunangan  Calysta menjadi tamu 
kehormatan di Korea Utara. Tapi sudah dua hari 
Calysta kehilangan kontak dengannya jadi 
Calysta membutuhkan kamu untuk menyusup 
kedalam sana. Hanya kamu yang bisa, Chesya." 


Aku terdiam. Membantu Calysta? Tentu 
saja itu sebuah kehormatan. Bahkan mereka 
percaya aku bisa melakukannya. Jadi aku tidak 
memiliki alasan untuk menolak. Tapi kenapa aku 
terasa sangat berat untuk mengiyakan? 


"Hanya kamu yang tidak memiliki nama 
belakang Tepesh. Kau tahu keluarga kita dilarang 


masuk Asia?" 


Aku mengangguk. Tentu saja aku tahu. 
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"Kau tidak bermaksud menolak ini bukan? 
Apapun hubungan yang membuatmu tertahan 
disini sebaiknya enyahkan. Jadi kau ikut?" Caleb 
mengulurkan tangannya padaku. 


Aku dengan penuh keraguan meraih 
tangan itu. "Aku tidak akan menolaknya. Tentu 
saja aku pasti akan langsung menerima tawaran 
untuk membantu Calysta. Bukan karena dia 
sering membantu aku tapi karena kami keluarga. 
Bukankah dukanya adalah duka kita semua?" 


Caleb mengulas senyum dengan kata yang 
aku lontarkan. 


"Tapi bisakah kau memberikan aku waktu. 
Minimal tiga hari. Dalam waktu tiga hari kau bisa 
datang lagi menjemputku. Ada hal yang harus 
aku selesaikan disini." 


Caleb menatap tidak yakin. "Bukankah 
sudah aku katakan.." 
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"Ini bukan tentang aku, Caleb. Ini tentang 
ibuku." 


"Larson?" 


"Jangan beritahu ayahku. Aku tidak mau 
dia mulai khawatir dan memperlakukan aku 
seperti semula. Aku sudah bosan menunggu dan 
aku tidak bisa lagi." 


Caleb memegang kedua bahuku. "Kalau 
begitu izinkan aku membantumu. Katakan saja 
apa yang harus aku lakukan?" 


Aku menggeleng. "Tidak.." 


"Jika kau ingin aku tidak mengatakan pada 
paman Caezar apa yang sedang kau lakukan 
disini maka izinkan aku membantumu." 


Mata emas Caleb menatap dalam. Aku 
tahu dia meminta bernegosiasi sekarang. 
"Baiklah. Hanya buat aku bisa menghubungimu 
dalam setiap waktu. Aku ingin kau mengakses 
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apa yang bisa aku temukan pada Oscar. Aku juga 
perlu cara untuk masuk ke Karibia. Ada yang 
harus aku berikan pada Oscar untuk imbalan 
informasi tentang Larson." 


"Kau yakin Oscar tahu tentang Larson?" 


"Larson dan Oscar pernah bekerja sama 
tapi kerjasama itu hancur total karena 
pengkhianatan Larson dan ya, Oscar tahu 
semuanya. Tidak ada yang bisa meragukan Oscar 
dalam membalaskan dendam. Pria itu tahu 
semua kelemahan Larson. Jadi bisakah kau?" 


Caleb menatap aku untuk meyakinkan 
dirinya sendiri. 


"Caleb, hanya ini yang aku minta. Aku 
perlu melihat ibuku membuka mata lagi dan 
catatan Oscar pastinya tahu ramuan apa itu." 


Ibuku koma. Satu bulan yang lalu atas 


penyerangan tidak terduga dari Larson. Ayahku 
sudah melakukan segala cara dan tidak 
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menemukan apapun. Larson juga hilang bagai 
tertelan bumi dan aku yakin berkas yang 
dikumpulkan Oscar juga tahu apa racun yang 
diberikan Larson pada ibuku. 


Caleb berdecak. "Baiklah. Aku akan 
meminta orangku pergi ke Karibia. Kau hanya 
perlu menjaga dirimu dan kau akan selalu berada 
dalam pengawasanku. Saat aku tahu bahaya ada 
di dekatmu maka aku akan muncul tanpa kau 
minta." 


Aku mengangguk antusias. Langsung 
memeluk Caleb dengan penuh kebahagiaan. 
Mereka adalah keluarga yang sempurna. Aku 
tidak memiliki saudara karena aku anak tunggal 
tapi Caleb dan Carver selalu memperlakukan aku 
seperti aku adik mereka. 


"Katakan padaku ini keputusan yang 
tepat?" Caleb berkata. 


"Ini keputusan yang tepat, Caleb." 
Jawabku cepat. 
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Tepesh Ch. 9 


Aku berjalan dari rerimbunan. Melihat 
sekeliling dan yakin kalau sekarang aku berada 
ditempat yang tepat. Aku menatap kearah 
tubuhku, kemeja ini membuat aku ingin 
membukanya. Sialan, Caleb. Setelah mau 
menerima tawaranku, dia malah dengan mudah 
meminta aku memakai kemejanya. Tanpa 
bantahan dan tanpa penolakan. Ancamannya 
sudah pasti membawa ayahku kedalam masalah 
ini. 


Salahku karena hanya memakai bra 
ditubuhku dan salahku juga karena tidak 
memakai pakaian yang diberikan Oscar. 


Sekarang Oscar akan melihat aku memakai 
kemeja pria dan sudah pasti dia tidak akan 
percaya kalau aku hanya sedang iseng berjalan 
ditengah hutan seperti ini. Sialan Caleb. 
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Aku baru saja meraih kepalaku yang 
pening saat telingaku bisa mendengar suara 
langkah kaki yang mendekat. Beberapa langkah 
itu bisa tertangkap mataku dan Hector sudah 
berdiri disana dengan pandangan penuh 
dendam. 


"Haruskah kau dirantai?" Tanya Hector 
dengan kesal. 


Aku mengangkat bahuku. "Kalian tidak 
mengizinkan aku ikut serta dalam percakapan 
kalian yang penuh rahasia jadi aku memilih 
mencari sendiri teman bercakapku." 


"Dan teman bercakapmu menghadiahkan 
sebuah kemeja padamu?" Hector menunjuk 
tubuhku. 


"Dia kurang suka melihat aku hanya 


memakai bra jadi dia memberikan aku kemeja 
yang dipakainya." Jawabku enteng dan jujur. 
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"Kau menikmatinya?" Suara tanya itu 
membuat aku langsung berbalik. Mata kelamnya 
menatap aku penuh dengan pandangan tidak 
terbaca dan tangannya meraih rambutku dan 
menjambaknya. Aku meringis kesakitan. "Kau 
menyukainya?" Tanyanya lagi dengan bibirnya 
yang berada di atas bibirku. Membiarkan 
hembusan nafasnya menerpa wajahku. 


"Apa yang terjadi disini Oscar? Kenapa kau 
bersikap seperti ini padaku?" Aku bertanya 
dalam balutan amarah renta yang siap berkobar. 


Oscar menatap sekelilingnya dan aku bisa 
melihat mereka semua melangkah pergi 
meninggalkan kami diantara hari yang sudah 
mulai gelap. 


Oscar menarik rambutku dengan kasar. 
Membawa aku kebawah pohon tinggi yang 
tampak tua dengan akar-akar pohon yang keluar 
dari tanah. Dengan kasar pria sialan itu 
menjatuhkan aku diatas akar pohon membuat 
aku terkejut. 
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Apalagi saat dia dengan mudahnya 
menjulang diatasku yang masih mencoba 
mencari jawaban atas apa semua ini. Aku bisa 
mendengar suara robekan yang membuat aku 
melihat tangan Oscar yang sudah 
menghancurkan pakaianku. Membuat pakaian 
itu telah tak berbentuk. 


"Apa yang kau lakukan?" Aku bertanya 
dengan gelagapan. Mencoba mundur tapi Oscar 
menahan kakiku dengan bobot tubuhnya. 
"Lepaskan aku! Kau gila?" Aku meronta sekuat 
tenaga. 


Tapi yang aku sangkakan tidaklah terjadi 
karena Oscar telah memasangkan t-shirtnya 
padaku. Membuat aku tercengang dengan 
caranya membantuku memasukkan tanganku 
pada baju itu. Aku menatap Oscar semakin 
jengah saja. 


"Sekali lagi aku melihat kau memakai 
pakaian pria lain, kau akan lihat apa yang bisa 
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aku lakukan. Mengerti?" Oscar berkata dengan 
nada kelam. Aku terhanyut oleh tatapan itu. 
Matanya yang seperti memiliki seribu misteri 
tampak begitu eksotis diantara hari yang hendak 
beranjak pergi. 


Aku mengangguk cepat. Tidak ingin 
memicu perkelahian. 


"Bagus." 


Oscar meraih tubuhku dan menggendong 
aku dengan mudah. Membuat aku melingkarkan 
tanganku pada lehernya. Aku menatap pria itu 
dengan helaan nafas. 


"Siapa pria yang kau temui?" Oscar mulai 
bersuara saat langkahnya telah terpacu. 


"Seseorang yang bisa membantuku 


mengambil apa yang dimiliki oleh Casvian." 
Jawabku sedikit jujur. 
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Oscar tampak sedikit mengangguk. "Aku 
sudah mencoba mencari semua tentangmu, 
Chesya. Nihil. Seluruh catatan tentangmu tidak 
pernah ada. Kau seperti tiba-tiba saja hadir 
didunia. Semua nama yang aku cari tentangmu, 
tidak ada yang benar-benar mirip denganmu." 


"Dan kenapa kau melakukannya?" Aku 
mulai melihat jalanan dimana aku mulai berjalan 
tadi. "Kau takut aku akan menipumu nanti? 
Jangan takut Oscar. Aku tidak akan lari dari 
perjanjian ini. Berikan aku apa yang aku inginkan 
dan akan aku berikan apa yang kau inginkan." 


"Apa yang dilakukan Larson padamu atau 
serikatmu?" 


Aku menatap lurus kedepan. 
Menerawang. "Dia melakukan sesuatu yang 
membuat aku menginginkan nyawanya." 
Jawabku penuh misteri. 


Oscar menurunkan aku. Membiarkan aku 
berdiri dengan tegak. 
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"Kau tahu, Chesya. Aku mulai yakin kalau 
tebakanku benar." 


"Apa maksudmu?" Aku memiringkan 
kepalaku. Tidak mengerti dengan maksud 
ucapannya. 


Tapi dia hanya menatap aku dengan teliti. 
Seolah menunggu sesuatu. Detik berikutnya aku 
mendengar suara letusan senjata dan aku 
menunduk. Terpaku dengan cairan merah yang 
membasahi perutku. 


Aku menatap Oscar yang tampak tenang 
dengan apa yang terjadi padaku. "Kau.." 
Tubuhku limbung dan seolah kehilangan 
gravitasi membuat aku jatuh keatas tanah. 


Oscar meraih kelapaku membuat aku ingin 
sekali mengenyahkan tangan sialan itu dariku. 
Aku menatap langit yang kelam, lalu tergantikan 
dengan wajah Oscar yang membuat amarahku 
muncul. Tanpa bisa aku tahan lagi, aku meraih 
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apapun yang berhasil aku genggam dan 
memukul dia dengan benda itu. 


Dia tampak terpaku. Terlihat kesakitan 
tapi tidak lebih dari itu. Tubuhnya bahkan tidak 
bergeming. Saat aku hendak melakukan pukulan 
keduaku, Oscar sudah lebih dulu meraih 
tanganku dan menghempaskannya ke tanah. 


"Aku akan menikmati saat melihat ayahku 
merobek keluar jantungmu." Ucapku penuh 
dengan penekanan. 


Oscar menyeringai. "Aku menantikannya 
tapi kurasa Caezar harus mulai mencariku untuk 
melakukannya. Kalian terlalu meremehkan aku, 
terutama dirimu Chesya. Kau pikir aku akan 
dengan bodohnya percaya akan semua 
kebohonganmu? Caezar harus tahu apa bahaya 
yang akan menimpa putrinya saat dia mulai 
melihatmu seperti ini." 


Aku menahan luka diperutku. Merasakan 
darah seperti terpompa disana dan aku tahu, 
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tidak ada cara mencegah darahku mengalir 
menganak sungai. 


Jika aku katakan kalau aku mulai menyesal 
atas apa yang aku lakukan, maka aku setuju. 
Harusnya aku menuruti mereka semua. Oscar 
bukan tandingan gadis sepertiku. Aku hanyalah 
gadis yang berada didalam sangkar emas. Ini 
karena aku durhaka pada ayah. 


Ayah. Saat kau melihat mayatku, 
percayalah. Apapun yang terjadi padaku bukan 
salahmu. Apa yang terjadi pada ibu juga bukan 
salahmu. Aku menyayangimu ayah. Sangat- 
sangat menyayangimu. 
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Tepesh Ch. 10 


Aku membuka mata. Melihat langit-langit 
ruangan dengan mata sayu. Apa yang terjadi? 
Apa ini surga atau neraka? Aku memiringkan 
kepalaku dan melihat tiang infus berserta 
infusnya berada disana. Bunga Jade Van. 


Apa ayah berhasil menemukan aku? 


Suara pintu yang dibuka dan 
menampakkan wajah Oscar disana membuat aku 
langsung memejamkan mata dengan frustasi. 
Bukan ayah. Lalu bagaimana dia berhasil 
memberikan aku bunga Jade Van? Bukankah 
hanya ayah yang memiliki bunga yang sudah di 
tingkatkan dosisnya itu? 


Aku mengalihkan tatapan kearah langit- 
langit. Tidak sudi menatap pria berengsek itu. 
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Mataku terpejam. Mencoba tidur saja, 
apapun untuk menghindari sosok Oscar yang 
sudah duduk di pinggir ranjang. Auranya terasa 
begitu menyesakkan, membuat aku ingin 
memiliki belati dan menancapkan ke dada Oscar. 
Entah kenapa aku begitu ingin melihatnya mati. 


"Ibumu sudah sadarkan diri." Suara Oscar 
membuat dadaku bergemuruh. 


Aku membuka mata dengan nyalang. 
Menatap Oscar yang tampak tenang dibalik 
pakaian kasualnya. Rambutnya yang acak- 
acakan tampak berantakan. Entah disengaja atau 
tidak. "Ibuku?" Aku berdehem. Mengusir serak 
yang mengganjal. 


Oscar mengusap sudut mataku. Membuat 
aku langsung mengalihkan tatapan. 
Sentuhannya membuat aku geram. Dia tidak bisa 
menembakku begitu saja dan kemudian bersikap 
lembut seolah tidak pernah terjadi apapun. 
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"Apa yang kau lakukan?" Aku bertanya 
tajam. Melihat Oscar langsung mencabut infus 
yang ada di tanganku bahkan tanpa peduli 
darahku yang berceceran karena ulahnya. Oh 
memangnya siapa dia sampai harus peduli? 


"Bukankah sudah cukup aku bersikap 
baik?" Oscar tersenyum, tampak dibuat-buat. 
"Soal ibumu, ayahmu melakukan pertukaran 
yang hebat. Aku memintanya untuk memberikan 
Jade Van yang sudah di olahnya karena bunga 
sialan itu benar-benar sangat langka dan juga 
ayahmu memiliki Jade Van yang berkhasiat 
sangat tinggi. Aku membuat penawaran 
dengannya, aku memberikan penangkal racun 
untuk ibumu dan ayahmu memberikan aku Jade 
Van yang harus aku berikan padamu." Oscar 
terdiam tampak meneliti apa yang ada di 
wajahnya. 


Aku hanya menatap Oscar dengan lalu. 
"Apa yang sedang ingin kau katakan disini?" 
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Oscar hanya mengangkat bahunya. "Aku 
hanya butuh mengatakan kalau ayahmu akan 
selalu memilih ibumu. Apapun terjadi, dia akan 
mengorbankan segala hal untuk wanita yang 
dicintainya jadi saat aku memberikan penawaran 
itu, tanpa menunggu satu detik berlalu, dia 
langsung menerimanya." 


Aku tertawa dalam hati untuk apapun 
yang dilakukan Oscar akan fakta menyadarkan 
aku. Aku tahu, tentu saja aku tahu. Ayahku 
mencintai ibuku dan ayahku rela mengorbankan 
apapun untuk semua itu, termasuk membiarkan 
putrinya menjadi korban dalam cintanya. Lalu 
Oscar mengatakan semua itu dengan gamblang, 
kenyataan itu begitu melukai. 


"Lalu kenapa? Kau pikir aku akan goyah. 
Aku tidak peduli. Karena akupun akan melakukan 
hal yang sama. Aku akan mengobarkan apa saja 
demi orang yang aku cintai." 


Oscar mencengkram rahangku. Menekan 
dengan keras disana, membuat aku tersentak. 
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Pria itu menatap aku dengan mata kelam. Seolah 
tatapan itu bisa mencabik-cabik aku. 


"Kau tidak peduli tapi aku yang peduli! Kau 
pikir setelah semua yang dilakukan Caezar, aku 
akan dengan senang hati membuatmu kembali 
padanya?" 


"Apa hubungan semua ini denganmu 
Oscar? Siapa kau hingga membuat semua ini 
berlaku? Kau buat aku terluka dengan setiap 
fakta yang kau tumpahkan dan sekarang kau 
mentitahkan padaku untuk tinggal. Kau pikir aku 
gadis lemah yang akan mau menuruti perintah? 
Salah besar Oscar." 


Suara Oscar tercekat. Seperti ada yang 
menyumpal mulut itu dengan kain kotor. 


Aku menyeringai. "Itulah yang aku rasakan 
saat anak buahmu menembakku. Terimakasih 
dan selamat tinggal." Aku turun dari ranjang. 
Melihat Oscar yang menatapku dengan mata 
kelam penuh kesumat. 
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Pisau yang tadi aku tancapkan di 
punggungnya masih betah bertengger disana. 
Pisau makan yang cantik sekali dan terimakasih 
karena aku telah belajar banyak tentang bagian 
tubuh manusia yang renta. 


Aku meraih saku baju Oscar dan 
mengambil ponsel disana. Melihat Oscar yang 
tampaknya telah pingsan membuat aku ingin 
sekali kembali menancapkan pisau di 
jantungnya. Tapi itu bisa aku lakukan nanti, 
ayahku harus mulai waspada atas apa yang dia 
lakukan padaku. Berani sekali dia melakukan 
semua ini padaku. 


"Caleb, kurasa ini saat yang tepat untuk 
menjemputku." 


Aku hanya mendengar dengusan dari sana 
dan hanya memerlukan hal itu untuk aku bisa 
mendengar suara ledakan dan letusan senjata 
dimana-mana. Aku sendiri hanya duduk diam 
diatas sofa, memegang perutku yang masih 
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terasa sakti karena tembakan itu. Aku tidak bisa 
ikut dalam pertempuran diluar sana, walau 
tanganku terasa gatal untuk membabi-buta 
semua anak buah Oscar. Tapi aku menahan diri. 


Lagi-lagi tatapanku jatuh pada Oscar. Pria 
itu tampak tidak berdaya dan terlihat kehilangan 
banyak darah. Sebentar lagi dia akan mati dan 
aku merasa tidak senang akan hal itu. Entah 
kenapa. 


Tapi Oscar benar-benar halangan yang 
tidak perlu. Aku hanya ingin kembali ke duniaku 
dan mulai mengatakan pada dunia siapa aku. 
Seperti banyak julukan yang mereka berikan 
padaku. 


Aku hendak berjalan kearah Oscar, hanya 
untuk memastikan denyut nadinya. Tapi suara 
pintu yang di buka kasar membuat aku langsung 
berbalik kesana. Melihat pintu yang 
menggantung menyedihkan karena ulah Caleb. 
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"Kukira pintunya dikunci." Ucapnya tanpa 
rasa bersalah. 


Aku bersedekap. "Lain kali kau bisa 
mencoba membukanya dulu dengan pelan, baru 
kau bisa mendobrak dengan sesuka hatimu." 


Caleb hanya tersenyum. Pria itu 
melangkah mendekat. "Jadi siap pergi?" 


Aku memutar bola mata saat Caleb 
mengulurkan tangannya. "Tentu saja. Aku harus 
membuat perhitungan dengan pria tua bernama, 
Caezar itu." 


"Aku tidak akan ikut campur dengan 
masalah ayah dan anak. Tapi bagaimana dengan 
pria itu, bukankah sebaiknya kita bunuh dia. 
Kalau dia masih baik-baik saja, sepertinya dia 
akan mengejarmu sampai ke ujung dunia." 


Ya. Oscar dan dendamnya benar-benar 
mengerikan. 
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Aku menatap tubuh itu lagi. Haruskah aku 
pastikan dia mati saja dengan menusuk 
jantungnya? Daripada membiarkan dia seperti 
ini dan aku akan mulai bertanya-tanya, apakah 
dia sudah mati atau belum. 


Nyatanya aku hanya menggeleng kearah 
Caleb. "Biarkan seperti ini. Dia bukan musuh kita. 
Jika dia wmengejarku maka aku akan 
menunggunya. Dia inginkan balas dendamnya 
maka akan aku ladeni dia dengan sepenuh hati." 


Caleb tampak mengangguk samar. 
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Tepesh Ch. 11 


Aku membuka pintu dengan lebar. 
Menatap ruangan luas dengan mata menyorot 
tajam, saat aku menemukannya tengah duduk 
manis di kursi kebesarannya, aku langsung 
mendengus kesal. Harusnya dia sedikit khawatir, 
risau atau apapun namanya tapi nyatanya dia 
malah tengah  bermanja-manja dengan 
kekasihnya. Pujaan hatinya. Yang sialannya 
adalah ibuku. 

"Jadi kalian disini sedang bersenang- 
senang, sementara aku diluar sana hampir saja 
mati?" Aku bertanya dengan emosi menggebu- 
gebu. Sedikit kesenangan tentang ibuku yang 
telah kembali dari tidur cantiknya tidak bisa 
mengurangi amarahku. 

Ibuku sendiri menatap aku tatapan 
bahagia. Langsung beranjak dari pangkuan 
ayahku dan datang memelukku. Aku membalas 
pelukan itu dengan hati tenang, akhirnya... 


BUKUMOKU 
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"Kau sendiri yang meminta kami tidak 
memperlakukanmu dengan khusus. Memangnya 
kau pernah melihat Calya atau Calysta di 
khawatirkan oleh paman dan bibimu saat 
mereka sedang berada di dalam bahaya?" 

Aku menatap ayahku masih dengan kesal. 
Aku tahu kalau aku yang meminta tapi nyatanya 
keluar dari cangkang nyamanmu tidak semudah 
yang kau pikirkan. Ah sial. 

"Jadi kau hanya perlu mengatakan kalau 
kau ingin kembali pada sangkar emasmu, begitu 
sebutan yang kau berikan. Ayah hanya tinggal 
mengurungmu kembali di rumah ini dan 
semuanya selesai." 

"Tentu saja tidak." 

Ayahku mengangkat bahu santai. "Kalau 
begitu jangan salahkan ayah. Kau sendiri yang 
meminta seperti ini." 

Baiklah. Aku melepaskan pelukan ibuku. 
Menatap ibuku yang masih menatap aku dengan 
senang. "Apa ibu merasa baik-baik saja?" 

Ibuku mengangguk. "Tidak pernah sebaik 
ini." 

Aku tersenyum senang. 
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"Kenapa kau pulang, Chesya? Hanya 
datang untuk memarahi ayah?" Ayah memutar 
meja dengan langkah pelan. 

Aku menggeleng. "Aku menusuk Oscar 
dan dengan bantuan Caleb kami membunuh 
hampir satu lusin anak buahnya. Jika ayah 
meminta aku kembali kesana maka ayah sama 
saja menyerahkan aku untuk mendapatkan 
hukuman mati." Menilik dari cara ayah 
menatapku, aku tahu kalau ayah sangat 
menyayangkan keputusanku untuk kembali. 
Masa bodoh. 

"Ayah tidak akan memintamu kembali. 
Bukankah kau berjanji akan membantu Calysta di 
Asia?" 

Aku mengangguk. "Jadi urusanku dan 
Oscar selesai?" Tanyaku penuh harap. 

Ayah mengangguk. "Bisa dibilang begitu?" 

Aku menatap ayah dan ibuku yang tampak 
hanya mengulas senyum canggung. Ada yang 
tidak beres. "Ada apa ayah? Jangan 
menyembunyikan apapun dariku. Bukankah 
Kuta sepakat tidak akan ada kebohongan di 
keluarga ini?" 
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Ayah menatap ibu sejenak. Aku menatap 
gerak-gerik orangtuaku yang sangat 
mencurigakan. 

"Begini, Chesya," ibu meraih kedua 
bahuku dengan mata penuh semangat yang 
tidak pernah aku lihat padanya. Aku tidak tahu, 
tapi mata itu seperti cerminan sebuah 
kebahagiaan yang tidak pernah aku lihat sampai 
sekarang. "Oscar tidak hanya memiliki ramuan 
untuk membuat ibu sadar, tapi dia juga memiliki 
obat untuk menyembuhkan penyakit yang ibu 
derita dan kau derita. Oscar tahu kita 
menginginkan obat itu jadi ayahmu berpikir jika 
perasaan Oscar benar-benar ada untukmu, maka 
dia sudah pasti akan dengan sukarela 
menyembuhkanmu. Ini bukan tentang ibu tapi 
kamu. Ibu terbiasa dengan penyakit ini tapi kamu 
tidak. Karena penyakitmulah kau jadi belajar 
terlambat didalam keluarga kita." 

Aku  tergugu. Apa? Menghilangkan 
hemofilia ini terasa begitu menyenangkan. Aku 
tidak akan takut lagi terluka. Aku akan bertahan 
bahkan walau aku mengeluarkan darah. Semua 
terasa begitu sempurna tapi saat kesempurnaan 
itu disandingkan dengan Oscar dan mungkin juga 
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cintanya, aku tidak lagi merasa sempurna. Itu 
seperti memanfaatkan perasaan seseorang yang 
bahkan tidak ingin kau manfaatkan. 

Aku menggeleng. "Tidak ibu. Aku tidak 
ingin kembali ke tempat pria itu." 

"Ibu tahu sayang, ibu tahu kau takut. Kami 
tidak akan memaksamu. Ayahmu juga berpikir 
sama. Selama kita bersama, penyakit apapun itu 
bisa kita atasi bukan?" 

Aku menatap ayah yang tampak 
mengangguk khidmat. 

"Kalau begitu kapan kau akan pergi ke 
tempat Calysta. Dia selalu menanyakan 
tentangmu." Ayah bersuara. 

Calysta. Gadis bermata biru yang selalu 
ragu dengan pesonanya itu pasti akan 
memukulku karena menghilang tanpa jejak. Lalu 
bagaimana dengan Calya? 

"Kalau Calya, ayah?" 

"Jangan tanya dia. Hampir saja dia 
membobol keamanan ayahmu untuk tahu 
dimana kau berada." Ibu menimpali. 

Aku terkekeh geli. Sepupuku memang luar 
biasa. 

"Baiklah. Aku akan berangkat." 
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"Danial akan mengantar. Ibu tidak mau 
terjadi sesuatu yang tidak kita inginkan. Apalagi 
dengan dendam si ketua penjahat padamu." 

Aku mengangguk saja. Tidak berniat juga 
untuk pergi sendiri. 

xx K 

"Paman Danial, kenapa berhenti?" Aku 
bertanya dengan bingung. Melihat paman Danial 
yang masih mengecek ponselnya. 

"Sepertinya kita kehabisan bahan bakar." 

Aku menatap sekeliling. "Ditempat sesepi 
ini? Apa paman bercanda?" 

Paman Danial tersenyum. "Paman akan 
menelpon dan kita bisa melanjutkan perjalanan. 
Hanya butuh setengah jam menunggu." 

Aku akhirnya hanya menunggu. 
Meletakkan kepalaku pada kaca jendela mobil, 
aku memegang perutku yang masih terasa cukup 
sakit. Lukanya tidak dalam, hanya sebuah 
goresan tapi tetap saja terasa menganggu. 

Saat aku masih betah dalam khayalku tiba- 
tiba saja pintu mobil kamu diketuk dengan cukup 
keras dan aku bisa melihat beberapa orang telah 
ada di luar, hanya lima orang dengan tampang 
sangar dan tato di tubuh mereka. Aku menatap 


105 


Enniyy 


paman Danial yang juga tampak bingung dengan 
apa yang ada didepannya. 

Salah satu pria itu meminta keluar 
membuat aku langsung membuka pintu tanpa 
banyak bertanya. Aku melihat paman Danial 
sudah berdiri di sampingku. 

"Apa yang kalian inginkan?” Tanyaku 
dengan tatapan merendahkan. 

Salah satu dari mereka menyeringai. 
“Inilah jalang kecil yang selama ini hanya 
membunuh dalam diam. Pengecut! Jadi serigala 
bermata hijau itu hanyalah seorang anak kecil." 
Pria itu meludah. 

Aku menatap miring sosoknya. "Kalian 
tahu siapa aku?" 

Mereka semua tertawa dengan sangat 
keras hingga aku ingin sekali menghancurkan 
jalur kerongkongan itu. "Kau hanya jalang kecil 
yang suka ketahuan. Mulailah berhati-hati 
karena banyak yang menginginkan nyawamu." 

"Termasuk kalian?" Aku menunjuk mereka 
dengan humor dibalik suaraku. 

"Kau benar-benar cari mati!" Salah satu 
dari mereka langsung menyerang maju dan aku 
dengan satu kali letusan langsung menembak 
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tepat dikepalanya. Teman-temannya menatap 
sosok yang sudah tidak bernyawa itu dengan 
dendam kesumat. 

Aku mengangkat bahu dengan 
enteng. "Maaf, kebiasaan." Aku melempar 
senjataku ke dalam mobil. "Paman siap?" Aku 
menatap paman Danial dengan ekor mataku. 

Anggukan samar dari paman Danial 
membuat kami mulai maju dan bertarung 
dengan cukup cekatan. Kalau aku tidak salah, ini 
adalah wilayah Calysta. Calysta harus menunggu 
dulu karena pertarungan ini mulai terasa 
menyenangkan. Calysta seringkali memakai 
belatinya hingga pertarungan selalu terasa tidak 
mengasikkan kalau dia sudah ikut campur. 
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Tepesh Ch. 12 


Aku melayangkan satu pukulan tepat 
kearah wajah bertato itu, melihat darah mengalir 
disana dengan lumayan deras. Saat mataku 
menangkap apa yang sedang dilakukan paman 
Danial, aku tidak bisa lagi menahan diriku untuk 
menyeringai. Mereka harusnya tahu siapa lawan 
mereka dan yang membuat aku sangat kesal 
sekarang adalah sosok misterius yang telah 
mengungkapkan identitasku pada dunia dan 
hanya satu nama yang dapat aku pikirkan 
dikepalaku. Pastinya pria itu sangat membenciku 
hingga membeberkan siapa gadis yang sering 
mereka juluki serigala bermata hijau. Aku 
tentunya tidak menyalahkan Oscar atas apa yang 
telah ia perbuat jadi aku hanya bisa menikmati 
apa yang terjadi sekarang karena cepat atau 
lambat semua orang pasti akan tahu siapa aku 
sebenarnya. 
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Satu pukulan yang disarangkan diperutku 
membuat aku terbatuk hingga konsentrasiku 
pecah dan tendangan dibagian pinggangku 
membuat aku tersungkur keatas tanah. Aku 
menatap geram tapi saat aku hendak merengsek 
maju, sosok itu telah menodongkan aku 
senjatanya. Aku terpaku. 


"Kau telah kalah wanita jalang." Ucap pria 
itu penuh kesumat. 


Aku tersenyum. "Harusnya kau tahu apa 
definisi dari sebuah kekalahan." 


Pria itu tampak menatap bingung. 
Membuat aku ingun sekali tertawa melihatnya. 
Apalagi saat aku bisa mendengar suara erangan 
kesakitan dari luka yang di gores Calysta 
padanya. Saat pria itu telah jatuh dengan 
meregang nyawa, aku melihat Calysta yang telah 
mengulurkan tangannya. Senyum terkembang 
dibibir sepupuku itu. Belatinya yang penuh 
dengan bekas darah tampak begitu indah. 
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"Bukankah aku datang disaat yang tepat?" 
Aku mendengus mendengar perkataan Calysta 
yang di penuhi dengan sebuah kesombongan. 


Aku meletakkan kedua tanganku di 
pinggaku, menatap paman Danial yang sudag 
berjalan kearah kami berdua. "Katakan paman 
apa yang sudah dia rusak dengan 
kedatangannya." 


Aku bisa melihat kerutan samar di dahi 
Calysta. 


Tapi paman danial tampaknya mengerti. 
"Nona telah merusak kesenangan kami." 


Calysta memutar bola matanya. Membuat 
mata biru itu seperti putaran samudera. "Biarlah 
aku anggap itu sebagai ucapan terimakasih. 
Kalian benar-benar baik sekali." Suara penuh 
sindiran darinya membuat aku tertawa kencang 
tapi detik setelahnya kami sudah berpelukan. 
Rasanya seperti mendapatkan kehidupan 
normalku kembali. "Senang bisa melihatmu lagi, 
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Chesya. Kau tahu kalau Calya dan aku hampir 
menghancurkan rumahmu saat paman Caezar 
mengatakan kalau kami tidak berhak tahu 
dimana kau berada. Syukurlah Carver 
mendapatkan pesan suara darimu, membuat 
kami semua sangat lega," 


"Dan Caleb tidak bisa dicegah datang 
menemuiku." Ucapku melanjutkan apa yang 
akan dikatakan Calysta. 


Kami berlima memang memiliki peran 
masing-masing dalam lingkaran keluarga 
Tepesh. Aku selalu menjadi yang terlemah walau 
aku sering keluar dari pengawasan ayah hanya 
untuk memastikan kalau mereka selamat. 
Menyerang diam-diam dengan senjataku. 
Makanya aku sering dijuluki dengan pembunuh 
hantu. Tapi kini semuanya telah terbongkar dan 
aku tidak bisa menyalahkan siapapun untuk itu 
karena aku sendiri yang ingin keluar dari 
lingkaran kelemahan. Sekarang setelah aku 
mendapatkannya, aku tidak ingin menyesalinya. 
Inilah yang tepat untuk semuanya. 
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Aku melepaskan pelukan kami. Hanya satu 
yang aku sesalkan sekarang. "Melihat apa yang 
terjadi sekarang, aku tidak bisa menolongmu. 
Tentang tunanganmu. Sepertinya namaku juga 
sudah terlarang masuk asia." 


Calysta tersenyum. “Jangan berpikir 
banyak tentang itu, Chesya. Kami pasti punya 
jalan keluar untuk itu semua. Bagaimanapun aku 
harus mendapatkannya kembali." 


Aku mengangguk setuju. Pasti ada jalan 
keluar. 


"Jadi apa yang akan kau lakukan setelah 
ini?" 


Aku cengengesan. "Bagus kau bertanya. 
Bisakah kau membantuku memilih gaun untuk 


bertemu dengan Elijah malam ini?" 


Calysta menatap aku dengan jengah. "Kau 
benar-benar serius dengan si lemah itu?" 


112 


Enniyy 


"Carver pasti memberitahu kalian dengan 
berlebihan." 


Calysta berjalan membuat aku ikut 
berjalan. "Dia memang tidak cocok denganmu. 
Dia lemah dan juga tidak bisa diandalkan. Untung 
saja Carver tidak meyerahkannya pada paman 
Caezar. Kalau tidak kau tahu pasti apa yang bisa 
dia lakukan pada kekasih parasitmu itu." 


Aku cekikian mendengar apa yang 
dikatakan Calysta yang memang agak terdengar 
kasar. Mungkin kalau aku tidak kenal Calysta 
atau aku yang memang benar-benar mencintai 
Elijah, pastinya aku akan tersinggung. "Kalian 
benar-benar sepakat untuk membenci Elijah 
rupanya. Tapi Elijah banyak membantuku." Aku 
mencoba memberikan pengertian yang pastinya 
sia-sia saja karena semua sepupuku memiliki sisi 
keras kepala dengan tingkatan yang sama. 
Pastinya itu kami dapatkan dari darah Tepesh 
yang mengalir ditubuh kami semua. 
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"Aku akan membantumu, Chesya. Hanya 
kali ini." Putus Calysta setelahnya. Terlihat tidak 
berminat  mendebatku karena pastinya 
perdebatan ini tidak akan memiliki ujung, 
mengingat kami akan sama-sama teguh dengan 
pendapat kami masing. 


"Bagaimana dengan baju ini?" Calysta 
meneteng warna hitam di depanku membuat 
aku memegang daguku untuk kesekian kalinya. 


Gelengan dariku membuat Calysta 
mencampakkan pakaian itu keatas ranjangnya. 
Aku hanya tersenyum. 


"Kalau ini?" 


Aku menatap warna putih itu dengan 
senyum cerah tapi saat Calysta memutar gaun itu 
aku langsung meringis melihat punggungnya 
yang berlubang membuat aku tahu kalau gaun 
itu tidak cocok dipakaikan bra. Tidak memakai 
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bra akan menjadi urutan terakhir dalam catatan 
gaunku jadi gelengan sudah pasti aku lakukan 
hingga Calysta hanya bisa menatapku dengan 
tidak percaya. Aku berani bersumpah kalau aku 
menolak semua gaun itu, bukan karena ingin 
tampak sempurna dimata Elijah tapi aku juga 
tidak akan mengatakan itu pada Calysta karena 
pastinya dia tidak akan percaya jadi buat apa aku 
mengatakannya. 


"Ini yang terakhir, kalau kau tidak ingin 
juga berarti kita harus pergi membeli."Aku bisa 
melihat gaun dengan warna hijau telah 
terbentang di tangan Calysta. Warnanya sama 
dengan warna mataku. Aksen bunga-bunganya 
juga tampak indah. Apalagi dengan potongan 
sederhana tapi tampak elegan. "Aku suka gaun 
ini. Terlihat serasi dengan kepribadianmu yang 
menyukai kesederhanaan." Komentar Calysta 
langsung aku benarkan dengan bangun dan 
langsung meraih gaun itu dan melesat kekamar 
mandi. 
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"Langsung telepon aku kalau kencan 
kalian gagal total karena aku sangat ingin melihat 
kalian gagal." 


Aku mengabaikan nada kebencian Calysta. 
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Tepesh Ch. 13 


Aku tersenyum lebar dengan cara Elijah 
yang membukakan aku pintu, tubuhnya agak 
membungkuk dan tampak sopan. Membuat aku 
seakan di perlakukan seperti seorang putri. Aku 
menatap Elijah saat sudah keluar dari pintu 
mobil. Mencoba melihat reaksinya untuk 
penampilanku malam ini dan aku melihat sebuah 
kekaguman disana, aku memang jarang 
memakai drees, itulah yang membuat aku 
tampak tidak percaya diri malam ini dan tatapan 
Elijah membuat semuanya lebih baik. 


Aku menatap tempat yang dipilih Elijah, 
tempat yang lumayan mewah dan terkesan 
glamor. Elijah mengulurkan tangannya membuat 
aku menatap penuh senyum kearah Elijah. 
Malam ini tampak sangat canggung bagiku, aku 
tidak tahu dengan Elijah tapi yang pasti bagiku, 
ini aneh. 
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"Jadi kau akan meraih uluran tanganku 
atau membiarkan seperti ini? Ini mulai membuat 
aku merasa pegal." Elijah bersuara dengan 
delikan mata penuh minat. Aku tahu itu hanya 
candaan aku tersenyum untuk itu, setidaknya 
diantara kami ada yang bersikap biasa. 


Aku meraih uluran tangan itu dengan 
cepat. Mendekap lengan Elijah seolah kami 
adalah pasangan bahagia. 


Seorang pelayan membukakan kami pintu 
dan mempersilahkan kami masuk. Kerutan 
samar di dahiku tampak kentara saat aku bisa 
melihat didalam tamunya hanyalah kami. Aku 
menatap Elijah dengan heran. "Kau menyewa 
tempat ini?" 


Elijah terdiam membuat aku menjenguk 


kearah wajahnya dan kepucatan yang aku 
dapatkan disana. 
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"Elijah!" Aku menggoyangkan lengan 
Elijah yang langsung tersadar dari apa yang aku 
artikan sebagai ketakutan. 


"Tidak, Chesya. Aku tidak menyewa 
tempat ini." Aku tahu kalau itulah jawaban yang 
akan aku dapatkan. Jadi apa ini? Aku berjalan 
pelan, melihat pelayan pria yang menyambut 
kami. Aku memperhatikan. "Chesya, bukankah 
kita harusnya pergi? Ayahmu melarang kita 
berada ditempat sepi." Suara Elijah diwarnai 
dengan ketakutan. 


"Ini adalah jebakan, Elijah." Aku berbisik. 


"Lalu kenapa kau malah masuk?" Tanya 
Elijah dengan suara yang ikut berbisik. 


"Aku hanya penasaran, siapa yang berani 
masuk kewilayah ayahku hanya untukku. 
Sepertinya identitasku yang terbongkar mulai 
membuat mereka merasa kalau aku gadis lemah. 
Aku mulai muak jadi aku harus memberikan 


119 


Enniyy 


pengumuman kepada mereka semua tentang 
siapa aku dan anak siapa aku." 


"Bagaimana kalau yang ini adalah orang 
yang berbahaya? Setidaknya bisakah kita 
menelpon sepupumu atau paman Danial?" 


"Belum saatnya. Aku harus menyelesaikan 
semua ini." Aku menatap Elijah yang bergetar. 
Aku hanya bisa tersenyum dalam diam. 
Ketakutan Elijah pastinya akan membuat Calysta 
menendangnya, semua sepupuku tidak ada yang 
menyukai Elijah. Mereka hanya tidak tahu kalau 
dibalik ketakutan itu tersimpan kekuatan yang 
bisa membuatnya melakukan apapun. Seperti 
kata Elijah kalau itu kekuatan cinta yang 
menurutku sangat konyol. Kekuatan cinta? Aku 
tidak percaya semua itu. "Bisakah kau bersikap 
biasa Elijah?" 


Elijah berdehem. Tubuhnya semakin 
bergetar. "Akan aku coba." 
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Semua pelayan yang ada disini bukanlah 
pelayan. Menilik dari sepatu mereka dan juga 
alat dengar yang terlihat ditelinga mereka. Aku 
tersenyum melihat apa yang tampaknya tidak 
bisa di sembunyikan. Tapi aku tidak bisa 
mengatakan yang sebenarnya pada Elijah karena 
sudah cukup ketakutan yang dirasakannya 
sekarang, tidak perlu ditambah lagi dengan 
ketakutan-ketakutan yang lain. 


Elijah cukup pandai melakukannya. Pria itu 
dengan pelan menarik kursi untukku, aku 
tersenyum padanya berterimakasih. Langsung 
duduk dan mulai memanggil pelayan. 


"Kami mau memesan makanan 
istimewanya." Aku tersenyum kearah pelayan 
itu. Sedikit menunduk untuk meraih betis ku, 


dimana senjataku berada. 


Aku suka pistol, Calysta suka belati dan 
Calya suka bom. 


"Makanan istimewa yanga mana, nona?" 
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Aku meraih salah satu garpu yang ada 
didepan ku, langsung menancapkan di paha 
wanita itu. Suara teriakan kesakitan menggema. 
Mata Elijah tampak melotot tapi langsung tahu 
kalau yang aku tusuk bukanlah pelayan biasa 
karena pelayan itu langsung meraih salah satu 
pisau yang ternyata dia sembunyikan di 
punggungnya. Aku langsung menarik pelatuk 
senjataku untuk menghindari wanita yang 
melakukan serangan kearah Elijah. Meletuskan 
kepala wanita itu hingga pakaianku terkena 
darahnya. Dengan cepat aku menyambar tangan 
Elijah untuk membawanya menjauh dari 
beberapa orang yang siap menyerbu kami. 


Aku memutar tubuh, terus menembak 
dengan penuh. Mencoba melindungi Elijah yang 
aku tahu tidak membawa senjata. Karena Elijah 
tidak pandai memakai senjata apapun. 


Tapi semua perlawanan itu selesai saat 


mataku bisa menangkap mata pedih yang 
seharusnya tidak berada disini. Aku terdiam. 
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Menatap penuh heran pada apa yang dia 
perlihatkan, sebuah senyuman senang seolah 
aku adalah hadiah istimewa yang dia dapatkan 
dihari natal. 


"Bagaimana kau bisa sembuh secepat ini?" 
Pertanyaan lolos begitu saja dari bibirku. Aku 
menatap kearah semua orang yang baru saja 
datang, puluhan orang telah mengelilingi kami 
dengan senjata yang sudah tentu terarah padaku 
dan Elijah. 


Aku menatap kedua pistol yang ada 
ditanganku, melihat pelurunya yang bisa 
dihitung dengan jari. Sial. 


"Kau pintar, Chesya. Tapi tidak sepintar 


itu. 


Aku mendengus. "Jadi apa yang kau 
inginkan sekarang. Daripada menghilangkan 
banyak nyawa, baik kau berduel denganku." 
Tawarku mencoba mencari cara agar aku bisa 
menghubungi siapapun sekarang. Aku bodoh 
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karena tidak menuruti keinginan Elijah untuk 
menelepon salah satu sepupuku atau ayahku. 


Oscar tergelak. Pakaian hitamnya semakin 
menambah kekelaman dirinya. "Aku tidak akan 
berduel dengan perempuan. Apalagi perempuan 
yang ingin aku tiduri." 


"Bajingan.." aku merengsek hendak maju, 
tidak peduli dengan beberapa orang yang 
menghadang tapi langkahku langsung terhenti 
saat aku mendengar suara teriakan kesakitan 
bersamaan dengan senjata yang di letuskan. 


Dengan cepat aku memutar tubuhku. 
Melihat Elijah yang jatuh kesakitan dengan 
bagian kakinya yang mengalirkan darah. 


"Elijah." 


Aku berlutut didepan Elijah. Melihat pria 
itu meringis. 
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"Lakukan apa mauku Chesya, kalau kau 
menolak tidak hanya kakinya yang akan terkena 
tembakan tapi kali ini aku ingin dia ditembak 
tepat di jantungnya." 


Aku menatap Oscar dengan dendam 
kesumat. "Apa yang kau inginkan sialan?" 


"Ikut denganku dan dia selamat." 
Aku tidak mampu membalas kata-kata itu. 
Aku terpaku dengan pikiran penuh akan Elijah 


dan pergi bersama Oscar. Apa yang harus aku 
lakukan? 
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Tepesh Ch. 14 


Aku merasakan pegangan Elijah di 
tanganku membuat aku yang hendak beranjak 
pergi terhenti dan kembali berlutut 
dihadapannya. Dia tampak kesakitan dan aku 
tidak tega melihatnya. "Kau tidak harus 
melakukan semua yang dia minta, Chesya. 
Jangan berkorban terlalu banyak untukku." 


Aku meraih tangan Elijah yang ada di 
tanganku. "Aku harus melakukan ini. Tidak ada 
yang bisa kita lakukan." 

"Tapi, Chesya.." 

"Tidak apa-apa Elijah. Mereka berjanji 
akan membiarkan kau pergi jadi aku juga harus 


menepati janjiku." 


"Chesya, dengarkan aku. Kita bisa.." 
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"Bawa dia." Perintah Oscar langsung 
membuat aku melihat beberapa orang yang 
sudah menyeret Elijah dengan kasar dari 
hadapanku. "Dan kau, ikut aku." 


Oscar membawa lenganku dan menyeret 
aku kasar. Aku hanya mengikuti dengan diam, 
melihat apa yang menimpaku sekarang maka 
tidak akan ada yang tahu apa yang terjadi 
padaku. Ayahku dan sepupuku pastinya mengira 
aku bermalam dengan Elijah entah dimana dan 
mereka baru akan tahu besok pagi. Lalu saat itu 
pastinya aku sudah tidak ada di negara ini. 
Bukankah ini menarik? 


Oscar melempar aku masuk kedalam 
mobil, dengan kasar lalu dia ikut masuk dan 
duduk dengan tenang di sampingku. Sementara 
didepan hanya ada sopir. Hector tidak ikut? 


Mobil telah melaju. Aku menyandarkan 
kepalaku di kaca mobil, hal yang sering aku 
lakukan. Lalu aku mulai memikirkan semua 
masalah ini. 
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"Kau memberitahu orang-orang 
tentangku." Aku berkata dengan pelan. Tidak 
menatap kearahnya karena dia dan kekelaman 
itu selalu membuat aku seperti hilang akal. 


Oscar mendengus. "Kau pikir aku akan 
sebodoh itu, jika kuberitahu pada orang-orang 
siapa dirimu maka akan terlalu banyak yang akan 
datang membunuhmu. Membuat kesempatanku 
untuk menemukanmu menipis." 


"Lalu kau pikir kenapa ada beberapa orang 
yang datang membawa pisau ke leherku tadi 
sore. Itu tidak mungkin di sengaja begitu saja." 

"Apa maksudmu?" 

"Jangan berpura-pura bodoh." 

Oscar meraih bahuku dengan kasar dan 
memutar tubuhku menghadap kearahnya. 


Membuat aku bisa melihat mata kelam yang 
membuat jantungku berdetak tidak beraturan. 
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Inilah yang aku takutkan. Dengan mata kelam 
dan wajah penuh emosi itu, aku bisa melihat 
cerminan sebuah perasaan yang membuat 
dadaku terasa diremas. Lalu perutku yang seperti 
memiliki kupu-kupu melayang di sana. Aku benci 
perasaan ini, perasaan melemahkan ini 
membuat aku benar-benar ingin mengenyahkan 
semuanya. 


"Siapapun itu, maka dia adalah orang yang 
berbahaya. Jadi mulailah bicara siapa saja yang 
tahu identitasmu." 


Aku menatapnya Oscar gamang. Bukan 
dia? Lalu siapa? 


"Katakan, Chesya." Caranya menyebut 
namaku dengan penuh penekanan seperti itu 
membuat aku bergetar. Ini bukan saat yang 
tepat. 


"Hanya keluargaku. Sepupuku, paman dan 
bibiku." 
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Oscar melepaskan cengkraman di bahuku. 
"Berarti mereka menjadi tersangka untuk saat 
ini." 


"Apa? Itu tidak mungkin!" 


"Lalu kau pikir siapa? Mulailah memikirkan 
siapa orang yang membahayakan dirimu, karena 
saat aku yang mulai memikirkannya maka semua 
orang akan dapat masalah. Aku tidak suka ada 
yang mulai mengganggu milikku. Berikan aku 
tersangkanya secepatnya." 


"Kau mengancam akan menghancurkan 
keluargaku?" Aku bertanya dengan geram. 


Oscar maju membuat aku mundur ke 
sudut tapi Oscar ternyata tidak berhenti, karena 
pria itu mendesakku. "Apa hanya itu yang kau 
dengar?" 


Aku terdiam, terlalu terhanyut dengan 


aroma yang menguar dari tubuhnya. Membuat 
kepalaku dilanda kebodohan. 
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"Apa kau tidak mendengar saat aku 
mengklaimmu?" 


Aku mengerjap. Meletakkan kepalan 
tangan di dada Oscar karena rasanya begitu 
sesak berdekatan dengannya. "Apa... apa 
maksudmu?" Oh Tuhan.. kenapa aku terbata? 


Oscar meraih tanganku dan tanpa kuduga 
dia mencium tanganku membuat mataku 
melebar. Caranya melemahkan aku, membuat 
aku seperti orang idiot karena menatap 
tanganku yang masih ada didalam genggam 
tangan Oscar. 


"Kau milikku, Chesya. Sejak awal kau 
datang ke wilayahku, sejak saat itulah kau 
menjadi milikku." 


Dan tanpa tahu malunya jantungku 
berkejaran, seperti ada yang mengejarku. Aku 
hanya bisa berperilaku seperti orang bodoh 
apalagi saat Oscar menjauhkan dirinya, aku 
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hanya bisa terdiam dengan tanganku yang masih 
dalam genggaman Oscar dan mataku yang terus 
menatap kesana. 


"Jadi siapapun yang mencoba membuat 
kau celaka, berarti dia harus bersiap-siap 
menjadi buruanku." 


Dan kenapa dia bisa jadi seromantis ini? 
Apa aku baru saja mendapatkan masa 
pubertasku? Oh tidak, pipiku rasanya panas. Aku 
mengalihkan tatapan untuk menghindari Oscar 
yang bisa membuat aku ketahuan, kalau aku 
malu. 


Lalu tiba-tiba otakku bekerja dengan 
bimbang. Apa? 


Aku mengalihkan tatapan kearah Oscar 
dengan secepat kilat saat bayangan kalau sosok 
itulah yang memiliki tanggung jawab atas 
semuanya. Oscar sendiri langsung bisa 
merasakan perubahan diriku. Oscar menatap 
aku waspada. 
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"Mungkin aku salah orang jadi jangan 
dulu.." 


"Katakan!" Perintahnya tanpa mau 
mendengar lanjutan kalimatku. 


Aku berdehem, mengusir serak juga rasa 
tidak terima kalau aku benar. "Hanya satu orang 
yang tahu semuanya dan bukan keluargaku.." 
aku terdiam. Tidak sanggup melanjutkan 
kalimatku. 


Oscar menatap aku sejenak dan tahulah 
dia jawabannya walau aku tidak mengatakannya. 
Detik itu juga Oscar mengumpat. Beberapa 
sumpah serapah keluar dari mulutnya membuat 
aku tidak tahu mana kata yang tepat yang 
menggambarkan apa yang dia katakan. 


Oscar langsung meraih ponselnya dan 
langsung menekan layarnya. Menempelkan 
ponsel itu di telinganya. Beberapa detik berlalu 
dan umpatan kembali terdengar di bibir Oscar. 
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"Elijah akan membayar untuk semuanya. 
Dia akan menyesal atas apa.." 


Saat aku masih fokus akan kata-katanya, 
aku langsung melihat satu benda yang terasa 
familiar. Bom milik, Calya. 


Lalu detik itu juga aku meraih Oscar dalam 
dekapanku, membuat Oscar tidak bisa 
melanjutkan kalimatnya. Karena terlalu terkejut 
dengan apa yang aku lakukan tapi suara ledakan 
langsung terdengar nyaring. Aku bisa merasakan 
hantaman di punggungku dan rasa panas, 
sebelum mobil berguling dengan menyedihkan.. 


Sialan Elijah! Dia memakai bom Calya 
untuk menghancurkan Oscar. 
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Tepesh Ch. 15 


Sial sial sial.. 


Aku menatap tubuh yang tengah tergolek 
lemah di depanku, setelah berhasil 
membawanya keluar dari mobil yang tidak 
berbentuk rupa lagi, aku akhirnya bisa bernafas 
lega tapi saat kulihat beberapa luka di tubuhnya 
aku bergeming. Langsung di landa risau yang luar 
biasa. Apalagi saat kuarahkan pandangan 
kesemua arah dan yang aku lihat hanyalah 
pepohonan besar, bahkan pohon-pohon ini 
terbentang sejauh mata memandang. 


Aku melihat tebing curam dimana mobil 
itu jatuh akibat ledakan. Beruntung kami jatuh 
kearah pepohonan. 


Kebodohan Oscar adalah, saat aku 


melindunginya dia malah dengan mudahnya 
memutar tubuh kami dan menjadi tameng 
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untukku. Bodoh, sangat bodoh. Tapi entah 
kenapa hatiku menghangat. Aku menggeleng, 
benci akan fakta yang tidak pernah aku rasakan 
sebelumnya. Aku tidak pernah merasa seperti ini 
dengan pria lain, hanya Oscar dan itu semua 
membuat aku hampir merasa gila. 


Aku merobek gaunku dan mulai membalut 
lengan pria itu yang sobek, lalu robekan lain yang 
aku berikan di luka-lukanya yang lain. Setelah 
selesai dengan itu semua, aku kembali merobek 
gaunku dan membawanya ke pinggir danau. 
Membasahi sobekan kain itu dan kembali pada 
Oscar untuk mengusap wajahnya yang tampak 
dipenuhi dengan jelaga. Juga ada bekas luka di 
dahinya. 


Luka itu tidak mengurangi 
ketampanannya. 


Dan kenapa aku memikirkan hal itu? Sial 
untukku. Aku harus mulai meredam apapun yang 
aku rasakan pada Oscar. Perasaan seperti ini 
hanya akan menyakiti kami berdua. Apalagi 
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dengan keadaanku sekarang, keadaan 
keluargaku. Aku tidak pernah merasa ada orang 
yang tepat untukku karena itulah kenyataannya. 
Aku hanyalah gadis penyakitan yang tidak pantas 
mendapatkan cinta. 


Aku mendengar suara batuk-batuk kasar 
dari Oscar saat aku masih betah dalam lamunan. 
Melihat Oscar yang langsung bangun padahal 
aku telah menekan bahunya agar tidak 
melakukan itu. 


Oscar memiliki respon yang sama 
denganku. Bingung dimana kami berada dan 
mulai menatap sekeliling. Lalu pandangannya 
berhenti padaku, kami saling memandang 
sejenak. Membuat degupan gila itu kembali 
mendebarkan aku. Ingin sekali ku maki hatiku 
tapi aku tidak mau Oscar menganggap aku gila, 
lebih-lebih kalau dia tahu apa yang membuat 
aku marah pada diriku sendiri. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Oscar yang 
masih di landa kebingungan. 
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"Mobilnya meledak dan kita selamat, tapi 
aku tidak tahu kita ada dimana dan untuk 
sopirmu, dia mati didalam mobil. Aku.." 


"Bukan itu yang aku tanyakan, Chesya. Aku 
bertanya tentang kau, apa yang terjadi 
padamu?" Oscar menatap aku dalam. 


Matanya seolah bom waktu yang bisa 
meledakan jantungku. "Aku? Tidak ada apa-apa. 
Tidak ada yang terjadi." 


Oscar meraih tanganku yang memegang 
kain yang tadi aku pakai untuk mengelap 
wajahnya. Aku menatap tangan kami yang 
bertaut saat kain itu terlepas oleh tangannya. 
"Kenapa kau melindungi aku?" 


Aku tergugu. Apa yang harus aku katakan? 
Atlantik akan lebih dulu membeku dibandingkan 
aku yang akan mengatakan kejujuran. "Hanya 
gerakan refleks." Jawabku dengan cepat. 
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Oscar mendengus. "Refleks yang bagus. 
Jadi kau memang sering melindungi orang lain 
tanpa kau sadari, seperti kau melindungi 
kekasihmu itu." Oscar tampak kesal. Membuat 
aku menatapnya heran. 


Apalagi saat pria itu langsung bangun 
tanpa mempedulikan aku. Aku ikut berdiri dan 
melotot saat dia meninggalkan aku. "Mau 
kemana kau?" Aku bertanya dengan tanganku 
yang sudah meraih lengannya yang terbalut kain 
bajuku. 


Dia menyadari itu semua. Menatap setiap 
luka yang telah aku balut, lalu tatapan jatuh 
padaku. Melihat aku dengan cara intens, yang 
malah membuat aku malu. Dengan deheman 
keras aku mencoba mengabaikan tatapannya. 


"Kau tidak tahu arah disini, hutan ini akan 
membingungkanmu." 


"Kau yang membingungkan aku. 
Sikapmu." 
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"Apa?" 


Oscar dengan kasar melepas semua kain 
yang ada di tubuhnya, membiarkan matanya 
tetap terarah padaku saat aku bisa melihat luka- 
lukanya yang kembali tampak. 


"Apa yang kau lakukan, lukamu bisa 
terinfeksi." 


Aku mencoba mencegahnya tapi 
tangannya menepisku membuat aku terpaku. 
Melihat semua kain itu jatuh keatas tanah 
dengan tatapanku yang mengikutinya. 


"Jika kau tidak ingin membuat aku 
bertambah bingung, maka mulailah menentukan 
sikapmu." Oscar melangkah pergi meninggalkan 
aku. 


"Kau mau kemana?" Aku sempat berteriak 
padanya. 
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"Menjauh darimu jadi jangan ikuti aku." 


Apa? Aku belum sempat berkata apapun 
lagi saat Oscar telah hilang dari pandanganku. 
Membuat aku berusaha berlari mengejar tapi 
aku kehilangan jejaknya diantara rerimbunan 
pepohonan. Aku menatap sekeliling, berteriak 
memanggil namanya dan menemukan 
kekosongan. Kehampaan. Sebuah pemahaman 
dimana aku sekarang seorang diri. Aku tidak tahu 
harus melakukan apa, akhirnya memilih kembali 
ke tempat semula adalah jawaban yang tepat. 


Aku duduk di pinggir danau, menatap 
mobil yang telah hancur bagian depannya itu 
seolah mobil itu adalah putaran film. Aku 
mendesah lelah. Malam ini benar-benar 
melelahkan. 


Sekarang semuanya terasa sangat 
berbeda. Perasaanku, membuat aku seolah 
lemah dan aku tahu tidak dapat menyingkirkan 
perasaan yang melemahkan ini. 
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Elijah adalah orang yang menjadi dalang 
atas tersebarnya semua identitasku, yang 
menjadi masalahnya adalah dia bekerja untuk 
siapa? Apa yang dia incar dariku? Kalau dia 
memang berani masuk ke duniaku, berarti Elijah 
bukan pria sembarangan. Jelas pria itu berhasil 
menipu kami semua dengan kelemahannya. Dia 
berhasil — memperdayai aku. Aku akan 
membunuhnya kalau sampai bertemu 
dengannya, aku berjanji dia akan mati di 
tanganku. 


Suara patahan kayu membuat aku 
langsung berbalik dengan nyalang. Meraih salah 
satu batu dan siap melemparkan pada apapun 
yang muncul di balik bayangan gelap 
pepohonan. 


Saat aku melihat kalau sosok itu adalah 
Oscar, aku menghela nafas tenang. Langsung 
menjatuhkan batu itu dan terkesiap, Oscar 
datang dengan membawa aku dalam 
dekapannya. Membiarkan aku menghidu 
aromanya yang seakan memabukkan aku, aku 
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tanpa sadar membalas pelukannya. Melemaskan 
diri didalam dekapannya. Membuat aku merasa, 


inilah tempat yang tepat. Inilah pria yang benar- 
benar untukku. 


Oh Tuhan, saat aku menyadarinya aku 
seakan dilanda kesesakan. 
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Tepesh Ch. 16 


Oscar meraih kedua pipiku, mengelusnya 
pelan dan mulai mencium bagian rahangku. Aku 
memiringkan kepala, memberikan akses 
padanya untuk menyentuh aku lebih jauh lagi. 
Apalagi saat tubuhku dengan gerakan lembut, 
mulai menyapu dada telanjangnya. Malam ini 
aku harusnya merasa kedinginan, mengingat 
kami berada didalam danau dengan tubuh 
telanjang. Tapi rasanya aku terbakar. Oscar 
seolah menyulutkan api dengan lidahnya juga 
tangannya yang terus berada di tempat yang 
tepat. 


Pria itu meraih tungkaiku dan membawa 
aku melekat padanya, dengan tubuh bagian 
bawah kami yang menyatu, aku seolah gila. 
Meremas kepala Oscar dengan penuh tenaga, 
aku bisa merasakan benda mengeras di bawah 
sana. Membiarkan pria itu membelai bagian 
pinggulku. 
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Oscar tersenyum didalam ciuman kami. 
Membuat aku menatapnya heran, bahkan saat 
mata kelam itu menatap aku dalam, aku tidak 
tahu harus berkata apa. Mata Oscar adalah 
ranjau misteri. 


Pria itu mencium keningku saat bibirnya 
berhenti melumat bibirku. "Kau kedinginan." 
Ucapnya dengan tubuhnya yang semakin 
mengeratkan kami. 


"Hah?" Layaknya orang bodoh, aku hanya 
menatap tidak mengerti. 


Oscar langsung menggendong aku, 
membiarkan kakiku melingkar di tubuhnya dan 
membawa aku naik. Lalu dengan mudahnya dia 
merebahkan tubuhku di atas tanah, hanya 
berlapiskan dedaunan kering yang jatuh dari atas 
pohon. Oscar menindih tubuhku, membiarkan 
aku bisa merasakan betapa kerasnya dia 
dibawah sana. 
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Lagi-lagi dia menunduk untuk melumat 
bibirku, membiarkan deru nafasnya yang dingin 
menghangatkan mulutku. Aku membalas ciuman 
itu dengan hati bergetar bahagia, membiarkan 
Oscar  menggerayangi tubuhku dengan 
membabi-buta. Merasakan remasannya di kulit- 
kulit sensitifku. Rasanya begitu menyenangkan 
dan begitu tepat. 


Oscar menghentikan ciumannya, 
membuat aku menatapnya bertanya. Tapi 
tangannya telah mencengkram kedua tanganku, 
menghentikan aku dari rontaanku saat rasa 
nikmat menghujam diriku. Bibirnya yang penuh 
menghisap payudaraku, mengulumnya lembut 
hingga aku merasa seolah dunia adalah surga. 


Tangan Oscar berada diantara pahaku, 
membelai disana dan kombinasi itu menyakiti 
aku karena kenikmatannya. Aku tersedot kealam 
bawah sadarku, mendengar suara asing dari 
mulutku yang merengek seperti anak kecil. Suara 
itu menjadi pengantar gelap sang tabir yang 
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membuat aku tersadar akan rasa asing yang 
begitu banyak di puja orang-orang. 


Aku menekan semua kukuku pada 
kulitnya, merasakan diriku di penuhi dengan cara 
paling tepat dan pas. Aku tidak pernah merasa 
sepenuh ini. Tidak pernah merasa selengkap ini. 
Seakan bagian yang hilang didalam diriku telah 
kembali. 


Suara  eranganku makin terdengar 
kencang saat rasa sakitnya mulai menghujam 
aku disana. Membiarkan aku lumpuh dengan 
cara paling dahsyat apalagi saat lumatan itu di 
barengi dengan rasa pahit dilidahku. 


Aku menatap dia bertanya, meyakinkan 
diriku kalau dia baru saja memberikan aku bunga 
Jade Vine melalui mulutnya. Dia sendiri hanya 
bergeming menunggu aku menelan cairan pahit 
itu. Saat aku menghabiskan semuanya dalam 
satu kali tegukan, barulah aku tahu kalau dia 
melakukan semua itu untuk mencegah darah 
keperawananku mengalir deras. Ya Tuhan, 


147 


Enniyy 


bisakah pria sehebat ini memperhatikan hal 
sekecil itu? Jika aku tidak jatuh cinta karena 
semua ini maka aku termasuk kedalam wanita 
paling bodoh untuk sebuah perasaan. 


Hujaman dibawah sana kembali terasa 
kentara. Membuat kukuku kembali mencakar 
kulit punggung Oscar, membiarkan kukuku 
menancap disana sebagai bentuk rasa sakit yang 
di derita bagian bawah tubuhku. 


Aku merasakan rasa nikmat beberapa 
detik kemudian. Membuat tubuhku ikut 
berpartisipasi untuk mengikuti ritme indah 
hujamannya, membiarkan diriku hanyut dalam 
dekap hangatnya. Merelakan tubuhku berada di 
sisi terenta dalam kendalinya dan saat semua 
kenikmatan itu bisa kami raih bersama, aku 
merasa menjadi perempuan paling bahagia 
sepanjang sejarah percintaan. 


Apalagi saat lengannya tetap memelukku 


dengan posesif seusai adegan bercinta kami yang 
panas dan membara. 
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Aroma harum membuat aku membuka 
mata. Mendengar suara patahan kayu dari nyala 
api unggun yang tepat berada di depanku. Aku 
terbangun, dengan kemeja yang baru aku tahu 
melekat di tubuhku. Kemeja hitam ini pastinya 
milik Oscar, kapan dia memakaikan nya di 
tubuhku? Aku pastinya tidur terlalu nyenyak. 


Aku menatap sekeliling. Tidak 
menemukan Oscar dimanapun, membuat aku 
beranjak dan mulai mendekat pada api unggun 
saat rasa dingin seolah menggigit tulangku. Aku 
menatap langit yang sudah tampak akan cerah, 
masih sangat pagi untuk bangun. Lalu 
memangnya apa yang aku harapkan? Aku saja 
tidur diatas dedaunan yang tampak 
menyedihkan jika di perhatikan sekarang. 


Aku harus mulai memikirkan apa yang bisa 


aku lakukan nantinya. Resmi sudah, aku 
menyerahkan keperawananku pada pria yang 
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harusnya menjadikan aku korbannya. Yang 
membuat aku heran adalah aku tidak merasa 
keberatan sama sekali, aku kira akan 
menyesalinya jika sudah berada di otak warasku 
tapi nyatanya tidak. Aku merasa tepat. 


Pikiranku buyar saat aku merasakan 
dekapan hangat di tubuhku dan kecupan lembut 
di kepalaku. Membuat aku memejamkan mata 
dan menikmati aromanya yang kian terasa 
familiar. 


"Kau pergi kemana?" Tanyaku saat dia 
hanya meletakkan dagunya diatas bahuku tanpa 
berkata apapun. 


"Mencari tempat keluar untuk kita. 
Sepertinya, kita harus menuju Utara." Oscar 
kembali mendaratkan kecupan di pelipisku. 


Aku memutar kepala, menatap Oscar yang 
ternyata masih memakai kemeja hitam. Lalu aku 
menurunkan pandangan kearah pakaianku. 
"Darimana kau dapatkan pakaian untukku?" 
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"Mobilku. Aku sering membawa pakaian 
lebih dan ternyata ada gunanya bagasinya 
dibelakang jadi bajuku tidak ada yang hancur." 


"Lalu kenapa kita harus ke Utara? Kau 
akan di bantai disana jika ada yang mengenal 
kita. Bisakah kita kembali ke tempat ayahku?" 


Oscar menatap aku dalam. Membuat aku 
tahu apa yang dia pikirkan. 


"Aku tidak ada niat untuk 
mengakhianatimu, Oscar.." 


"Kalau begitu kita ke Utara." 


Dan aku tahu, tidak ada cara untuk 
membuatnya mengikuti saranku. Aku baru sadar 
kalau Oscar memiliki kecenderungan harus 
menang dalam semua argumen dan itu cukup 
menyulitkan. Tapi kali ini aku tidak ingin 
membantah banyak. 
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Tepesh Ch. 17 


"Kau lelah?" Oscar membuat aku berhenti, 
menatap kearahnya yang tampak berkeringat 
dan itu malah membuat aku memikirkan hal lain. 


Ah sial, kenapa juga dia harus membuka 
bajunya. Aku menggeleng, untuk pertanyaan 
yang dia ajukan. 


Oscar meraih tanganku dan 
menggenggamnya. Membawa aku menyebrangi 
sungai yang di penuhi dengan bebatuan. 
Beruntung saja cuaca sedang tidak terik jadi kami 
bisa berjalan dengan santai tapi Oscar yang 
terburu-buru membuat aku jadi bingung sendiri 
apalagi pria ini sepertinya banyak tahu tentang 
hutan ini. 


"Chesya!" 
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Aku tergeragap. Langsung mendongak dan 
menemukan Oscar yang menatap aku meneliti. 
Aku yakinkan itu bukan panggilan pertamanya 
padaku. "Ya?" 


"Apa yang sedang kau pikirkan?" Oscar 
mendongak. Mengusap keningku dengan ibu 
jarinya. "Hm?" 


Gelengan kuat kuberikan. "Tidak ada." 


"Jadi kau mau kita istirahat disini atau di 
depan sana?" Oscar menunjukkan tempat di 
dekat sungai yang baru aku tahu ada. Kemana 
saja otakku? Lalu didepan sana ada pohon 
rindang yang sama-sama tampak nyaman 
sebagai tempat peristirahatan. 


"Kurasa disini saja." Aku berkata. 
Oscar mengangguk. Membawa aku duduk 
diantara bebatuan dan kaki kami yang kami 


biarkan masuk kedalam air membuat aku tanpa 
sadar melebarkan senyuman. Meraih air itu dan 
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membasuh tanganku. Aku menatap Oscar yang 
tampak balas menatapku dengan senyuman 
kecilnya. 


"Kau banyak tahu tempat ini?" Aku tiba- 
tiba bertanya. Melihat Oscar yang meraih 
senjatanya. 


"Tidak banyak. Aku pernah datang 
kemari." 


"Kau pernah datang? Kapan?" 


Hanya gelengan yang diberikan pria itu, 
membuat aku menatap kurang mengerti. Kapan 
dia datang? Hutan ini adalah wilayah ayahku, 
tidak mungkin ada yang bisa masuk. Apalagi 
orang itu adalah Oscar. Penjahat nomor satu 
yang sedang di buru banyak orang. 


"Apa ayahku tahu tentang kau pernah 


kemari?" Tanyaku lagi dengan mata menilik 
tajam. Baru aku sadari kalau aku tidak tahu 
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banyak tentang Oscar, seperti ada selubung 
misteri yang mendekapnya. 


"Tidak. Sepertinya. Atau dia lupa." 


"Lupa? Ayahku akan selalu mengingat 
siapapun yang menginjak wilayahnya. Apalagi 
orang itu adalah sosok yang tidak mungkin bisa 
dilupakan." 


"Itu sudah lama. Aku saja berhenti 
mengingat." 


Aku menyugar rambutku yang tergerai. 
"Apa yang tidak aku tahu, Oscar? Apa yang kau 
sembunyikan?" 


Oscar tampak mengulas senyum palsunya 
membuat aku ingin sekali membuka topeng 
sialan itu dari wajahnya. Hanya untuk sekedar 
membuktikan pada diriku kalau aku tahu apa 
yang tidak dia beritahukan. Seperti ada kisah 
kelam yang membuat dia merasa terikat dengan 
tempat ini, hingga aku yakin ayahku ada 
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hubungannya dengan semua ini dan apa itu? Apa 
hidup tidak bisa di mudahkan saja, seperti tidak 
adanya rahasia diantara semua manusia? Tapi 
hidup memang sulit. Selalu sulit. 


"Jangan terlalu banyak berpikir, Chesya. 
Tidak ada yang terjadi seperti yang sedang kau 
pikirkan." 


Aku mendengus. "Lalu katakan padaku 
semuanya? Tentang apa semua ini?" 


"Chesya.." 


"Kau tidak akan mengatakannya." Aku 
bangun dari dudukku. 


Langsung beranjak pergi meninggalkan dia 
dan segala rahasia bodohnya. Tapi dengan 
mudahnya dia mengejar aku dan membawa aku 
dengan paksa. Dia memang menyebalkan dan 
pria menyebalkan ini yang aku cintai. Sialan 
memang. 
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Gerbang besar dan mewah itu terbuka 
dengan diikuti oleh hadirnya beberapa orang 
yang langsung menyambut kedatangan kami. 
Bukan kami, hanya Oscar. Aku hanya sedang 
beruntung saja berdiri disampingnya. Lalu 
apa yang membuat aku takjub adalah, betapa 
tunduknya mereka pada Oscar. Bahkan 
tampaknya terlalu tunduk. Mereka adalah orang- 
orang Oscar? Sejak kapan Oscar menguasai klan 
Utara? Kenapa aku tidak tahu? Rasa-rasanya aku 
tidak tahu apa-apa. 


"Siapkan kamar utama untuk kami dan 
siapkan makanan." Perintah Oscar membuat aku 
menatap pria itu. 


"Aku harus pulang Oscar, aku tidak bisa 
tinggal." 


"Kau akan tinggal." Oscar melangkah 


hendak meninggalkan aku masuk kedalam 
rumah mewah yang bagian gerbangnya saja 
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melebihi gerbang rumah Carver. "Jangan 
membantah aku, Chesya. Aku sedang meminta 
baik-baik." Oscar menatap aku lewat ekor 
matanya. Melihat tingkahku yang menatap 
segala arah untuk menemukan cara keluar dari 
tempat ini. 


Mudah terbaca. Sial. 


Aku akhirnya ikut melangkah masuk. 
Berjalan melewati beberapa bangunan dan aku 
harap rumahnya tidak akan seluas lapangannya. 
Kakiku rasanya lelah berjalan. 


Beberapa orang kembali menyambut kami 
dengan tatapan yang membuat aku tidak 
percaya, akhirnya aku bisa menghela nafas. 
Menemukan wanita yang aku kenali sebagai 
mata-mata ayahku. Ini belum akhirnya. Aku tahu 
perasaanku pada Oscar nyata tapi Oscar tidak 
bisa begitu saja menjauhkan aku dari keluargaku 
sendiri, walau dengan alasan apapun itu. Aku 
memiliki keluarga yang masih mengkhawatirkan 
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aku diluar sana jadi dia tidak bisa mengurungku 
disini. 


"Pergilah ke kamarmu. Aku akan 
menemuimu beberapa menit lagi. Ada yang 
harus aku urus." Aku hanya mengangguk dan 
berjalan kearah yang di tunjuk satu pelayan. 


Tapi langkahku terhenti saat tanganku di 
raih oleh Oscar. Membuat aku memutar tubuh 
dan mendongak menatapnya. 


Oscar meraih anak rambutku, mengelus 
pipiku. "Maafkan aku harus melakukan ini. Tapi 
aku hanya ingin kau ada disisiku sekarang." 


Aku mengulas sedikit senyum. "Ya. Aku 
tahu." 


Oscar tampak menghela nafas mendengar 
jawabanku. Dia sempat memelukku sebentar 
dan mengecup kepalaku. "Kita akan baik-baik 
saja." Gumamnya membuat aku hanya semakin 
bingung. 
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Saat punggungnya menjauh meninggalkan 
aku, aku hanya bisa menatapnya dengan tatapan 
yakin. Tingkah lakunya semakin membuat aku 
ingin mengungkap semuanya. Jika dia tidak bisa 
mengatakan semuanya dengan sukarela maka 
aku akan melakukan dengan caraku sendiri. 
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Tepesh Ch. 18 


Aku masuk kedalam kamar diikuti oleh dua 
orang yang tidak aku kenal satu. Membuat aku 
dengan waspada langsung berbalik menatap 
kedua wanita itu dan mulai menatap sekitar 
kamar yang akan aku tempati. Cctv? Apa bisa 
benda itu di hancurkan saja dari muka bumi? 
Kenapa orang-orang suka sekali memakainya? 
Sekarang di kamar ini juga memiliki cctv dengan 
jumlah yang belum bisa aku hitung, mengingat 
luasnya kamar dan mataku yang tidak leluasa 
memindai. 


"Bisakah kau bantu aku mandi? Biasanya 
akan ada yang membantuku." Tawaran itu aku 
tujukan tentu saja untuk wanita yang aku tahu 
adalah orang ayahku. Senyum sedikit aku 
berikan agar terlihat lumrah. 


Wanita itu mengangguk patuh. 
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"Dan kau bisa memilih pakaian untukku." 
Perintahku lagi membuat aku geli sendiri karena 
caraku sekarang bukanlah diriku. 


Wanita satu lagi menunduk patuh dengan 
cepat. 


Kami berdua masuk kedalam kamar 
mandi. Dengan cepat aku menyalakan semua air 
dengan kencang, berbalik dan menemukan 
wanita itu menunjuk telinganya. Lalu telunjuk itu 
terarah kebagian bawah wastafel yang memang 
ada di belakangku, membuat aku ingin sekali 
mengumpat. Berengsek. Pintar, sungguh hati- 
hati. 


Mereka memakai penyadap suara didalam 
kamar mandi. Pastinya Oscar berpura-pura 
meninggalkan aku agar dia bisa tahu apa 
rencanaku, dasar sialan. 


Lalu aku menatap wanita itu dengan 


pertanyaan. Wanita itu menunjuk bathub, 
membuat aku bisa mengartikan itu sebagai aku 
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harus mandi. membuat aku menatap pakaianku 
yang sudah compang-camping. Oke, aku 
memang harus melakukannya sepertinya. 


Aku membuka pakaianku dengan cepat, 
menepis rasa malu karena bertelanjang didepan 
wanita itu. Lalu aku masuk bathub yang sudah 
terisi dengan air penuh, merendam tubuhku dan 
wanita itu dengan cekatan menggosok lenganku. 
Membuat aku merasa tidak nyaman. 


Tiba-tiba wanita itu mendekatkan 
wajahnya ke dekat telingaku. Membuat aku 
menajamkan pendengaran. 


"Temui saya di tempat anggur besok siang, 
karena Oscar ada pertemuan saat itu. Ada di 
ruang bawah tanah." 


Aku hanya menatapnya tanpa bisa 
mengatakan apapun. Apalagi saat pintu terbuka 
dengan Oscar yang telah berdiri diambang pintu, 
membuat aku langsung menatap tepat kearah 
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matanya yang tidak balas menatapku. Dia 
curiga? Ya Tuhan, semoga saja tidak. 


"Hai.. apa yang kau lakukan disini?" Aku 
mencoba bersikap tenang. Sikap jarang aku 
lakukan dan hanya terjadi pada saat seperti ini. 
Karena sikap tenang bukanlah keahlianku. "Kau 
boleh pergi. Aku akan melanjutkannya sendiri." 


Wanita itu memberikan aku sabun yang 
tadi di pegangnya untuk menggosok tubuhku. 
Dengan hormat wanita itu undur diri, tidak 
tampak gentar walau mata Oscar sejak tadi 
terarah padanya. Malah aku yang berkeringat 
dingin. Takut Oscar akan melakukan sesuatu 
yang di luar kendaliku, kali ini semua tidak 
berada didalam kendaliku. 


Wanita itu bisa keluar dengan selamat. 
Membuat mata Oscar mulai terarah padaku yang 
aku balas dengan senyuman. Dia berjalan 
mendekat, berlutut dihadapanku dan meraih 
leherku. Membuat aku sempat tercekat saat 
tangannya dengan ahli membelai leherku 


164 


Enniyy 


dengan ibu jarinya. Apalagi tangan itu seolah 
akan mencekik aku. Tapi Oscar hanya menarik 
aku mendekat padanya dan memberikan aku 
ciuman panas dan panjang. Membuat aku 
memejamkan mata dan mencoba menikmati 
keintiman yang ditawarkan tubuh itu. 


Oscar melepaskan ciumannya, membuat 
aku merasa kehilangan dan sepertinya itu 
tampak jelas dimataku karena Oscar menatap 
aku dengan senyuman lebar. Apalagi saat 
mataku bisa menangkap tangan-tangan Oscar 
yang sudah meraih kancing bajunya dan mulai 
melepaskan kancing itu satu-persatu. Aku 
meneguk ludah dengan gugup, baru sadar kalau 
aku sedang telanjang didalam bathtub ini. Sejak 
tadi pikiranku melayang kemana-mana tapi 
sekarang tidak. Sepertinya fokus mataku hanya 
tertuju pada tubuh berotot tersebut. 


Oscar melepaskan pakaiannya dan 
telanjang dihadapanku, mataku menatap 
kebawah diantara pahanya. Ludahku tiba-tiba 
terasa panas saat benda itu terlihat mengeras 
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dan siap. Sangat siap sampai aku merasa perutku 
melilit dan kewanitaanku berdenyut. 


Oscar masuk kedalam bathub. Meraih 
pinggangku dan mendudukkan aku diatas 
pahanya. Kakiku melingkar dipinggangnya. 
Membuat aku bisa merasakan benda mengeras 
itu dengan nyata, senyata sentuhan Oscar 
didadaku. Oscar kembali mencium bibirku, 
dengan tangan yang berada di payudaraku. 
Gesekan Oscar dibawah sana membuat seluruh 
tubuhku seperti terbakar. Aku benar-benar 
terbakar. 


"Kau benar-benar membuat aku gila, 
Chesya." Suara Oscar diantara lumatan panas 
nafasnya membuat aku menggila. Aku meraih 
kepala Oscar, menjambak rambutnya dan 
menarik ia semakin memperdalam ciumannya 
padaku. Seolah semua yang dia berikan kurang. 


Aku tidak lagi membutuhkan Oscar di 
bawah sana, karena dengan pasti aku sendiri 
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yang menggoda tubuh bagian bawah Oscar 
dengan gerakan sensual yang erotis. 


Oscar menghentikan ciumannya, 
tangannya mengangkat salah satu payudaraku 
dan mengecup puncaknya. Lalu mata itu 
menatapku saat bibirnya mulai mengulum 
payudaraku. Membelai putingnya dengan ujung 
lidahnya, hingga kepalaku seolah di dorong 
kebelakang. Aku memegang lengan Oscar, tidak 
kuasa menahan rasa nikmat yang menyerangku. 


Oscar melakukan hal yang sama pada 
payudaraku yang satunya lagi dan sensasinya 
masih sama. Menggilakan. 


Tangan Oscar meraih pinggangku, mulai 
memasukkan miliknya kedalam diriku. Aku 
membantu dengan sukarela, merasakan benda 
itu yang mulai mendorong masuk. 


Saat gerakkannya seirama dengan 


permainan lidah Oscar, aku hanya bisa 
mendengar suara desahan nikmat yang keluar 
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dari bibirku. Mencoba mengenali suaraku yang 
terasa begitu asing keluar dari mulutku. Aku 
tidak pernah bisa lagi membedakan suaraku di 
pendengaranku sendiri. 


Saat kami berdua mencapai klimaks disaat 
yang bersamaan. Aku lemas dibawah 
sentuhannya. Langsung merebahkan kepalaku 
didadanya dan dia mengelus kepalaku dengan 
lembut. Bertubi-tubi dilayangkannya kecupan 
disana, membuat aku merasa begitu dicintai. 
Hingga terasa mustahil. 


Semua masalah pelik yang ada di 


hadapanku mengatakan kalau aku belum selesai 
dengan semuanya. 
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Tepesh Ch. 19 


Aku berjalan dengan ceria yang di 
purakan. Menatap semua orang dengan 
anggukan bahagia dan dibalas dengan anggukan 
sopan. Oscar sudah pergi, dia bilang akan 
menjemput Hector dan membicarakan masalah 
senjata yang baru mereka selundupkan dari 
Afganistan. Tapi aku tahu, itu hanyalah satu dari 
banyaknya kebohongan yang diberikan Oscar 
padaku. Pria itu terlalu meremehkan aku. Sejak 
awal dia tahu kalau aku bukan gadis biasa tapi 
seolah ia mengabaikan fakta itu dan mulai 
membuat aku ingin mencari tahu sendiri. 


Aku menatap sekeliling dan menemukan 
beberapa orang yang melewati aku dengan 
kepala menunduk hormat. Setelah keadaan sepi, 
dengan cepat aku membuka pintu ruang bawah 
tanah yang tidak sulit untuk di temukan. Ada 
tangga kayu menuju kebawah, dengan dinding 
yang memang sering kita temukan diruang 
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bawah tanah. Tangga melingkar dan bagian 
bawahnya berisi rak-rak yang menyediakan 
semua jenis anggur yang tampak mahal dan 
pastinya dengan tahun yang lama. Aku 
memperhatikan botol-botol itu dan mulai 
melihat tahun-tahunnya yang membuat aku 
sakit kepala. Harganya tidak ada yang murah, aku 
baru tahu kalau Oscar suka mengoleksi anggur. 


"Tetaplah seperti itu, jangan berbalik." 
Suara yang ada di belakangku membuat aku 
terdiam. "Nama saya Kerva. Mungkin anda lupa 
nona." 


Aku tersenyum. "Bagaimana kau tahu?" 

"Terlihat dari wajah anda. Sepertinya saya 
adalah orang yang anda kenal wajahnya saja." 
Aku merasakan senyuman dibalik kata-katanya. 


Tidak ada ketersinggungan. 


Aku mengangkat botol anggur. "Jadi apa 
kau bisa mengeluarkan aku dari sini?" 
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"Bukan itu rencananya, nona. Anda harus 
tetap disini. Ada yang harus anda ambil dan itu 
membuat anda harus mendapatkan 
kepercayaan Oscar." 


"Apa itu?" 


Aku mendengar kebisuan membuat aku 
tahu kalau apapun yang harus aku ambil itu pasti 
sepadan dengan konsekuensinya. "Obat yang 
bisa menyembuhkan ibu anda. Ibu anda kritis, 
apapun yang diberikan Larson padanya 
menyebabkan penyakitnya tidak bisa lagi di 
sembuhkan hanya dengan bunga Jade Vine. 
Harus dengan obat yang dimiliki Oscar." 


Aku berbalik saking terkejutnya. 
Menemukan fakta ibuku meregang nyawa di 
rumah membuat aku ingin berlari pulang. Tapi 
aku masih waras dengan tidak bertindak 
gegabah, apalagi kehadiranku saja tidak akan 
menyembuhkan ibuku. Lalu aku memutar 
tubuhku kearah rak yang lain agar siapapun yang 
tengah melihat kami tidak sadar kalau aku 
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sedang bersama Kerva. "Ayahku tahu kalau aku 
baik-baik saja?" 


"Ayah anda menelusuri hutan untuk 
mencari anda, dia tidak menemukan mayat anda 
berarti kesimpulannya anda disini. Ayah anda 
tidak lagi bisa masuk klan Utara, Oscar 
menguasai tempat ini. Bahkan untuk desa 
terpencilnya. Hanya anda harapan untuk 
mendekat pada Oscar karena pria itu 
mengibarkan bendera perang dengan Tepesh." 


Aku memejamkan mata mendengar 
semuanya. Berada ditengah peperangan 
membuat kau akan goyah, tapi berada diantara 
peperangan ayahmu dan pria yang kau cintai 
pastinya akan membuat kau sakit jantung. 
Seperti yang aku rasakan sekarang. 


"Oscar hanya memiliki satu obat. Jadi anda 
tahu artinya." 


Aku mendengus. "Aku tidak menginginkan 
obat sialan itu." 
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"Sepertinya anda harus mulai 
menginginkannya. Karena Larson mengincar 
anda, janjinya adalah membalas dendam pada 
ayah anda atas kematian istrinya jadi karena dia 
berhasil pada ibu anda. Kali ini anda adalah 
targetnya, saya disini juga untuk menjaga anda." 


"Dia tidak akan bisa menyentuhku." 


"Sayangnya dia adalah tamu Oscar. Oscar 
mempercayai pria itu, mengingat Larson adalah 
pamannya." 


Lagi-lagi aku berbalik karena terkejut. Aku 
bisa melihat sekilas senyum Kerva yang melihat 
aku mengironiskan masalahku kali ini. "Apa ada 
kabar baik untukku?" 


Kerva mengangkat bahunya membuat aku 
langsung mengalihkan tatapanku. "Oscar 
sepertinya mencintai anda." Aku memutar bola 
mata. "Itu kabar baiknya." 
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Aku mendengus. "Itu bukan kabar baik 
sepertinya. Tidak ada yang bisa membuat Oscar 
bisa menyerahkan obat itu. Walau dia tergila-gila 
padaku." 


"Setidaknya dia tidak akan membantu 
Larson membunuh anda. Sepertinya Larson juga 
tahu itu." 


"Aku ingin kabar baik mengenai cara cepat 
mendapatkan obat itu, karena sepertinya aku 
tidak ada kapasitas untuk mengkhawatirkan 
diriku sendiri." 


"Oscar akan memberikan obat itu pada 
anda. Jika anda mengatakan padanya kalau obat 
itu untuk anda." 

"Dan dia akan curiga karena sepertinya 
aku mendekatinya karena menginginkan obat 


itu." Aku mendesah. 


"Tidak harus secara terang-terangan." 


174 


Enniyy 


"Apa yang kau sarankan, Kerva." 


"Buatlah seolah-olah anda 
membutuhkannya." Aku tetap tidak mengerti. 
“Ini terlalu lama, orang-orang akan curiga 
dengan anda." 


"Tapi kita belum selesai.." 
"Ada lain waktu.." 


Suara pintu yang di buka membuat aku 
langsung mengeluarkan kepalaku dari rak-rak 
anggur. Menatap pengawal dengan senjata di 
tangannya tengah mencariku. "Nona, anda baik- 
baik saja?" 


Aku mengangguk antusias. "Aku lelah 
mencari anggur ini." Aku memperlihatkan botol 
yang kuambil sembarangan. 


"Sebaiknya anda cepat keatas, tuan Oscar 


sebentar lagi akan sampai dan dia meminta anda 
menyambutnya." 
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"Baiklah. Aku akan menyusul." 


"Saya menunggu anda, nona." Aku 
menatap kesal pada pengawal itu. 


Takut dia turun membuat aku hanya 
menatap Kerva sepintas dan berjalan 
meninggalkannya. Membawa botol anggurku. 


Pengawal itu mempersilahkan aku keluar 
lebih dulu, tapi aku hanya diam didepan pintu. 
"Kita bisa keluar bersama. Apa yang kau lihat? 
Kau curiga padaku?" Tuduhku dengan nada 
marah. 


Pengawal itu langsung berdehem. "Tidak 
nona. Tentu tidak, silahkan!" Pengawal itu 
akhirnya keluar bersamaku. Membuat aku bisa 
bernafas lega. 


Aku menatap anggur yang ada di 
tanganku. Melihat usia anggur itu, aku terpaku. 
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Aku tidak terlalu suka anggur. Apalagi dengan 
usia tua. Kenapa juga aku mengambil yang ini? 
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Tepesh Ch. 20 


Aku menatap gelas yang ada di tanganku. 
Melihat bagian atas gelas itu dan mulai 
melingkarkan telunjukku disana. Kata-kata Kerva 
terlintas di kepala, cara mendapatkan obat untuk 
ibuku. Kerva sangat yakin kalau Oscar akan 
dengan sukarela menyerahkan obat itu padaku 
kalau obat itu memang untukku, sama yakinnya 
dengan ayahku. Tapi kenapa aku malah ragu, jika 
dia memang menginginkan aku untuk memiliki 
obat itu harusnya sejak awal Oscar 
memberikannya padaku tapi nihil. Tidak ada 
tanda-tanda Oscar akan melakukannya, bahkan 
membahasnya saja tidak. Membuat aku 
bertanya-tanya apa benar obat itu ada, kalau 
benar begitu maka terbuat dari apa itu? Dan 
bagaimana Oscar bisa mendapatkan obat itu? 


Apa yang harus aku lakukan untuk 


membuktikan kalau Oscar memang memiliki 
obat itu dan bagaimana caranya mendapatkan 
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obat itu untuk ibuku, kalau obat itu memang 
benar ada. Sekarang kepalaku seperti diikat tali 
dan ditarik dari segala arah. 


Kuambil gelas yang telah kuisi dengan 
anggur. Mulai mendekatkan bibirku dipinggir 
gelas dan menghirup aromanya yang 
menyengat, aku tidak pernah suka anggur. 
Carver sering meminta aku ikut minum 
bersamanya tapi jawabannya selalu tidak. Yang 
membuat aku tidak mengerti adalah kenapa 
orang-orang suka anggur? Apalagi dengan usia 
yang melebihi usia si peminumnya sendiri. Aku 
menggeleng kepala. 


Suara langkah kaki yang terdengar 
mendekat membuat aku langsung waspada. 
Menggenggam gelas anggurku dengan lebih 
erat. 


“Ini aku." Suara itu membuat aku 
menghela nafas. Langsung memutar kursi tinggi 
tempat aku duduk, melihat mata kelamnya yang 
dibalut dengan kegelapan. "Apa yang kau 
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lakukan sendirian didalam kegelapan?” Ia 
bertanya. Semakin mendekat dan mulai meraih 
kepalaku untuk didekapnya. Aku bisa mendengar 
helaan halus nafasnya. 


"Hanya sedang berpikir." 


"Apa yang kau pikirkan?" Oscar meraih 
gelas anggurku dan tegukannya membuat aku 
tahu dia meminum anggur itu. Lalu gelasnya ia 
letakkan kembali diatas meja. 


"Banyak hal." Ucapku dengan pelan. 
Menikmati sensasi kebersamaan kami yang baru 
aku sadari mendebarkan. "Seperti, kenapa kita 
seperti ini sekarang." Jujurku dengan meletakkan 
tanganku di pinggangnya. Menikmati aromanya 
yang selalu terasa memabukkan setiap detiknya. 


"Karena kita memang ditakdirkan seperti 
ini." Oscar melepaskan aku. Meraih daguku dan 
menjepitnya dengan jemarinya. Lalu dia 
menunduk untuk melumat bibirku. Ciumannya 
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lembut dan hati-hati. Seolah ini ciuman pertama 
kami. 


Aku menikmati setiap kuluman bibirnya 
diatas bibirku. Menyukai cara lidahnya 
membujukku untuk bermain bersamanya. 
Tanganku meraih lehernya, menjelajahi lehernya 
dengan damba. Saat kurasa kami sampai pada 
tahap yang lebih sensual lagi, dia malah 
melepaskan aku. Menyangga tubuhku dengan 
tubuhnya saat aku merasa lemas dibawah 
sentuhannya. Aku menatapnya bingung tapi dia 
hanya tampak tersenyum dibalik kegelapan. 


"Aku ingin kau bertemu seseorang." 


Aku mengerutkan kening. "Siapa?" 
Jantungku berdebar. Aku tahu siapa yang dia 
maksud dan pastinya aku tidak akan senang, 
walau hanya sekedar untuk berpura-pura. 


"Ikutlah denganku." Oscar meraih 


tanganku. Ingin saja kukatakan tidak padanya 
dengan kesal tapi dia akan curiga dengan 
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perubahan sikapku yang mendadak. Jadi aku 
menuruti saja kemauannya. 


Kami berjalan keluar dari dapur dimana 
ada bar kecil di sudut dapur itu. Oscar membawa 
aku keruang tengah dan tanpa menunggu detik 
berlalu meninggalkan waktu, aku bisa 
mendengar suaranya. Tawanya terdengar 
mengiris dadaku dan aku tahu kalau aku 
meremas tangan Oscar lebih keras dari yang 
seharusnya. 


Oscar tahu perubahan suasana hatiku tapi 
tampaknya tidak cukup untuk membuat 
menghentikan aksinya mempertemukan kami. 
Aku membisu. Tidak juga ingin menghalangi 
Oscar untuk melanjutkan langkah. 


Saat kami berada di ruangan yang sama 
dengan pria yang hampir membuat ibuku 
terbunuh dan koma sekarang. Aku terasa 
terbakar, seolah ada api panas yang melalap 
habis tubuhku dan menyisakan abu bara yang 
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aku tahu memang nyata. Siapapun tidak akan 
bisa menghalangi aku membunuhnya. 


"Paman, dia.." 


Suara geraman membuat Oscar terdiam. 
"Kenapa anak bajingan ini ada disini!?" Suara 
Larson dipenuhi dengan kebencian yang bahkan 
tampak nyata lewat mata merahnya yang 
membara akan kemarahan yang nyata. 


Aku sendiri hanya menatap dalam senyum 
mengejek. Saat tahu kalau tidak hanya aku yang 
membenci kehadirannya tapi dia juga membenci 
kehadiranku. 


"Rasa-rasanya kata bajingan lebih patut 
disematkan padamu. Kaulah bajingan licik yang 
hadir dalam keluargaku, menghisap seperti 
lintah dan mulai menginginkan lebih. Kau pantas 
mendapatkan apapun yang kau dapatkan 
sekarang." 


"Chesya.." 
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Oscar menyebut namaku dengan nada 
memperingatkan. Membuat aku menatapnya 
dalam mata kesal yang membuat aku menarik 
diri darinya. "Kau harusnya tahu, aku dan dia 
tidak akan bisa satu ruangan. Jadi sebaiknya kau 
yang katakan, kau lebih suka aku disini atau dia?" 
Aku menunjuk wajah Larson dengan amarah 
murka. 


"Chesya, jangan mencoba membuat aku 
memilih.." 


"Kau tahu jalang kecil, kau hanya akan di 
tendang karena memintanya seperti itu. Aku 
adalah pamannya, satu-satunya keluarga yang 


dia miliki. Kau meminta ia memilih? Bodoh!" 


Aku menatap Larson dalam balutan 
senyum sukacita. "Jadi kau orangnya." 


"Apa maksudmu?" 
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Aku bersedekap. "Apa Elijah bekerja 
untukmu? Tidak-tidak, pastinya tidak. Tapi kau 
bukan, yang mengirim para pembunuh itu untuk 
datang ke wilayah sepupuku. Pintar, Larson. Jadi 
sekarang aku targetmu? Kau hanya berani 
menyerang dari belakang. Kau pengecut seperti 
biasa." 


"Apa itu benar paman?" Aku bisa melihat 
Oscar yang maju satu langkah dariku. Seolah 
melindungiku, membuat aku menatap 
punggungnya dengan hati tidak menentu. 


"Apa? Tidak! Kau lebih percaya padanya 
daripada aku? Aku pamanmu, kau harus ingat 
itu." 


Oscar tampak menenangkan dirinya yang 
sempat dibalut amarah sesaat. Aku tahu akan 
sulit baginya untuk memilih sekarang. Aku tidak 
ingin dia terbebani, jika dia ingin aku pergi maka 
akan aku lakukan. Soal obat ibuku, kami bisa 
memikirkan cara lain. Selalu ada cara lain dan 
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ayahku pastinya tidak akan suka aku dekat-dekat 
dengan Larson. 


"Sekarang usir dia dari tempat ini. Dia 
tidak pantas berada disini, bawa dia pergi atau 
aku akan lebih suka menancapkan pisau di 
jantungnya dan membuat dia mandi dengan 
darahnya sendiri." 


"Kau tidak akan melakukan semua itu, 
paman. Dia tetap bersamaku dan akan selalu 
berada disisiku. Jadi jangan mengancam apapun 
padanya." Oscar terlihat  mengepalkan 
tangannya. Aku bisa melihat ada dua pikiran 
berperang dikepalanya. 


Tapi Oscar memilih membawa aku pergi 


dari hadapannya Larson yang hanya menatap 
tidak percaya. 
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Tepesh Ch. 21 


Aku menatap langit-langit cerah diluar 
sana. Semalam Oscar tidak mengatakan apapun, 
hanya mengantar aku ke kamar dan 
meninggalkan aku begitu saja. Sepertinya dia 
sedang memikirkan cara agar membuat 
siapapun diantara aku dan Larson mengalah, tapi 
itu mustahil. Sebelum aku bisa membunuh 
Larson, aku tidak akan pernah memaafkan apa 
yang dia lakukan. Tidak peduli walau pria sialan 
itu paman dari lelaki yang aku cintai. 


Jadi aku hanya berakhir dengan tidur 
tanpa bisa memejamkan mataku walau hanya 
satu detik dan sekarang pastinya aku terlihat 
mengerikan. Apalagi dengan wajah tanpa 
dandanan sama sekali, aku seperti berada di 
jurang antara harus terjun atau mati tertembak 
ditempat. Aku yakinkan kalau kali ini aku tidak 
memiliki jalan keluar. 
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Suara pintu terbuka membuat aku 
waspada. Masih dengan mata menatap langit- 
langit, aku tersenyum. Langkah itu membuat aku 
ingin sekali tertawa. 


"Apa yang kau lakukan disini, Hector?" Aku 
berbalik setelah menyuarakan pertanyaan itu. 
Melihat Hector yang tampak segar dengan 
rambut setengah basahnya. 


Hector menatap sekeliling. "Jadi Oscar 
tidak ada di kamar. Dugaanku kalau dia pergi dari 
rumah ini benar?" 


Aku terkejut tentu saja. Tapi Hector dan 
aku memiliki sebuah kebencian dimasa lalu jadi 
aku tidak mau melihat Hector merasa menang 
dengan apa yang dilihatnya. Sudah cukup 
dengan penampilanku yang kacau. 


"Bukankah itu bukan hanya sekedar 
dugaan, Hector. Kau langsung masuk ke kamar 
ini tanpa mengetuk, berarti kau memang tahu 
dia tidak ada. Sekarang katakan padaku apa yang 
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kau inginkan, karena sepertinya sudah lama aku 
tidak berkelahi jika itu yang kau inginkan." Aku 
memberikan senyum kecil untuknya. 


Hector mengangkat tangannya dengan 
senyum miring. "Aku sedang tidak ingin 
merasakan pukulan dari wanita penipu 
sepertimu." 


"Kau penyimpan dendam yang sangat 
baik. Tapi kau tahu kalau aku bukan dengan 
sengaja melakukan itu, hanya terlalu sulit masuk 
ke daerah Oscar tanpa harus berhadapan 
dengannya." 


"Jadi hanya aku kandidat yang tepat." 
Aku mengangguk untuk lanjutan kalimat 
yang seharusnya aku suarakan tapi dia mewakili 


aku menyuarakannya. 


"Sepertinya itu lebih baik. Kejujuran itu." 
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"Aku memakai masalalu mu untuk 
membuatmu peduli padaku, aku tahu itu salah. 
Aku mengatakan semua ini bukan karena apa- 
apa tapi aku hanya ingin kau tahu kalau aku dan 
kau tidak memiliki masalah, Hector. Aku yakin 
kau mengerti maksudku." 


Hector menganguk. Tampak mulai santai 
dan membuat aku tersenyum karenanya. 


"Kau tampak kacau, Chesya." Komentar 
Hector membuat aku mengangguk tahu. 
Pastinya aku tampak kacau, mengingat apa saja 
yang terjadi hanya dalam waktu semalam 
padaku. 


Aku berjalan keluar dari balkon. "Semua 
orang akan kacau jika kau memiliki sosok yang 
sangat ingin kau bunuh berada di atap yang sama 
denganmu, lalu fakta kalau kau tidak bisa 
membunuhnya." 


"Apa karena Oscar?" 
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"Bukan. Hanya belum ada kesempatan. 
Kau tahu kalau Oscar tidak akan bisa mencegah 
dendam yang membakar dihatiku untuk 
berkobar. Setelah apa yang dilakukan bajingan 
itu pada, ibuku." 


Hector manggut-manggut. "Tapi kau 
mencintai Oscar, tampaknya kau tidak mengelak 
akan hal itu." 


"Sepertinya aku memang tidak bisa 
membohongimu. Ya, aku jatuh cinta padanya 
tapi ini bukan hanya tentang cinta. Konteksnya 
lebih jauh dari itu." 


"Aku mengerti maksudmu." Hector 
menatap lukisan yang ada dinding. "Tapi Oscar 
peduli pada, pamannya. Seperti yang dikatakan 
Larson, dia adalah satu-satunya yang dimiliki 
Oscar. Semua keluarga Oscar mati dalam 
kecelakaan pesawat dan itu cukup membuat 
Oscar terpukul. Hanya Larson yang berada 
disisinya. Hanya Larson yang mendukungnya lalu 
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sekarang kau menjatuhkan pilihan padanya. Apa 
kau tidak berpikir kalau itu sedikit kejam?" 


Aku duduk di pinggir ranjang. "Aku siap 
pergi, Hector. Aku juga merasa ini saatnya 
kembali pada keluargaku, aku dan Oscar 
memiliki kehidupan yang berbeda. Perasaan 
kami hanya menjadi penghalang." 


Hector nampak tersenyum. "Sejak awal 
kau memang cukup kejam, bahkan untuk 
sekedar sebuah perasaan. Untuk Oscar sendiri, 
itu terdengar cukup kejam." 


Aku menyeringai. "Kami dilatih untuk tidak 
mengutamakan perasaan, Hector. Ada keluarga 
yang harus kami lindungi, aku mencintai Oscar 
tapi aku tidak bisa bergantung pada rasa itu 
apalagi dengan fakta kalau aku ingin membunuh 
satu-satunya keluarga yang dia miliki. Kau pikir 
kami masih punya jalan untuk bersama?" 


Hector menunjuk satu lukisan yang 
membuat aku menatap kesana. "Ini adalah 
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lukisan, Oscar. Dulu dia anak yang periang dan 
memiliki bakat dalam melukis tapi sekarang lihat 
apa yang terjadi padanya. Tapi semua itu bisa 
membuat dia memiliki perasaan padamu, kau 
tahu kalau Oscar tidak akan menyerah begitu 
saja padamu. Kau adalah satu-satunya 
perempuan yang bisa menyentuh gelap hatinya 
jadi cobalah berpikir dua kali jika kau ingin pergi 
darinya. Dia bisa menghancurkan banyak hal 
untuk itu bahkan dirinya sendiri." 


"Aku sepertinya harus merendam diriku 
didalam air. Kalau tidak, aku akan meledak oleh 
emosiku sendiri." Aku bangun dari duduknya. 


Hector berjalan ke depanku. "Sepertinya 
aku tahu apa yang bisa membuatmu melepaskan 
emosi itu." 

Aku menatap Hector dengan waspada. 

"Kau bilang kita tidak memiliki masalah 


pribadi, jadi jangan menatapku seolah aku akan 
mendorongmu kedalam kematian." 
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"Hanya saja senyummu membuat aku 
waspada." 


Hector hanya mengangkat bahunya. "Aku 
hanya yakin kalau ideku ini akan membuat Oscar 
tidak suka. Tapi dia tidak akan disini untuk 
melihatnya jadi kau mau menerima resikonya?" 


"Tentu." Jawabku cepat. "Resiko apapun 
akan aku terima. Asal aku bisa mengenyahkan 
nafsu membunuhku untuk sesaat." 


"Kalau begitu ikuti aku!" Hector berjalan 
pergi keluar kamar. Membuat aku hanya ikut 
saja. Aku tiba-tiba saja percaya pada Hector. 
Tampaknya kami sepakat dalam beberapa hal. 
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Tepesh Ch. 22 


Kami sampai di bagian belakang rumah. 
Dimana ada taman luas disana dengan rumput 
hijau yang tampak terawat. Apalagi dengan 
pohon yang berada di pinggir-pinggir taman 
membuatnya semakin terasa nyaman. Apa 
maksud Hector adalah menatap taman ini, aku 
suka tapi tidak cukup mampu membuat aku lebih 
baik. 


"Buka bajumu, Chesya." Aku berbalik 
menatap Hector yang tiba-tiba muncul setelah 
pamit sebentar. "Aku harap kau memakai 
pakaian dalam dan bukan hanya bra didalam 
sana, karena aku tidak mau Oscar membunuh 
orang-orang yang melihat tubuhmu itu." 


Aku menatap beberapa pria yang berjalan 
kearah kami. Tampak beringas dengan beberapa 
tongkat besi ditangan mereka membuat aku 
menatap Hector yang tampak mengangguk 
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dengan khidmat akan tebakan yang ada 
dikepalaku. 


"Aku mulai berpikir kalau ini hanyalah 
caramu membalas dendam padaku." 


Hector mengangkat bahunya. "Kau bisa 
mundur, Chesya. Aku tidak mau gadis lembut 
sepertimu akan terluka nantinya." 


Aku mendengus mendengar nada penuh 
ejekan itu. Apalagi dengan senyum cerah yang 
dia berikan. "Kau benar-benar setan, Hector." 


Aku membuka satu-persatu kancing 
kemejaku. Lalu meninggalkan tanktopku dan bra 
dibaliknya. Menatap kearah musuhku yang 
berjumlah empat orang itu, mereka menunduk 
hormat padaku. 


"Untuk berjaga-jaga, jika tangan kosong 
tidak bisa membantumu. Tapi kau tidak akan 
membunuh mereka bukan? Ini hanyalah 
permainan." Hector menyerahkan aku katana 


196 


Enniyy 


yang membuat aku ngeri melihatnya. Aku tidak 
suka pedang, katana, belati. Apapun sejenisnya. 
Aku terbiasa menyerang jarak jauh. Tapi aku 
tidak bisa meminta pistol bukan, Hector akan 
semakin menertawakan aku nanti. 


Aku meraih katana itu dengan kesal. "Kau 
akan berhadapan denganku setelah ini." Ucapku 
kesal. 


"Aku hanya membantu. Jangan dendam 
padaku." 


Aku mendelik kesal tapi tidak 
menanggapinya karena itu percuma saja. 


Aku berjalan maju. Melepaskan sarung 
katana dan mulai memutar-mutarnya untuk 
menyelaraskan posisinya. Merasakan 
keringanan katana itu cukup membantu aku 
menyesuaikan diri. 


Aku mulai memasang kuda-kuda, menatap 
satu-persatu pria berbaju hitam itu. Lalu mulai 
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meminta mereka menyerang dengan 
tanganku. Aku memutar tubuhku saat salah satu 
dari mereka mulai maju dan mengayunkan 
tongkatnya. Kupukul punggungnya dengan 
gagang dari katana dan melihat dia maju dengan 
tubuh oleng. 


Lalu suara tepukan tangan riuh membuat 
aku mencibir. Dia brengsek. Sudahlah. 


Kami bertarung dengan hebat. Aku cukup 
pandai memakai katana apalagi dengan gaya 
luwes yang aku pakai. Beberapa kali aku 
mendapat pukulan di tangan dan pahaku, tapi 
aku tidak mengeluh begitu saja. Seperti yang 
dikatakan Hector, ini lumayan membantu. Bisa 
menyalurkan emosi lewat pertarungan terasa 
hebat. 


Saat aku menumbangkan satu demi satu 
satu mereka, aku sekali-kali bergerak dengan 
lincah. Berusaha tidak memakai sisi tajam dari 
katana untuk melukai mereka. Saat aku berbalik, 
aku mengayunkan katana tepat pada sosok yang 
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tengah berdiri tenang disana. Tidak terpengaruh 
dengan ketajaman dari katanaku yang terarah 
tepat satu inci dari dadanya. 


"Oscar." Aku menyebut nama itu dengan 
lesu. Langsung menarik katanaku dan barulah 
aku tahu kalau lawanku mundur teratur dengan 
keadaan yang tampaknya tidak baik-baik saja. 
"Apa yang kau lakukan disini?" Aku berdehem. 
Merasa malu entah kenapa. Apalagi saat aku 
menatap sekeliling dan tidak menemukan si 
brengsek Hector disana. Dia lari? 


"Bukankah aku yang harusnya bertanya. 
Apa yang kau lakukan? Bertarung bahkan sampai 
menggunakan benda itu. Kalau kau terluka 
bagaimana?" 


Aku menggaruk leherku dengan bingung. 
Dengan cepat kupilih jawaban yang akan aku 
berikan pada Oscar tapi rupanya pria itu tidak 
menunggu jawabanku. Dia lebih memilih 
memelukku dengan erat. Membuat aku 
membuang katana itu keatas rumput. 
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"Jangan sampai terluka. Kau tahu, akan 
sangat sulit menemukan obat untukmu." 
Kecupan di pucuk kepalaku membuat aku 
memejamkan mata. Dengan tubuh lengket 
seperti ini, membuat aku ragu untuk membalas 
pelukannya. 


"Aku tidak apa-apa." Jawabku 
menenangkannya. 


Aku tidak mendengar balasan dari Oscar. 
Pria itu bungkam. Hanya elusannya di 
punggungku yang masih membuat aku tahu 
kalau dia mendengarkan. 


"Kau meninggalkan aku." Tiba-tiba 
kusuarakan ia keluh kesah yang jarang aku 
lakukan. 


Aku bisa mendengar helaan nafasnya. Dia 
tampak sangat terbebani dan aku tahu kalau aku 
ikut andil dalam beban itu. Kukira ia tidak akan 
menjawabku karena aku memang tahu 
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alasannya pergi meninggalkan aku jadi aku 
yakinkan diriku kalau aku tidak butuh jawaban. 
Tapi rupanya dugaanku salah. "Seseorang 
menelpon tentang senjata yang harus di cek. Aku 
tidak bisa meminta Hector karena dia lelah jadi 
harus aku yang melakukannya. Aku tidak sempat 
mengatakannya padamu, kupikir hanya sebentar 
tapi ternyata pengecekannya membutuhkan 
waktu semalaman. Aku sudah meminta Hector 
menjagamu tapi kemana dia?" 


Aku mencibir. Dia memang sangat 
menjagaku. Dia penjaga terbaik. 


"Sebaiknya kau masuk dan mandi. Kita 
akan sarapan." 


Aku melepaskan pelukan Oscar. 
Mendongak menatapnya. "Aku tidak mau 
sarapan diruang makan." 


Oscar tampak tersenyum tipis. "Aku tahu. 


Kita akan sarapan dikamar." Oscar masih 
membelit pinggangku dengan tangannya. 
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"Tunggu aku Chesya. Biarkan aku berpikir 
tentang jalan keluar dari semua ini, jadi tunggu 
aku sampai aku menemukan jalan keluarnya 
tanpa kita harus berpisah." 


Aku mengangguk mantap. "Aku akan 
menunggumu." 


Oscar tampak senang dengan jawabanku. 


"Lalu bisakah kau membiarkan aku pergi 
sekarang. Tubuhku benar-benar membutuhkan 
air dan berdekatan denganmu seperti ini 
membuat aku tidak nyaman." 


Oscar menyambar bibirku dan 
melumatnya dalam. Membuat aku 
membulatkan mataku. "Aku benar-benar 
merindukanmu." 


"Aku juga." Akhirnya dengan segala cara 
yang bisa aku lakukan. Aku berhasil lepas dari 
Oscar. Pria itu membawa aku ke kamar untuk 
mandi. 
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Tepesh Ch. 23 


Aku berjalan kesana-kemari mencari Kerva 
tapi wajahnya tidak juga tampak. Membuat aku 
geram sendiri di buatnya. Apalagi dengan waktu 
yang bisa dibilang sangat jarang terjadi seperti 
ini, Oscar dan Larson keluar bersama. Jadi aku 
bisa bicara dengan Kerva, mengingat kami 
memiliki pembicaraan yang sempat terputus 
beberapa hari yang lalu dan tidak sempat 
melanjutkannya karena Oscar hampir setiap saat 
bersamaku. Membuat aku dan Kerva hanya bisa 
saling menatap lewat diam. 


Dan sekarang Kerva malah tidak tampak 
batang hidungnya saat aku sangat ingin 
melihatnya. 


Aku menyerah. Aku hampir membuka 
seluruh pintu untuk menemukan Kerva tapi 
wanita itu juga tidak terlihat. Membuat aku 
memutuskan untuk pergi ke kamar Hector saja. 
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Jika aku sendiri dikamar saat ini, bisa-bisa aku 
gila. Aku harus membalaskan dendamku 
padanya karena sudah membuat aku kesulitan. 


Tanpa mengetuk pintunya aku masuk. 
Membuka pintu selebar mungkin dan menganga 
setelahnya. Seperti orang yang bodoh aku hanya 
menatap adegan percintaan dua orang itu. 


"Chesya!" Hector berseru kesal. Langsung 
menurunkan tubuhnya dari atas perempuan itu, 
membuat aku bisa melihat siapa yang sedang 
ditindihnya. Hebat. Kerva menatap aku dengan 
pucat pasi, langsung meraih selimut sebanyak 
mungkin untuk menutupi tubuhnya. "Apa yang 
kau lakukan disini? Menguntitku!?" Hector telah 
turun dari ranjang dan berjalan ke depanku. 
Bersyukur karena dia masih mengenakan 
celananya walau tonjolan diantara 
selangkangannya tidak bisa memungkiri apa 
yang dia rasakan beberapa detik yang lalu. 
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"Apa yang kau lakukan dengannya?" Aku 
menunjuk Kerva. "Kau memaksa dia bercinta 
denganmu?" Tuduhku penuh amarah. 


"Tunggu dulu, apa? Memaksa? Wah, kau 
harus melihat bagaimana liarnya dia dibawah 
sentuhanku." Hector tersenyum mengejek. 


Aku menatap Kerva dengan mata 
menyipit. Melihat Kerva mengalihkan 
tatapannya dariku sudah membuktikan semua 
ucapan Hector. Hembusan nafas keluar dari 
bibirku akan fakta yang bisa terjadi pada Kerva 
kalau ayahku tahu apa yang terjadi dan ayahku 
selalu tahu. Entah dengan cara apa, dia pasti 
tahu. 


"Sekarang kau bisa keluar, Chesya. Kami 
akan melanjutkan adegan percintaan kami dan 
kuharap apa yang kau lakukan barusan tidak 
terjadi lagi." 


Bukannya mengikuti perintah Hector, aku 
malah melewati pria itu yang tampak syok 
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dengan apa yang aku lakukan. Aku mengulurkan 
tangan pada Kerva, meminta dia pergi dari 
tempat ini. "Yang pertama selalu termaafkan." 
Ucapku mengingat kata-kata ayahku yang sering 
ia katakan pada bawahannya saat melakukan 
kesalahan. Ya, ayah selalu memberikan 
kesempatan kedua jadi ayah pasti bisa 
memaafkan Kerva jika dia meraih tanganku 
sekarang. 


Tidak perlu menunggu detik berlalu 
karena Kerva langsung meraih pakaian 
pelayannya dan memasangnya ditubuhnya, 
Hector hanya diam diambang pintunya melihat 
Kerva berpakaian. Kerva meraih tanganku dan 
turun dari ranjang. 


Aku berjalan melewati Hector. "Kau tidak 
boleh lagi menidurinya." Aku menunjuk dada 
Hector geram. Pria ini tidak tahu saja apa yang 
bisa terjadi jika dia membuat Kerva ketahuan 
oleh ayahku. 
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Tapi Hector menghadang jalan keluar 
kami. "Dia tidak akan kemana-mana. Kerva, kau 
berjanji akan tetap bersamaku." 


Apa ini? 


"Kerva, katakan sesuatu. Dia hanya 
kekasih Oscar, Oscar tidak akan keberatan kita 
bersama." 


Aku mendengus mendengar Hector. 


"Maafkan aku." Kerva hanya menggeleng 
dan menatap aku agar kami melanjutkan 
perjalanan. Dengan luwes aku melewati Hector. 


Saat pria itu meraih bahuku, aku dengan 
cepat langsung memutar tubuhku dan 
mencengkram lehernya dengan mata membara. 
"Kau tidak tahu apa yang sedang kau lakukan." 


Hector meraih tanganku dan 
memutarnya. Lalu menempelkan tubuhku 
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didinding. "Aku tidak pernah ikut campur dengan 
masalahmu jadi jangan coba-coba.." 


"Apa yang kau lakukan!?" Suara geraman 
penuh kemurkaan itu membuat aku 
memejamkan mata. Oscar. 


Hector langsung melepaskan kunciannya 
ditanganku, membuat aku berbalik dan 
menemukan Oscar yang sudah berjalan kearah 
kami. Dengan wajah memerah tentu saja. 
Tampaknya dia tidak sedang ingin bicara baik- 
baik karena detik setelah dia berhasil 
menjangkau Hector, Oscar langsung menonjok 
wajah Hector hingga pria itu tersungkur dan 
jatuh kelantai. Aku terkesiap. 


"Oscar, hentikan!" Aku meraih lengan 
Oscar untuk menghentikan pria itu kembali maju 
untuk memukul Hector. "Ini tidak seperti yang 
kau lihat?" 


"Apa? Dia melukaimu!" Oscar berteriak 
didepanku. Membuat aku terperanjat. 
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Oscar kadang-kadang lupa siapa aku. Dia 
selalu melihat aku seperti gadis yang patut 
dilindungi dan tidak boleh disakiti. 


"Tanya padanya kenapa aku tidak boleh 
tidur dengan pelayanmu? Dimana letak salahku, 
hingga dia mencekik leherku." 


Suara Hector yang penuh dengan emosi 
membuat aku memejamkan mata. Apalagi saat 
pemahaman merasuki otak Oscar dan tatapan 
pria itu yang terarah padaku membuat aku 
tersudut. 


Suara tawa yang mengikuti setelahnya 
membuat aku bisa melihat Larson yang tampak 
terlalu bahagia dengan kekacauan didepannya. 
"Kalian sudah dibodohi. Tentu saja dia marah kau 
tidur dengan pelayan itu, karena pelayan itu 
adalah mata-mata Caezar. Kau tahu peraturan 
yang selalu diberikan Caezar pada orang- 
orangnya. Tidak boleh ada yang terlibat dengan 
musuh, karena siapapun yang melakukannya 
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maka akan dianggap sebagai pengkhianat." Lalu 
bom waktu itu meledak. 


"Katakan kalau itu semua bohong!" Suara 
Oscar tidak terdengar baik-baik saja. "Katakan!!" 
Oscar berteriak didepanku dengan kasar dan 
keras. Aku mundur karena terkejut. 


Lalu setelahnya aku bisa mendengar suara 
tawa Oscar yang seperti tawa orang gila. 
Membuat aku memberanikan diri untuk 
menatapnya dan aku bisa melihat 
ketidakpercayaan disana. Seolah aku telah 
mengkhianatinya. 


"Kurung wanita ini dan dia akan 
mendapatkan balasan yang tepat besok pagi." 
Perintah Oscar muktamat. 


"Apa? Tidak!" 


"Dan kau ikut aku!" Oscar meraih 
lenganku dan menyeretku pergi. 
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Aku menatap Kerva yang hanya menatap 
Hector sendu. Bahkan Hector mengalihkan 
tatapan dari wajah itu membuat aku miris oleh 
keadaan kami. 
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Tepesh Ch. 24 


Oscar mendorong aku masuk kamar, 
menutup pintu Dengan suara berdebum yang 
bahkan tidak akan membuat aku heran 
seandainya pintu itu rusak. Aku berbalik dengan 
waspada tapi kecepatan Oscar dalam 
menjangkauku hampir membuat aku tidak 
percaya, pria itu meraih pinggangku. Mendesak 
aku dengan cara paling menggoda yang 
mematikan, matanya menatap aku kelam. Penuh 
dengan tanda tanya atas apa yang aku lakukan, 
sayangnya aku tidak melakukan apa-apa. Selain 
dari keinginanku untuk mendapatkan obat 
ibuku, tidak ada lagi yang aku lakukan. Kerva ada 
sebelum aku disini. 


"Sejak kapan kau tahu?" 
Aku tersentak. la mencengkram lenganku 


dengan kasar hingga aku ingin meringis tapi aku 
menahannya. Memperlihatkan kelemahanmu 
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hanyalah akan membuat kau rendah saja dan 
aku tidak ingin rendah sekarang. 


"Jawab aku, Chesya. Sebelum aku sendiri 
yang bertanya pada jalang itu?" Oscar 
menggertak giginya. Yang bahkan membuat aku 
takut seandainya ia menyakiti dirinya. 


Aku menggeleng. "Maafkan aku." 


"Apa aku terlihat membutuhkan 
permintaan maaf?" Oscar meraih rahangku. 
Matanya menggelap kasar, tidak ada lagi mata 
yang menatap aku penuh cinta. Aku terluka dan 
sakit tapi luka itu tidak tampak, hanya hatiku 
yang terus menjeritkan sebuah kepedihan. 
"Jawab aku!" 


"Sejak awal. Sejak aku datang ke tempat 
ini. Aku tidak tahu kalau Kerva masih ada disini. 
Ayahku sengaja menempatkan Kerva disini untuk 
berjaga-jaga jika situasi memburuk antara 
Tepesh dan klan Utara. Kami hanya tidak tahu 
kalau klan Utara ternyata telah kau kuasai." 
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"Lalu?" Tanyanya tanpa berperasaan. 


Kepedihan itu kutekan dalam-dalam. 
Harusnya aku meyakini diriku sejak awal kalau 
hubungan kami tidak akan pernah berhasil. 
Terlalu banyak jarak yang terbentang, jarak yang 
menghasilkan sebuah kepalsuan, tipuan, 
kebohongan. Ayahku selalu menjunjung tinggi 
kejujuran, mengingat apa yang telah ayah 
lakukan pada ibuku dan aku tumbuh dibawah 
peraturan itu. Kebohongan adalah pedang 
bermata dua, ia bisa melindungimu tapi juga 
akan menghancurkanmu dalam detik yang 
mematikan. Aku dan keluargaku selalu 
menjunjung tinggi kejujuran tapi bersama Oscar, 
itu tidak lagi bisa aku lakukan. Akan terlalu 
banyak luka yang terjadi. 


"Aku tidak mungkin mengatakan padamu 


kalau dia adalah mata-mata ayahku. Tentu saja 
aku menyembunyikan kehadirannya." 
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"Kau pikir aku akan percaya begitu saja, 
Chesya. Tepesh selalu memiliki tipu muslihat, dia 
tidak akan berjalan di besi panas tanpa ada 
maksudnya. Begitulah dulu ayahmu membunuh, 
bibiku. Dia berkata menyayangi bibiku seperti 
adiknya sendiri dan lihat apa yang didapat bibiku 
darinya, sebuah kematian hanya karena masalah 
sepele." 


Aku mendengus kasar. "Jadi menurutmu 
aku juga disini karena ada maksud tertentu?" 


Oscar menatap aku dalam balutan sebuah 
kepastian. Oh ya, apa yang kau harapkan? 
Tepesh memang begitu. Aku juga bagian dari 
Tepesh jadi tentu saja aku juga begitu. Oscar 
hebat sangat hebat. 


"Jadi apa yang akan kau lakukan sekarang 
padaku? Memaksa aku untuk mengatakan 
semuanya? Berkata jujur untuk apa aku tinggal?" 
Aku mendongak menatapnya. Terlihat membara 
atas tatapan keji yang dia berikan. 
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"Obat ibumu tidak akan pernah aku 
berikan." Dia berkata kejam. 


"Kau dengar itu, Chesya? Kau tidak akan 
pernah mendapatkan obat itu. Selain karena apa 
yang telah kau lakukan, itu juga balasan atas apa 
yang dia lakukan pada bibiku." 


Satu tamparan dari tanganku melayang 
kepipinya, aku menatap dia benci. Kebencian 
yang aku pupuk tinggi membuat dadaku seperti 
dialiri panas yang membara. Aku sampai harus 
mengepalkan tanganku untuk menahan diriku 
sendiri melakukan perlawanan yang pastinya 
akan dimenangkan olehnya. Aku tidak 
meragukan ilmu bela diri yang dimilikinya. 


Oscar menyeringai. "Sepertinya kau tidak 
menikmati tamparan yang kau berikan." 


"Kau tahu Oscar, kadang cinta dan benci 
hanya berbeda tipis. Kini aku sadar, cinta yang 
selama ini kurasakan padamu hanya 
kebohongan. Tidak akan ada cinta untukmu 
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Oscar, tidak akan pernah!" Aku berteriak kalap. 
Langsung tercekat saat Oscar meraih rahangku 
dan mencengkramnya. 


"Kau pikir bisa membuat aku merasakan 
apa yang selalu aku rasakan selama ini. Aku tidak 
akan kembali menjadi pria itu lagi, aku tidak 
butuh cinta dari kalian yang pada akhirnya hanya 
akan meninggalkan aku pergi. Aku sudah cukup 
merasakannya dan semua itu tidak akan terulang 
lagi. Aku tidak membutuhkan cintamu, Chesya. 
Selama kau berada didalam genggamanku maka 
itu cukup. Jadi berhenti membohongi aku 
dengan cintamu yang palsu hanya karena kau 
menginginkan sesuatu dariku. Kau tidak akan 
pernah mendapatkannya." 


Bukannya merasa marah dengan kata- 
katanya, aku malah merasa sedih. Itukah yang 
dia rasakan? Apa benar seperti itu? 


"Jangan menatap aku dengan tatapan 


seperti itu Chesya. Mengasihani aku tidak akan 
membuat aku meringankan hukuman pada 
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budak ayahmu. Aku sudah cukup dengan semua 
ini, kau dan pengkhianatan ini membuat aku 
muak. Jadi simpan simpatimu untuk orangmu." 


Aku menatap ia nanar. "Kau tidak bisa 
melakukan semua ini, Oscar. Pertama aku tidak 
berkhianat padamu, kedua kau dan aku tidak 
memiliki hubungan dendam. Larson memang 
pamanmu tapi hanya sebatas itu. Kami bukan 
orang yang akan menghukum orang lain atas 
salah seseorang." 


Oscar mendengus kasar. "Mendengar kau 
menyebut kata kami sudah cukup untuk 
membuat aku menyalakan api dendamku." 

Aku tidak mengerti. "Apa.." 

"Casvian, pamanmu yang sialan itu 
menyabotase pesawat orang tuaku. Jangan kira 


kau bisa menipuku dengan tidak tahu apa-apa." 


Aku terpaku. Benarkah? Apa itu benar? 
Paman Casvian melakukannya? Tidak mungkin! 
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Paman Casvian bukan orang yang akan 
melakukan sesuatu sepicik itu. Keluarga kami 
bukan orang yang menusuk orang lain dari 
belakang. Kami lebih suka berhadapan langsung 
dan bukannya memainkan peran dibelakang 
layar. Harusnya Oscar menyelidiki semuanya 
lebih teliti lagi. 


"Aku kenal keluargaku, Oscar. Cara seperti 
itu hanya bisa di pakai oleh orang lain. Kami tidak 
melakukan sesuatu seperti itu untuk melawan 
musuh kami. Jika kau merasa benar berarti 
pamanku memiliki alasan tapi yang aku yakini 
adalah, pamanku bukan orang yang akan 
menyabotase pesawat orang lain. Pamanku 
terlalu tinggi hati untuk melakukan permainan 
kampung seperti yang kau katakan. Jadi cobalah 
untuk menyelidiki semuanya lagi." 


Aku berjalan meninggalkan Oscar ke 
kamar mandi. Menutup pintu dengan cukup 
keras. Masa bodoh! Aku harus keluar dari 
tempat ini. 
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Tepesh Ch. 25 


Aku mondar-mandir didalam kamar. 
Menatap jam dinding dan pintu dengan detik 
yang kilat. Merasa resah dan gelisah dengan 
semua yang terjadi. Melihat para penjaga di luar 
sana membuat aku tahu kalau aku tidak akan 
bisa keluar tanpa perlawanan. Keributan adalah 
salah satu cara membuat Oscar akan mendatangi 
aku dan mulai menjagaku dengan penjagaan 
pribadi. Setelah keluar dari kamar mandi, aku 
masih bisa melihat Oscar yang bersandar di 
dinding dan pria itu hanya mengatakan agar aku 
tidak melakukan apa-apa dan pergi 
meninggalkan aku. Meninggalkan aku sendiri 
dengan keresahan ini, bagaimana tidak, nasib 
Kerva hanya bisa di tentukan malam ini. Aku 
harus berhasil membawa Kerva pergi dari sini 
dan juga diriku sendiri. Aku harus bertanya 
langsung pada paman Casvian atas semua 
tuduhan yang diarahkan padanya. 


220 


Enniyy 


Aku sangat yakin kalau pelakunya pastilah 
bukan paman Casvian jadi aku harus tahu, siapa 
pembuat drama yang menyebabkan paman 
Casvian dijadikan tersangka. Oscar harus tahu 
kalau dia memiliki musuh yang salah. 


Tapi dengan semua keadaan ini, aku tidak 
yakin bisa melakukan satu saja. Malam semakin 
beranjak gelap dan aku masih berdiri ditempat 
dengan kepala yang hampir pecah. 


Dengan penuh kekesalan akhirnya aku 
duduk di pinggir ranjang. Mendesah sangat keras 
saat jalan buntu tepat ada di depan mataku. 


Suara pintu yang di buka membuat aku 
berbalik dan menatap kesana. Melihat Hector 
yang sudah masuk dengan peluh diwajahnya. 
Aku berdiri waspada. "Apa yang kau lakukan 
disini?" 


Hector tampak menetralkan nafasnya. 


Derunya bahkan masih terasa saat ia bersuara. 
"Cepatlah. Waktu kita tidak banyak." 
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Aku menatapnya bingung. "Apa.." 


"Kerva, kita harus membebaskannya. Jika 
aku sendiri yang melakukannya, Oscar akan 
langsung menembak aku di tempat tapi jika itu 
kamu, dia hanya akan marah. Dia tidak akan 
menyakitimu." 


"Apa? Kenapa kau mau melakukannya?" 


"Apa kau harus bertanya sekarang? Kau 
tidak dengar saat aku mengatakan kalau waktu 
kita tidak banyak. Oscar sedang berada dikamar 
Larson, mereka sedang membahas sesuatu dan 
itu pastinya tidak akan lama jadi cepatlah." 


Aku bergegas berjalan kearah, Hector. 
"Kalau begitu tunjukkan jalannya." 

"Tidak, bukan jalannya." Hector meraih 
lenganku dan menatap aku dengan penuh arti. 
"Kau harus bertarung. Oscar harus percaya 
bahwa kau melawannya." 
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"Kenapa aku harus bertarung?" 


"Beberapa orang berada didalam penjara. 
Kau harus melawan mereka." 


Aku menatap Hector dengan mata 
menyipit dalam. "Kalau kau begitu takut ikut 
terlibat dalam semua ini, kenapa kau melibatkan 
diri." 


Matanya teralih kearah lain. Dia tidak ingin 
beradu tatap denganku. 


"Kau menyukainya. Ya, kau menyukainya. 
Hanya itu satu-satunya alasan yang bisa 
membuat kau seberani ini. Jadi yang aku lihat 
dikamar bukan pertama kalinya. Kalian sering 
melakukannya." Aku berargumen. Menatap dia 
untuk pembantahan yang akan dia lakukan tapi 
nihil, dia terdiam. Tidak membantah apapun. 
Hanya bungkam dan bungkamnya 
membenarkan dugaanku. 
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Aku sendiri tidak ingin mendorong apapun 
pengakuan yang seharusnya aku tuntut darinya. 
Hubungan mereka bukan masalahku, untuk 
sekarang. 


"Berikan aku senjata." 


Dia dengan cepat meraih belakang 
kemejanya dan menyerahkan pistol kecil dengan 
peredam suara. "Jangan sampai ada yang 
terbunuh." 


Aku mengambil cepat pistol itu dan 
berjalan melewatinya. "Aku tidak janji." 


Kaka 


Beberapa tembakan dan semuanya tidak 
ada yang berdiri. Mereka mengerang kesakitan 
dengan beberapa darah yang telah menetes di 
kaki-kaki mereka. Ada juga beberapa peluru yang 
aku tembakkan di paha dan lengan, tapi aku 
tidak mengenai bagian fatal tubuh mereka. 
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Saat aku yakin tidak akan ada lagi yang 
melawan. Aku berbalik dan berjalan cepat 
kearah lorong yang lebih gelap, diujung lorong 
itulah Kerva dikurung. Kubuang senjataku dan 
berlari kesana, langsung membuka pintu dengan 
kunci yang aku dapatkan dari salah satu penjaga 
yang tadi aku tembak. 


Mataku menatap awas kesemua ruangan. 
Langsung melihat Kerva yang berdiri dengan 
wajah tegar, pelatihan pastilah yang membuat 
rasa takut tidak tampak diwajah wanita itu. 


"Kita harus keluar." 


Kerva berjalan mendekat. "Nona, maafkan 
saya." Kerva tampak bersalah tapi aku tahu, tidak 
hanya Hector yang memiliki perasaan lebih pada 
teman tidurnya, tapi Kerva memiliki perasaan 
itu. Kerva minta maaf bukan karena 
hubungannya dengan Hector tapi pastinya 
karena ia tidak memberitahu aku sejak awal. 
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"Kita akan membahas hal itu nanti. 
Sekarang kita harus pergi." Aku meraih 
pergelangan tangan Kerva. Membawanya keluar 
dari ruangan yang dipakai Oscar untuk 
mengurung Kerva. 


"Tapi bagaimana dengan obatnya." 


Aku berhenti sejenak dan kembali 
berjalan, masih dengan pergelangan tangan 
Kerva yang ada didalam genggamanku. "Itu juga 
akan kita bahas nanti." 


Aku berjalan melalui pintu belakang, 
dimana kesepian langsung menyambut kami. 
Aku melihat mobil yang dikatakan Hector untuk 
digunakan Kerva melarikan diri, Hector tampak 
berdiri diantara kepekatan malam. Menghindari 
cctv yang terpasang di beberapa dinding rumah 
besar itu. 


"Kuncinya ada didalam. Pergilah, aku akan 


melindungi Chesya." Ucap Hector dengan penuh 
keyakinan. 
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Tapi aku tidak akan mengikuti rencana 
Hector untuk membuat Kerva menyetir sendiri 
karena aku memiliki rencanaku sendiri. 
Sayangnya Hector sudah pasti tidak akan 
mendukung rencanaku, jadi aku tidak 
memberitahunya. 


"Masuk kebagian sana, Kerva. Aku akan 
menyetir." Aku memerintahkan. Kerva menatap 
aku seolah aku tidak mengatakannya. "Kerva, 
cepat!" Kerva akhirnya berlari ke sisi lain mobil. 


"Apa-apaan kau!" Hector tampak geram 
tapi mencoba menahan dirinya untuk diam 
ditempat. 


Aku membuka pintu mobil dan mulai 
masuk dengan tenang. Saat aku hendak 
menutup pintunya, Hector sudah berdiri 
disamping mobil dan menahan pintu agar tidak 
tertutup. 
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"Aku tanya, apa yang kau lakukan? Kau 
gila? Ingin memulai perang?" Hector menatap 
aku tajam dengan gigi bergemelatuk marah. 


"Lepaskan aku Hector! Kau ingin kami 
tertangkap?" 


"Kau mau pergi? Kau gila!" 


"Terimakasih karena aku memang sudah 
gila sejak lahir, jadi sekarang lepaskan aku 
supaya wanita yang kau sukai tidak mati dengan 
sia-sia. Kau tahu apa hukuman yang akan 
diberikan Oscar?" 


Aku menatap geram. Suara langkah kaki 


yang begitu banyak terdengar diantara lorong, 
Hector menatap ke belakang tubuhnya. 
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Tepesh Ch. 26 


Dengan kekuatan penuh aku menendang 
Hector yang langsung terjatuh keatas tanah. 
Langsung menutup pintu dan melihat Hector 
yang menatap aku dengan tatapan memohon. 
Entah apa yang begitu ia takutkan. Tapi aku tidak 
memiliki waktu untuk memikirkan semua hal, 
yang harus aku lakukan sekarang hanyalah pergi 
dari tempat ini. Meminta penjelasan pada 
paman Casvian dan mulai memikirkan obat ibuku 
tanpa adanya Oscar didalamnya. 


"Dia tidak akan tahu kalau kau ikut 
campur." Ucapku lalu mulai melajukan mobil 
dengan kecepatan penuh. Mendengar suara 
tembakan yang membabi buta, tapi suara 
teriakan Oscar membuat tembakan berhenti. 
Aku juga menghentikan mobil saat mataku tidak 
sengaja melihat darah keluar dari perutku. 
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"Nona..." suara Kerva yang terkejut 
membuat aku menatapnya dengan bimbang. 
"Kita harus berhenti." 


Aku menggeleng. "Kita harus lanjut, 
mereka akan melukaimu." Aku menatap Kerva 
dengan tanganku yang menekan perutku, 
merasakan tanganku yang basah oleh darah. Lalu 
ketukan kaca disampingku membuat aku 
tersentak kaget, menatap Oscar yang sudah ada 
disamping sana dengan pandangan kosong. 
Matanya menatap tanganku yang sudah berada 
disetir kemudi, dipenuhi dengan warna pekat 
darah. 


"Keluarlah, Chesya. Kita bicara." Suara 
penuh bujukan itu membuat aku ingin sekali 
keluar, ingin sekali berada didalam pelukannya 
saat keadaanku sekacau ini. "Chesya.." 


Aku menggeleng kearahnya. Hanya 
menatap dia dalam diam dan tidak yakin apa 
masih bisa melihat wajahnya, mungkin jika 
darahku tidak terlalu banyak yang keluar aku 
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akan bisa diselamatkan tapi saat aku sudah 
berada di wilayah ayahku, aku tidak yakin kalau 
ayahku dengan sukarela akan melihat aku keluar 
lagi dari perlindungannya. Lukaku sudah cukup 
untuk membangkitkan sisi posesifnya tapi lukaku 
dan bahaya yang mengincarku adalah kombinasi 
yang akan membuat ayah sudah pasti akan 
menjauhkan aku dari dunia. 


"Chesya jangan coba-coba pergi dengan 
cara seperti ini, kau akan tahu akibatnya. 
Kembalilah padaku, aku akan lakukan apapun 
maumu. Akan aku berikan apapun yang kau 
inginkan tapi kembalilah. Jangan tinggalkan aku, 
aku tidak akan bisa hidup tanpamu. Aku tidak 
akan membuat orang-orang yang berada di 
sekelilingmu tenang. Jadi pikirkan baik-baik 
sebelum kau melakukan semua kecerobohan 


ini." Suara Oscar begitu ketakutan, dibalut 
dengan keputusasaan. 


Aku meraih kaca mobil dengan tanganku, 


melihat warna merahnya mewarnai kacanya. 
Kusatukan tanganku dengan tangan Oscar yang 
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ada di kaca, melihat tangan kami yang seolah 
mengatakan kalau inilah yang akan terjadi. Aku 
tidak akan pernah bisa merasakan dirinya seperti 
ia yang tidak bisa merasakan aku, ada kaca yang 
menghalangi kebersamaan kami. 


"Maafkan aku. Kita memang tidak 
ditakdirkan bersama tapi percayalah, hanya kau 
yang bisa membuat aku percaya kalau aku bisa 
menjadi normal." 


"Apa yang kau katakan? Jangan pernah 
berpikir.." aku melajukan mobil. Tidak peduli 
dengan rasa sakit di perutku. "Chesya! Kau akan 
menyesal! Chesya!!!" 


"Chesya, sayang?" Aku membuka mata. 
Menemukan mata hijau yang menatap aku 
dengan pandangan buram oleh luka yang tidak 
tampak. Tangannya menggenggam tanganku 
seolah mengatakan kalau dia sudah berhasil 
membawa seluruh dunia padanya. "Kau baik- 
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baik saja. Kau baik-baik saja." Suara penuh 
dengan kesenangan dan kepuasan. 


Aku mengulum senyum. Sedikit berdehem 
untuk mengusir serak. "Ayah." 


"Ya. Ini ayah sayang. Ayahmu." Aku bisa 
melihat ayahku yang mencium tanganku dengan 
erat dan penuh perasaan. Ayahku kembali, 
ayahku yang akan selalu serapuh ini jika melihat 
aku terluka. Ayah yang sangat aku kasihi tapi 
kadangkala bisa sangat menyebalkan. 


Aku mencoba untuk bangun tapi ayah 
menahanku. "Apa yang terjadi?" Tanyaku 
setelah berhasil menatap sekeliling ruangan dan 
melihat kalau aku ada di kamarku. Ruangan yang 
sangat aku kenali karena disinilah aku selalu 
mengurung diri. 


"Kerva membawamu pulang dengan 
tubuhmu yang berdarah. Kau bahkan tidak bisa 
membuka matamu, dua hari berlalu. Ayah kira 
kami tidak akan mendapatkanmu kembali tapi 
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kau sadar. Kau hidup, kau berada didalam 
genggam ayah. Kau tidak akan bisa lagimembuat 
ayah merasa kehilangan dirimu, kau adalah 
putriku, permataku. Tidak akan aku biarkan 
siapapun menyakiti permata ayah tanpa 
mendapatkan balasan yang setimpal." 


Aku sedikit bangun untuk mendapatkan 
pelukan dari ayahku. Merasakan tubuhnya yang 
selalu sehangat biasanya. "Aku merindukan 
ayahku yang menyebalkan." Kutempelkan pipiku 
di pundak ayah. 


"Ayah juga merindukan putri rapuh ayah." 


"Dimana Kerva?" Aku bertanya setelah 
berhasil meredam rasa rindu pada ayahku. 


"Dia sedang bicara dengan pamanmu, 
sepertinya ada hal yang harus dia sampaikan 


perihal tugasnya di klan utara." 


Aku cukup terkejut. "Jadi Kerva adalah 
suruhan paman Casvian?" 
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Ayah mengangguk. "Tentu saja. Kau tahu 
ayah sudah lepas tangan disana, ayah sibuk 
mengurus keluarga ayah. Apalagi ibumu dan juga 
kesibukannya pada mawar itu." 


"Ibu?" 


"Ibumu sedang mengambil minuman 
untukmu. Tadi dia disini bersama ayah." 


"Apa? Ibu baik-baik saja? Dia tidak kritis?" 
"Dia baik-baik saja." 


"Tapi kata Kerva," ayah meraih pipiku 
untuk menghentikan aku dari ucapanku. 
Membuat aku menatap tidak mengerti. 


"Maafkan ayah karena ayah tidak bisa 
mencegah pamanmu pada rencananya, Kerva 
harusnya membawamu kembali tapi Casvian 
bersikeras harus tahu apa yang akan dilakukan 
Larson padamu dan lihatlah yang dia lakukan. Dia 
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menyerang bahkan dengan terang-terangan, dia 
mengibarkan bendera perang. Serangan terang- 
terangan itu cukup untuk membuat pamanmu 
bergerak menghancurkan seluruh orang-orang 
Larson termasuk Oscar." 


Aku menahan nafas demi mendengar 
nama itu tersebut dengan penuh kebencian. 
Ayahku berpikir kalau Oscar ikut campur dalam 
penyeranganku. "Bukan Oscar, ayah. Oscar tidak 
sama dengan pamannya." Aku menggeleng 
sekuat mungkin untuk meyakinkan ayahku. 


"Apa maksudmu?" 


"Oscar hanya dendam pada paman 
Casvian karena apa yang telah paman lakukan." 


"Apa memangnya yang paman lakukan? 
Bahkan paman tidak mengenal anak ingusan 
itu." Aku menatap paman Casvian yang baru 
muncul dari pintu. Pria tua yang selalu arogan itu 
mengangkat tangannya untuk menyapa, 
membuat aku mencibir. 


236 


Enniyy 


Seandainya kami berada di situasi normal, 
aku pastinya sudah tertawa karena pamanku 
mengatakan kalau Oscar adalah anak ingusan. 
Oscar adalah ancaman yang nyata jadi 
mengatakan Oscar adalah anak ingusan sungguh 
keterlaluan. 


"Dia mengira kalau paman menyabotase 
pesawat orangtuanya." 


Suara tawa itu terdengar kencang. Bahkan 
bukan hanya dari pamanku, ayahku dan ibuku 
yang baru muncul nampak ikut tertawa amat 
bahagia dengan kabar yang seharusnya menjadi 
kemarahan bagi mereka. 


Ibu datang padaku dan mencium 
kepalaku, membuat aku memeluk pinggangnya 
dengan erat. Sangat bersyukur karena ibu baik- 
baik saja. "Pamanmu bukan orang yang akan 
melakukan hal seperti itu, sangat tidak cocok 
dengan gayanya yang penuh gaya." Komentar 
ibuku membuat aku menatap paman Casvian 
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yang tampak mengangguk khidmat dengan 
ucapan ibuku. 


"Tentu saja, Larson tidak akan suka kalau 
keponakannya menuntut balas padanya. 
Mengingat betapa berkuasanya pria itu di dunia 
ini, tapi dia malah memakai namaku untuk 
menutupi jejaknya sendiri. Benar-benar bajingan 
sial." Tidak ada kemarahan pada nada paman 
Casvian, malah terdengar penuh lelucon. 


"Jadi Larson pelakunya." Ketiga orang itu 
mengangguk bersamaan. "Kenapa kalian sangat 
yakin?" 


"Karena  komplotannya mengatakan 
demikian bahkan diakhir hidupnya." Paman 
Casvian menatap aku dengan yakin. Aku 
menatap tidak mengerti. "Maaf karena 
membunuh pria kesayanganmu." 


Pria kesayangan? "Elijah? Dia mati?" 
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Lalu anggukan samar dari paman Casvian 
membuat aku tidak terkejut lagi. Tentu saja, 
kalau paman Casvian sudah ikut campur maka 
kematian sudah pasti ada didepan mata 
siapapun targetnya. Elijah benar-benar sial, 
bukannya mati ditanganku malah mati ditangan 
paman Casvian yang pastinya tidak akan 
membuat kematiannya mudah. 


"Kau tidak apa-apa? Dia membuat kau 
celaka, pamanmu tidak dapat mengampuninya. 
Dia memang ingin membuat Oscar yang celaka, 
tapi malah kau yang ikut didalam mobil itu." 
Ibuku mengelus kepalaku dengan lembut. 
Melihat dia cukup bersimpati dengan apa yang 
terjadi pada Elijah, ibuku juga berpikir kalau aku 
memiliki perasaan lebih pada Elijah. 


Aku menggeleng. "Tidak apa ibu, dia 
pantas mendapatkannya." Jawabku yakin. 


Ibu tersenyum dan mencium kepalaku 
lagi. 
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"Larson membuat pertemuan dengan 
paman Casvian tepat di Karibia. Ayahmu juga 
harus pergi, jadi hanya tinggal kau dan ibu disini." 


Aku menatap ayahku yang tampaknya 
memang telah rapi dengan pakaian 
kesayangannya. "Apa kalian harus pergi?" 


Paman Casvian datang mendekat. 
Mencium pipiku. "Ini harus diakhiri. Kami harus 
memusnahkan bajingan itu dari muka bumi, 
paman Crispin sudah ada disana. Calya dan 
Calysta akan datang besok untuk 
menjengukmu." Aku meraih tangan paman 
Casvian saat dia hendak beranjak menjauh. 


"Bagaimana kalau ini hanya jebakan?" 


"Kami tahu ini jebakan, makanya kami 
pergi bertiga." Ayah yang menjawab. 


"Karena saat kalian bersama, dunia akan 


mulai gentar." Aku melanjutkan kalimat yang 
selalu menjadi moto keluarga kami. 
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Ayah dan pamanku mengangguk 
membuat aku tentu saja tidak bisa mencegah 
kepergian mereka. Apalagi ibuku juga 
tampaknya tidak khawatir dengan jebakan yang 
bisa membahayakan suaminya, seolah mereka 
telah menguasai keadaan. 


Ayahku memeluk ibuku dengan erat. "Jaga 
dia. Kita akan pergi berlibur setelah ini." Bisikan 
ayahku untuk ibuku membuat aku tersenyum. 


"Sebaiknya tepati janjimu dengan cepat." 
Balas ibuku. 


Ayahku melepaskan pelukannya dan 
mengangguk. Lalu datang memelukku dengan 
erat. Aku membalas pelukan itu dengan hati 
menghangat. 


Mereka pergi dengan senyuman 
sementara ibu hanya mendekap bahuku dengan 
tatapan hangat kearahku. Aku membalas 
tatapan ibuku dengan senyum kecil. Lalu kembali 
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merebahkan diri diatas ranjang. Menatap langit- 
langit ruangan dan mulai memikirkan seseorang 
yang seharusnya tidak aku pikirkan. Apa yang 
akan dia lakukan saat dia tahu kalau keluargaku 
akan membunuh pamannya? Pastinya kami akan 
ada dalam pertarungan dan yang aku takutkan 
adalah aku rela dia membunuhku asal luka 
dihatinya bisa terobati. 


Pikiran itu membuat aku terlelap dengan 
obat yang sudah pasti di suntikan pada infusku. 
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Tepesh Ch. 27 


Elusan hangat dipipiku membuat aku 
semakin memeluk hangat tangan itu, merasakan 
tekstur kulit tangannya yang kasar namun terasa 
lembut saat bersentuhan dengan kulitku. Apalagi 
saat aromanya menyeruak di penciumanku. Aku 
mengerutkan kening saat perasaanku mengenali 
aroma ini, aroma yang begitu aku rindukan tapi 
begitu terlarang bagiku. Saat aku sadar kalau apa 
yang aku rasakan bukanlah mimpi dengan cepat 
aku meraih salah satu senjata dibawa bantalku 
dan menodong dengan tepat kearah dahinya 
yang begitu tepat berada diatasku. Aku melotot 
tidak percaya dengan apa yang aku lihat, 
senyumnya terkembang sempurna dengan 
lesung pipi yang baru aku tahu ada. Dia 
tampaknya menikmati keterkejutan yang sangat 
kentara terlihat diwajahku apalagi dengan 
senjata yang tepat berada diwajahnya. 


243 


Enniyy 


"Apa yang kau lakukan disini?" Aku 
bertanya masih dengan todongan senjata 
kearahnya. 


Dia meraih anak rambutku, meraba pipiku 
dengan kelembutan yang membuat aku ingin 
sekali menepis sekaligus menikmati sentuhan 
itu. "Rambutmu lebih panjang dari terakhir kali 
aku melihatnya." Jawaban yang tidak nyambung 
itu membuat aku menatapnya kesal. 


"Enyah dari tubuhku, Oscar!" Aku 
mencoba mendorong tapi ia tak bergeming. 
Malah diam ditempat dengan senyum 
menyebalkan yang sama. 


Aku menatap segala arah, takut ibuku 
akan tiba-tiba muncul dan melihat 
pemandangan yang tidak mungkin terlihat indah 
dimatanya. Sayangnya ibuku bukan ibu 
kebanyakan, ibuku akan lebih dulu melukai baru 
bertanya. 
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"Apa yang kau lakukan disini? Bagaimana 
kau masuk?" 


"Tentu saja menemui calon istriku." Aku 
melotot. "Dan aku mengetuk pintu, ibumu 
membuka pintunya dengan sukarela." 


"Pembohong. Kalau kau sedikit saja 
melukai ibuku, aku akan.." lagi-lagi aku melotot 
kearahnya saat ucapanku dihentikan dengan 
kecupannya yang membuat aku meremang 
karena menyukainya. Sialan. 


"Aku tidak melukainya, tenang saja. Aku 
tidak mungkin ingin melihat kau marah padaku." 


Dia mengangkat bahunya enteng. 


Aku menurunkan  senjataku. "Lalu 
bagaimana ibuku bisa mengizinkanmu masuk?" 


"Penawaran yang tidak bisa ditolaknya." 


"Apa itu?" 
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"Kebahagian putrinya." 


"Dan kau yakin tahu apa itu?" Aku tidak 
percaya kalau kami sedang bicara normal 
sekarang. 


Oscar bangun dari atas tubuhku membuat 
aku merasa kehilangan. Betapa munafiknya aku. 
Tapi dengan cepat aku juga bangun saat Oscar 
meraih tubuhku untuk membantu aku duduk di 
hadapannya. "Aku. Bukankah aku adalah 
kebahagiaanmu." 


Aku memutar bola mata mendengar 
betapa percaya dirinya dia. "Kau sangat yakin 
begitu." 


"Tentu saja aku sangat yakin, ibumu juga 
begitu. Apalagi saat ibumu mendengar kau terus 
menyebut namaku dalam tidurmu. Siapa saja 
pasti akan percaya pada apa yang aku percayai." 
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Aku tidak yakin dengan apa yang aku 
dengar. "Kau berbohong." Tuduhku dengan 
wajah memerah malu. 


Oscar mengangkat bahunya dengan 
enteng. "Ibumu yang mengatakan semua itu, 
bukan aku." 


Aku menatap pintuku, ingin sekali berlari 
keluar dan membuktikan semua perkataan Oscar 
palsu. Tapi kebersamaan dengan Oscar yang 
begitu menyamankan membuat aku terdiam 
ditempat. 


Oscar meraih tanganku, membuat aku 
menatap lagi kearahnya. "Maafkan aku. 
Harusnya aku tidak membuatmu terluka." Oscar 
meraih tanganku dan mengecupnya lembut. 


"Bukan salahmu, Oscar. Bukan kau yang 
meminta mereka menembak." Jawabku dengan 
yakin. Tentu saja bukan Oscar, pasti pamannya. 
Aku sudah menduga sejak awal kalau Larson 
ingin sekali menghabisi aku. "Oscar, ayah dan 
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paman-pamanku akan membunuh Larson. Aku 
tidak bisa mencegah mereka, aku tidak ingin 
mencegah mereka. Jika kau ingin membalas 
dendam maka salahkan aku. Aku tidak ingin.." 


Oscar meletakan telunjuknya di belahan 
bibirku. Membuat aku terdiam. Senyumnya 
seolah oasis yang membuat aku begitu segar 
melihatnya. "Dia pantas mendapatkannya, 
setelah apa yang dia lakukan pada ibumu dan 
juga keluargaku." 


"Kau tahu? Kapan?" 


"Setelah kepergianmu. Aku membencinya 
atas apa yang dia lakukan padamu, memberikan 
perintah pada orang-orangnya untuk 
menembakmu, itu tidak termaafkan bahkan 
dengan alasan apapun." 


Aku menatapnya hangat. "Karena aku, kau 
rela membenci pamanmu sendiri?" Tanyaku 
tidak percaya. Meraih tangannya dan 
meremasnya. 
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Oscar mendekat. "Karenamu aku rela 
menyerahkan pamanku pada Tepesh." Bisiknya 
dengan senyuman. 


Tapi ucapan itu seolah tamparan bagiku. 
"Kau.." 


"Ya." Anggukan Oscar mantap. "Aku 
menjebak Larson agar pergi ke Karibia. Harusnya 
mereka sudah bertemu sekarang dan aku 
rasanya ingin melihat apa yang akan terjadi pada 
Larson sekarang. Tapi aku tidak bisa menjadi 
saksi mata karena aku lebih suka disini 
bersamamu." Oscar meraih daguku dan 
mendongakkan aku. 


Aku melihat bagaimana bagian dari diri 
Oscar yang sangat menahan diri untuk 
menyentuhku. 


"Kau membuat aku tergila-gila. Kau 


penahluk yang benar-benar menggoda. 
Penahluk yang begitu ingin aku miliki." Aku bisa 
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merasakan rangkuman hangat bibirnya yang 
membelai bibirku. Kelembutan indah yang 
membuat aku terbuai dengan cara paling nyata. 
Selama sisa hidupku, aku akan mengingat 
momen ini. Di setiap perjalanan indahku, aku 
akan bercerita pada setiap orang bagaimana 
indahnya yang mampu tertawan olehku. 


Dia adalah apa yang tercipta untukku. Dia 
adalah keindahan yang dihadiahkan untukku. Dia 
adalah takdir paling berharga yang aku miliki. 
Aku tidak akan pernah lupa bagaimana benang 
takdir menyatukan kami. Dalam setiap nada dan 
hembusan nafas yang seolah berjalan berirama. 


Dalam ritme nyata akan sebuah perasaan, 
aku bisa menemukan pria yang akan 
mengagungkan aku seumur hidupnya. Yang rela 
melakukan apapun untukku dan siap menjadi 
apapun bersamaku. 


Dialah cintaku, kekasihku, pilihan hidupku. 
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Dia adalah Oscar Nelson bagi semua orang 
tapi dia melebihi dari segala hal yang mampu aku 
jabarkan dengan kata dan makna. Kekasihku. 


251 


Enniyy 


Ending 


Aku tersenyum melihat bibirnya yang 
cemberut, tampak lucu dan menjadi hiburan 
tersendiri untukku. Aku menggapit tangannya 
dengan erat, menatap ke depan dengan gaun 
panjangku yang terasa begitu berat. Melihat 
beberapa pasang mata yang menatap aku 
takjub. Membuat hatiku ketar-ketir. 


"Siapa yang menikah di usia semuda 
kamu. Orang-orang pasti akan berpikir kalau kau 
hamil." Komentar pedas ayahku kembali 
terdengar. Membuat aku hanya terkikik 
menanggapinya. 


Tentu saja ayahku tidak setuju. Sejak awal 
ayah tidak mengizinkan hubungan dalam bentuk 
apapun terjalin antara Oscar dan aku, bukan apa- 
apa, ayah hanya tidak mau kasih sayangku 
terbagi antara dirinya dan Oscar. Alasan yang 
sangat konyol menurutku. 
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"Bukankah sejak dulu kita tidak pernah 
mendengar kata-kata orang lain? Kurasa bibi 
Sophia juga menikah muda dengan paman 
Casvian." Aku mengingatkan ia pada prinsip 
kami. Orang lain tidak akan pernah mengatur 
kami karena kamilah yang mengatur diri kami 
sendiri. Lalu tentang menikah muda, yang benar 
saja. Bahkan bibi Sophia juga menikah muda 
dengan ayah dari Calysta itu. 


"Ingatkan ayah lagi kenapa ayah setuju 
menjadikan pria kurang ajar itu menantu?" Ayah 
menekan tangannya. Nampak kesal hanya 
dengan mengingat Oscar, bukan salah Oscar 
sebenarnya, ayahku hanya iri padanya. Entah 
dalam bidang apa. 


Aku berdehem, tersenyum pada orang- 
orang dengan normal. "Karena pria itu akan 
membuat putrimu bahagia. Lalu pria itu juga 
bersedia memberikan obat untuk penyakit 
putrimu dan ibunya." Jawabku dengan ceria. 
Ayah tampak mendelikku kesal. 
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"Mungkin aku bisa menambahkan tentang 
pria itu yang membantu ayah membunuh musuh 
keluarga kita yang adalah pamannya sendiri, 
hanya demi membuat ayah tahu kalau dia tidak 
main-main pada ancaman yang terarah pada 
putri ayah." Aku menambahkan dengan antusias. 
Membuat bibir ayah semakin ditekuk saja. 


Aku tahu kalau ayah tidak akan bisa 
mendebat semua itu. Fakta akan betapa 
berartinya aku bagi Oscar, tepat ada didepan 
mata ayahku. Pria tua ini hanya terlalu sulit 
untuk mengakui semuanya. 


Ayah menghela nafasnya. "Sepertinya 
ayah telah kalah. Dia sudah tertanam terlalu 
dalam dihatimu." Suara lesu ayahku membuat 
aku terpaku, menatap ia dengan sendu. 


"Kau segala-galanya bagiku, ayah. Kau pria 
pertama yang aku cintai. Kau pria satu-satunya 
yang akan menjadi kesayanganku. Bagianmu 
selalu ada dihatiku, mungkin aku mencintai 


254 


Enniyy 


Oscar tapi bukan berarti itu akan membuat 
cintaku padamu menghilang jadi jangan coba- 
coba meragukan perasaanku padamu ayah. 
Karena aku tidak pernah meragukan 
perasaanmu padaku." 


Ayahku melebarkan senyumannya. 
Kembali berjalan yang membuat aku sadar kalau 
aku sempat berhenti sejenak untuk menegaskan 
ucapanku pada ayahku. 


"Kau kesayangan ayah." Ucapannya 
membuat aku tahu kalau perbedaan kami telah 
diatasi. 


Ayahku berhenti yang membuat aku 
mendongak demi bisa melihat apa yang ada 
didepanku. Priaku, priaku yang berharga. Ayah 
meremas tanganku dengan berat, tampak 
enggan untuk memberikan aku pada Oscar yang 
sudah mengulurkan tangannya. Jas putih itu 
tampak begitu serasi dengannya. 


"Jika kau berani-beraninya.." 
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"Kau bisa membunuhku jika aku sekali saja 
menyakiti putrimu.” Oscar memotong ucapan 
ayahku dengan cepat. Membuat aku sedikit 
terkejut dengan apa yang dia ucapkan, janji yang 
cukup senang untuk ayahku tepati tentu saja. 


Ayah mengangguk dengan pasti dan aku 
tahu kesepakatan telah dilakukan. 


Ayahku mencium tanganku dan 
memberikannya pada Oscar, membuat aku bisa 
merasakan genggaman Oscar yang begitu nyata. 
Aku membalas genggaman itu dengan erat. 
Berdiri didepan Oscar, aku bisa melihat ayahku 
sudah bergabung dengan yang lain membuat aku 
memfokuskan tatapanku pada pria yang akan 
menjadi suamiku. 


Aku hanya terpaku pada mata kelamnya 
yang penuh dengan cahaya kebahagian, bahkan 
aku lupa apa saja ikrar yang dia katakan dan 
bagaimana aku membalasnya. Yang aku tahu 
hanya Oscar yang mengangkat penutup 
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kepalaku, lalu dengan kedua tangannya ia 
merangkum wajahku dan aku merasakan 
hembusan nafasnya dibibirku dan kecupan 
hangat bibirnya menutup bibirku. Kecupan itu 
berubah panas dan menggairahkan. 


Tepuk tangan riuh membuat aku mundur 
teratur. Bibir Oscar tampak membengkak karena 
perbuatanku, pastinya bibirku juga mengalami 
hal serupa. Kami bahkan lupa kalau kami masih 
berada diatas altar. 


Aku menatap wajah bahagia orang-orang 
yang menatap kebahagiaan kami. Apalagi saat 
ibuku mengusap sudut matanya karena 
bahagianya, membuat aku ikut terharu 
melihatnya. Apalagi senyum bahagia ayahku. 
Lalu mataku beralih pada sepupu-sepupuku yang 
tampak tertawa entah karena apa. 


Oscar mendekapku. Membuat tubuh kami 
menempel, aku juga bisa melihat Hector yang 
tengah memeluk Kerva. Kami bahagia dan 
mendatangkan bahagia untuk orang lain. 
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Aku menyandarkan diri didalam pelukan 
Oscar. Merasakan sentuhan posesif suamiku. 
Betapa hebatnya saat aku menyadari kalau dia 
adalah suamiku sekarang, indahnya tidak 
mampu diukur dengan apapun. 


BUKUMOKU 
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